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ABSTRAK

“Pengaruh Penggunaan NBX dengan Semen Sebagai

Bahan Stabilisasi Tanah Gambut”
Sukma Nur dan Mukarramah *)
Abd. Rahman Djamaluddin, Amiruddin Rana, St. Hijraini Nur **)

Studi ini ditekankan untuk menganalisis karakteristik tanah dengan
metode stabilisasi bahan NBX dan Semen sesuai dengan variasi masing-
masing bahan stabilisasi terhadap parameter Kuat Geser dan Kuat Tekan.
Selain untuk menentukan karakteristik fisik dari tanah yang belum di
stabilisasi, penelitian ini juga difokuskan untuk mengetahui kadar material
stabilisasi yang memberikan daya dukung optimum pada tanah.

Persentase bahan stabilisasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah masing-masing 5%,10%, dan 15% untuk bahan NBX dan
5%.,7,5%, dan 10% untuk Semen. Tanah tersebut dicampur dengan bahan
stabilisasi sesuai dengan persentase-persentase bahan tersebut secara
merata.

Hasil pengujian Kuat Géser dan Kuat Tekan untuk stabilisasi
tanah dengan campuran NBX dan Semen,pada Kuat Tekan mencapai
nilai maksimum pada penambahan 10% semen dan 15% NBX dan pada
Kuat Geser mencapai nilai maksimum pada penambahan 10% semen dan
15% NBX.

Kata Kunci : Tanah Gambut, NBX, Semen, Kuat geser langsung, Kuat
tekan bebas

*). Penulis
). Pembimbing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada umumnya suatu konstruksi dibangun diatas permukaan tanah.
Namun demikian sering ditemui kondisi tanah pada lokasi pembangunan
kontruksi tersebut tidak memenuhi persyaratan yang dikehendaki
berkaitan dengan fungsinya. Masalah yang sering ditemui dalam bidang
konstruksi tersebut yaitu tanah pada lokasi pembangunan mempunyai
daya dukung kecil untuk memikul beban konstruksi diatasnya maka periu
diadakan upaya-upaya peningkatan daya dukung dengan teknik
stabilisasi. Beberapa metode stabilisasi yang dikenal adalah metode
stabilisasi seperti semen, aspal emulsi, ataupun NBX kimia {ainnya.
Nextbase Road System adalah teknologi baru peningkatan jalan

“serupa aspal” dengan tanpa menggunakan batu. Dengan Nextbase Road

System ini maka akan diperoleh hasil jalan sebagai berikut:

a. Biaya peningkatan lebih murah karena hanya tanah di lokasi
peningkatan jalan yang digunakan dan tidak periu membawa tanah
dari luar lokasi seperti pembuatan jalan secara konvensional

b. Aplikasi cepat dan mudah

¢. Jalan bebas dari debu dan lumpur

d. Jalan bebas dari hambatan disegala musim



e. Kemampuan menahan beban besar sampai puluhan ton dan
bergantung kepada dasar tanah asti
f. Aman bagi lingkungan, tidak berbahaya, dan tidak mudah terbakar

Nextbase Road System ini dikhususkan untuk peningkatan jalan
pedesaan dan perkebunan yang menghubungkan perumahan, pedesaan,
propinsi yang saat ini jalannya masih menggunakan jalan tanah atau
kerikil. Beberapa referensi menyatakan bahwa NBX yang dihasilkan dari
pencampuran bahan kimia temyata mempunyai sifat memperbaiki sifat
fisik tanah, sehingga dapat meningkatkan daya dukungnya.

Gambut merupakan proses geogenik yaitu pembentukan tanah yang
disebabkan oleh proses deposisi dan tranportasi, berbeda dengan proses
pembentukan tanah mineral yang pada umumnya merupakan poses
pedogenik sehingga memerlukan teknik stabilisasi atau teknik perkuatan
tanah. Studi ini ditekankan untuk mempelajari perbaikan karakteristik
tanah gambut dengan metode stabilisasi NBX ( Nextbase ) ditambah
semen.

Dari latar belakang dan permasalahan itulah yang membuat kami
termotivasi dalam penyusunan Tugas Akhir dan memilih judul :

"PENGARUH PENGGUNAAN NBX DENGAN SEMEN SEBAGA! BAHAN
STABILISASI TANAH GAMBUT®
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1.2. Maksud dan Tujuan
1.2.1. Maksud Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana peningkatan
kekuatan tanah yang stabilisasi dengan menggunakan NBX ditambah

Semen yang dapat digunakan dan berfungsi memperbaiki sifat fisik tanah

sehingga dapat meningkatkan daya dukungnya.

1.2.2. Tujuan Penelitian

a. Untuk menentukan karakteristik fisik dari tanah gambut yang belum
distabilisasi.

b. Untuk mengetahui daya dukung tanah yang menggunakan NBX
ditambah semen yang dilakukan dengan pengujian Geser Langsung
dan Kuat Tekan.

1.3. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menjadi salah satu solusi untuk bahan altematif yang memenuhi
spesifikasi yang ditentukan pada stabilisasi tanah.

2. Diharapkan dapat mengatasi masalah pada stabilisasi tanah yang

akan sangat berguna di kemudian hari.



1.4. Batasan Masalah

1.4.1. Batasan Masalah
Pada peneiitian ini, tanah gambut diperoleh dari daerah Kalimantan
Timur sedangkan NBX diperoleh dari Jepang. Berhubungan dalam
limu Mekanika Tanah terdapat banyak parameter-parameter untuk
menentukan sifat mekanis tanah, maka dalam penelitian ini kami
membatasi pada pengujian Kuat Tekan dan Geser Langsung.

1.5. sistematika Penulisan

Untuk memudahkan cara pembahasan dalam penulisan ini, maka
sistematika penulisan dibagi atas fima bab, dimana setiap bab akan
digambarkan dalam pokok bahasan yang tertuang dalam tulisan ini.

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN, bab ini merupakan pendahuluan yang
menguraikan tentang latar belakang masalah, maksud tujuan
penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA, bab ini membahas tentang tinjauan
umum stabilisasi tanah, karakteristk kimiawi material
stabilisasi dan mekanisme stabilisasi tanah gambut, teori
dasar kuat geser dan kuat tekan tanah.

BABIIl : METODOLOG! PENELITIAN, bab ini membahas tentang
desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, tempat
penelitian, peralatan dan bahan yang digunakan, jenis dan

pengujian laboratorium,

14



BAB IV :

BABYV :

HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini membahas tentang
kareteristk tanah dan stabilisasi NBX ditambah semen,
pengumpulan data dan analisa data.

KESIMPULAN, merupakan bab penutup yang memberikan

beberpa kesimpulan dan saran dari penulis.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

21 Tinjauan Umum

Dalam pengertian Teknik secara umum, tanah didefinisikan sebagai
material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-mineral padat yang
tidak tersementasi (terikat satu sama lain) dan dar bahan-bahan organik
yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan
gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat
tersebut.

Istitah tanah dalam Teknik Sipil adatah himpunan mineral, bahan
organik dan endapan-endapan yang relatif lepas (loose) yang terletak
diatas batuan dasar (bedrock), ruang diantara partikel-partikel dapat berisi
air, udara ataupun keduanya. Secara umum tanah dapat dikategorikan
dalam dua kelompok yaitu tanah tak berkohesi (cohesionless soil) dan
tanah berkohesi (cohesive soil).

2.1.1. Struktur tanah tak berkohesi
Jenis tanah ini umumnya dibagi dalam dua kategori pokok yaitu
struktur berbutir tunggal dan struktur sarang lebah. Pada tanah struktur
berbutir tunggal, butiran tanahnya berada dalam posisi stabil dan tiap-
tiap butir bersentuhan satu sama lain. Bentuk dan pembagian tanah
ukuran butiran tanah serta kedudukannya mempengaruhi sifat
kepadatan tanah. Pada tanah struktur sarang lebah, pasir halus dan

lanau membentuk lengkungan-iengkungan kecil hingga merupakan
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rantai butiran. Tanah dengan struktur sarang lebah mempunyai air pori
besar dan biasanya memikul beban statis yang tak begitu berat, tetapi
bila diberikan beban berat atau beban geser, maka struktur tanah akan
rusak sehingga terjadi penurunan yang besar.
2.1.2. Struktur tanah berkohesi

Tanah yang berkohesi didefinisikan sebagai suatu kumpulan
partikel mineral yang mempunyai Indeks Plastisitas sesuai dengan
batas-batas Aftterberg yang pada waktu mengering membentuk suatu
massa yang bersatu sedemikian rupa sehingga diperlukan gaya untuk
memisahkan setiap butiran mikroskopisnya. Campuran yang
diperiukan untuk membantu tanah bersifat kohesif adalah mineral
lempung yang biasa disebut Argillaceous. Besarnya kohesi tergantung
pada ukuran relatif dan jumiah berbagai butiran tanah dan bahan
Argillaceous yang ada.

Berbagai macam masalah teknis seperti perencanaan jalan,
bendung, dan sebagainya, dimana penentuan tanah kedalam kelompok
ataupun sub kelompok yang menunjukkan sifat dan kelakuan yang sama
akan sangat membantu, penentuan ini disebut klasifikasi. Klasifikasi tanah
adalah cara untuk menentukan jenis tanah sehingga diperoleh gambaran
sepintas tentang sifat-sifat tanah. Untuk memperoleh klasifikasi yang
obyektif, biasanya tanah secara sepintas dibagi dalam tanah berbutir
kasar dan tanah berbutir halus berdasarkan hasil pemeriksaan mekanis,




dimana klasifikasi tanah didasarkan pada ukuran partikel-partikel yang
diperoleh dari analisa saringan, percobaan sedimentasi dan plastisitasnya.
1. Kilasifikasi berdasarkan tekstur tanah
Tekstur tanah secara umum adalah keadaan permukaan tanah yang
bersangkutan. Tekstur tanah sangat dipengaruhi oleh ukuran tiap-tiap
butir yang ada dalam tanah, dalam hal ini tanah dibagi atas beberapa
kelompok yaitu kerikil (gravel), pasir (sand), lanau (siff) dan lempung
{clay).
Sistem klasifikasi tanah dikembangkan oleh Departemen Pertanian
Amerika ( USDA ) didasarkan pada batas dari ukuran butiran tanah

yaitu ;
o Pasir = Butiran dengan diameter 2,00 - 0,005 mm
o Lanau = Butiran dengan diameter 0,005 ~ 0,002 mm

o Lempung = Butiran dengan diameter < 0,002 mm
2. Klasifikasi tanah yang umum digunakan
| Ada dua sistem kiasifikasi tanah yang umum digunakan yaitu Unified
Soil Classification System (USCS) dan American Association of State
Highway and Transportation (AASHTO). Kedua sistem ini
memperhitungkan distribusi ukuran butir dan batas-batas Atterberg.
a. USCS (Unified Soil Classification System)
Sistem ini diusutkan oleh Prof. Arthur Cassagrande, dimana
sistem ini didasarkan pada sifat tekstur tanah. Pada sistem USCS,

suatu tanah dikiasifikasikan kedalam 3 kelompok yaitu tanah
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berbutir kasar, tanah berbutir dan tanah organis. Tanah berbutir
kasar (kerikil dan pasir) jika lebih dari 50% tertahan dari saringan
no. 200 dan sebagai tanah berbutir halus (lanau dan lempung) jika
lebih dari 50% lolos saringan no. 200.
1. Tanah berbutir kasar
Tanah berbutir kasar terbagi atas kerikil dan tanah kerikilan (G) serta
pasir dan kepasiran (S). Yang termasuk dalam kerikil adalah tanah
yang mempunyai persentase tidak lolos saringan no. 4 < 50%
sedangkan tanah yang mempunyai persentase lolos saringan no. 4 >
50% termasuk kelompok pasir. Baik pasir maupun kerikil dibagi
dalam 4 kelompok yaitu :

- Kelompok GW dan SW adalah tanah kerikilan dan
kepasiran yang bergradasi baik dengan butiran halus yang
sedikit atau tanpa butiran halus yang non plastis (lolos
saringan no. 200 < 5%)

- Kelompok GP dan SP adalah tanah kerikilan dan kepasiran
yang bergradasi buruk dengan butiran halus sedikit plastis.

- Kelompok GM dan SM mencakup tanah kerikilan atau pasir
kelanauan (lolos saringan no. 200 > 12%) dengan plastisitas
rendah atau non plastis.

Batas cair dan indeks plastisitasnya terletak dibawah garis
A. Dalam kelompok ini bisa termasuk baik yang bergradasi
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baik maupun yang bergradasi busuk. Biasanya kelompok ini
tidak mempunyai kekuatan kering atau hanya sedikit sekali.
GM dan SM masing-masing dibagi lagi dalam subkelompok
dengan menambahkan huruf d dan u jika batas cair < 25%
dan indeks Plastisitasnya < 5 dan u sebaliknya. Jadi simbol
khusus misalnya GMd, Gmu, SMd atau Smu.
- Kelompok GC dan SC mencakup tanah kerkilan atau
kepasiran dengan butiran halus ( lolos saringan no. 200 <
12%) febih bersifat lempung dengan plastisitas rendah
sampai tinggi. Batas cair dan indeks plastisitas tanah ini
terletak di atas garis A dalam grafik plastisitas.
2. Tanah berbutir halus
Tanah berbutir halus dibagi dalam lanau (M) dan lempung (C) yang
didasarkan pada batas cair dan indeks plastisitasnya. Tanah organis
(O) juga termasuk dalam fraksi ini. Lanau adalah tanah berbutir halus
yang mempunyai batas cair dan indeks plastisitas terletak dibawah
garis A dan lempung berada di atas garis A.
Lempung organis adalah kekecualian dari peraturan diatas karena
batas cair dan indeks plastisitasnya berada dibawah garis A. Lanau,
lempung dan tanah organis dibagi lagi menjadi batas cair yang rendah
(L) dan tinggi (H). Garis pembagi antara batas cair yang rendah dan

tinggi ditentukan pada angka 50.
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- Kelompok ML dan MH adalah tanah yang diklasifikasikan
sebagai lanau pasiran, lanau lempungan atau lanau
anorganis dengan plastisitas rendah. Juga termasuk tanah
jenis butiran lepas, bubur batu, tanah yang mengandung
mika juga beberapa jenis lempung kaolin dan illite.

- Kelompok CH dan CL terutama adalah lempung anorganis,
Kelompok CH adalah lempung dengan plastisitas sedang
sampai tinggi mencapai lempung gemuk, lempung gumbo,
bentonite dan lempung gunung api tertentu. Lempung
dengan plastisitas rendah yang diklasifikasikan CL biasanya
adalah lempung kurus, lempung pasiran atau lempung
lanauan.

- Kelompok OL dan OH adatah tanah yang di tunjukkan sifat-
sifatnya dengan adanya bahan organik. Lempung dan lanau
organis temasuk dalam kelompok ini dan mereka
mempunyai plastisitas berkisar pada kelompok ML dan MH.

Tanah organis

Tanah ini tidak di bagi lagi tetapi diklasifikasikan dalam satu
kelompok Pt. Biasanya sangat mudah ditekan dan tidak mempunyai
sifat sebagai bahan bangunan yang diinginkan.

Tanah khusus dari kelompok ini adalah “peat”, humus, tanah lumpur
dengan tekstur organis yang tinggi. Komponen umum dari tanah ini
adalah partikel-partikel daun, rumput, dahan atau bahan-bahan yang
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regas lainnya. Kadang-kadang titik potong antara kadar air dan IP
tepat jatuh pada garis A. Dalam hal ini diperlukan dua lambang,

dan jika LL = 50 dan IP < 22 maka tanah adalah ML-MH atau OL-OH
tergantung dari kadar organis yang ada.

Sistem ini banyak digunakan untuk pekerjaan konstruksi, pondasi,
bendungan dan sejenisnya. Simbol-simbol yang digunakan adalah

sebagai berikut :

Kerikil (gravel)

Pasir (sand)

Lempung (clay)

Lanau (silf)

Lanau atau lempung organik (organic silt or clay)

7T O 2 O o
[[|

= Tanah gambut dan tanah organik tinggi (peat and highly

organic soil)

Gradasi baik (well-graded)
Gradasi buruk (poorly-graded)

Plastisitas tinggi (high-plasticity)

-~ X v S
1

Plastisitas rendah (fow-plasticity)
Prosedur untuk menentukan klasifikasi tanah Sistem Unified adalah

untuk LL = 50 dan IP = 22, tanah diklasifikasikan sebagai CH-MH
sebagai berikut :



1. Menentukan apakah tanah berupa butiran halus atau butiran kasar

secara visual atau dengan cara menyaringnya dengan saringan

nomor 200.

2. Jika tanah berupa butiran kasar :

a.

Tanah tersebut disaring dan digambarkan grafik distribusi
butirannya.

Menentukan persen butiran lolos saringan no.4. Bila persentase
butiran yang lolos kurang dari 50%, klasifikasi tanah tersebut
sebagai kerikil. Bila persen tanah yang lolos lebih dari 50%,
tanah tersebut diklasifikasi sebagai pasir.

Menentukan jumlah butiran yang lolos saringan no. 200. Jika
persentase butian yang lolos kurang dar 50%,
dipertimbangkan bentuk grafik distribusi butiran dengan
menghitung C, dan C.. Jika GW (bila kerikil) atau SW (bila
pasir). Jika termasuk bergradasi buruk, klasifikasi sebagai GP
(bila keriki!) atau SP (jika pasir).

Jika persentase butiran tanah yang lolos saringan no.200 di
antara 5 sampai 12%, tanah akan mempunyai simbol dobel dan
mempunyai sifat keplastisan (GW - GM, SW -~ SM, dan
sebagainya).

Jika persentase butiran yang lolos saringan no. 200 lebih besar
12%, bharus dilakukan uji batas-batas Atterberg dengan

menyingkirkan butiran tanah yang tinggal dalam saringan




no. 40. Kemudian, dengan menggunakan diagram plastisitas,
ditentukan klasifikasinya (GM, GC,SM, SC, GM - GC atau SM -
SC).

2. Jika tanah berbutir halus :

a. Melakukan uji batas-batas Atterberg dengan menyingkirkan
butiran-butiran tanah yang tinggal dalam saringan no. 40. Jika
batas cair lebih dari 50, diklasifikasikan sebagai H (plastisitas
tinggi) dan jika kurang dari 50, diklasifikasikan sebagai L
(plastisitas rendah).

b. Untuk H (plastisitas tinggi), jika plot batas-batas Atterberg pada
grafik plastisitas dibawah garis A, kemudian ditentukan apakah
tanah organik (OH) atau anorganik (MH). Jika plotnya jatuh di
atas garis A, diklasifikasikan sebagai CH.

c. Untuk L (plastisitas rendah), jika plot batas-batas Atterberg
pada grafik plastisitas di bawah garis A dan area yang di arsir,
ditentukan klasifikasi tanah tersebut sebagai organik (OL) atau
anorganik (ML) berdasarkan warna, bau, atau perubahan batas
cair dan batas plastisitasnya dengan mengeringkannya di
dalam oven.

d. Jika plot batas-batas Atteberg pada grafik plastisitasnya jatuh
pada area yang di arsir, dekat dengan garis A atau nilai LL
sekitar 50, digunakan simbol dobel.

Sumber.Buku Geoteknik dan Mekanika Tanah (Josef E.Bowies 1991
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Tabel 2.1. Sistem Klasifikasi Tanah Sistem USCS (Unified Soil

Classification System)
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Sumber : Buku Geoteknik dan Mekanika Tanah(Josef E.Bowles Hal.128)
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Tabel 2.2. Sistem Klasifikasi Tanah Sistem USCS (Unified Soil

“'Miblls dael 'S tncl & barat fraksinys
diperkirakan )
ow Ukuran butimys bervarissi das banyak me- Untak tanah tidak
agandung partike! berukuran sedang targanggu  diperiu-
kan keaterangan
ar Umumnys ukuran butirnya samas atsu sedl- tambahan seperti
kit mengandang partikel berukuran sedang. | perlapisan, tingkat
Lo o
oM Bahan halusnys nonplastis atau plastisitas- { tasi, kondisi kadar
nys rendah (lihat prosedur identifikasi ML) [alr dan karakteristik
- dralnase.
ac Bahan hatusoys plestis (lihat prosedor iden- | Berikan nama jenis
tifikesi CL) tanahnys, perkira-
- an % pasir dan
aw Ukuran butirnys bervariasi dan banyak me- | kerikil, uknran bu-
ogandung partike! ukuran sadang. e maksimusn, ban-
tuk butir, kondisi
sp Umumnys ukuran butirnya sama stav sedl- | permuksan, keke-
kit mengandung partikel berukuran sedang. | rasan tanah berbu-
tr kssur, nams se-
sM Bahan halusnys nonplastis atau pinstisites- tempat atan Dama
nya rendah (lihat prosedur identifikes) ML) | geclogi, dan kets-
rangan lein untuk
8C Bahan halusnya plastis (lihat prosedur iden- | kepentingan des-
tifikasi CL) icripel serta simbol
PROSEDUR IDENTIFIK AS]
untak traksi lobih halus darf searingan no. 4
Kekuatan Dilatanal Ketaguhan
kering ( Karak{ {Reaksl tarha- | { Konsistenai
teristik pacah) dap goncang- |mendekati bhe-
an) tas plaskis)
ML nol sammpad lambeat smm- nol Berikan naras jenis
rendah pal capat tingkat
dan sifat plestisites
rendsh sam- Jumish dan ukuran
CcL pal tinggi — sedang | orsimumn deri ta-
nab berbutir kasar,
rendab savn- warns dan koodis
oL pal sedang S resdal basah, bau bile ada,
RN
rendah sam- | tidak bernksi | rendah sam- | atau pamas geologi
MH pal sedang |sampai sangat pal sedanyg | dan ketsrangan la-
ambat innys untuk kepan-
tingan deakripai sec
CH Ungsl sam- | tidak bereaksi tinggi ta simbo! tanah de-
pai sanga ngan hurul kapital.
tingyi Untuk tanah tidak
sedang sam- |tidak bereaksi | rendah sam- | terganggu diperlu-
OH pal tinggi sampal sangat pail sedang | kan ket. tambahan
' lambat saperti struktur,
perinpisan, konsis-
Pt aecara langaung dapat dildentifikssikan dari tensi dalam keads-
warna, bau. Rasanya seperti bungs knrnog an tidak tergsnggu
dan secingkali teksturnya berbentuk ssrat. rengasan, kon-
hadar alr dan

Sumber : Buku Geoteknik dan Mekanika Tanah(Josef E.Bowles Hal.129)
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Tabel 2.3. Sistem Kiasifikasi Tanah Sistem USCS (Unified Soil
Classification System)

KLASIFIKAR TANAH CARA UACHE

SIMBOL KRITERIA KLASIFIKAS] LABORATORIUM
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KLASIFIKASI LABORATORIUM UNTUK TANAH BERBUTIR HALUS

Sumber : Buku Geoteknik dan Mekanika Tanah (Josef E.Bowies Hal. 130}
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b. AASHTO (American Association of State Highway and Transportation
Officials Classification)
Sistem Klasifikasi AASHTO (American Association of State Highway
and Transportation Officials Classification) digunakan untuk
menentukan kualitas tanah pada perencanaan timbunan jalan, sub
base dan subgrade. Sistem ini terutama ditujukan untuk maksud-
maksud dalam ligkup tersebut.
Sistem klasifikasi AASHTO membagi tanah ke dalam 8 kelompok, A-
1 sampai A-8 termasuk sub-sub kelompok. Tanah-tanah dalam tiap-
tiap kelompoknya dievaluasi terhadap indeks kelompoknya yang di
hitung dengan rumus-rumus empiris. Pengujian yang digunakan
adalah analisis saringan dan batas-batas Atterberg. Dua kelompok
besar dalam klasifikast ini adalah :
1. Bahan berbutir kasar
A-1 : Campuran bergradasi baik dari fragmen batu atau kerikil
dengan atau tanpa bahan pengikat. Sub kelompok :
A-1-a Bahan yang terutama terdiri dari fragmen batu
atau keriil dengan atau tanpa bahan pengikat.
A-1-b Bahan yang terutama terdiri dari pasir kasar

dengan atau tanpa bahan pengikat.
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A2 :

A-3 :

Bahan yang terdiri dari pasir khususnya pasir pantai
halus atau pasir gurun halus tanpa lempung atau lanau
atau sedikit lanau yang non plastis. Termasuk juga
didalam kelompok ini adalah pasir halus bergradasi buruk
dengan pasir kasar dan kerikil dalam jumlah terbatas.
Bahan kelompok ini mencakup lingkup yang luas dari
bahan berbutir kasar yang terletak pada garis batas
antara kelompok A-1 dan A-3 dan bahan lempung-lanau
antara A-4, A-5, A-6 dan A-7. Kelompok ini mencakup
bahan yang memenuhi syarat 35% atau kurang lewat
saringan no. 200. Sub kelompok A-2-4 dan A-2-5
mencakup bahan berbutir kasar yang memenuhi syarat
35% atau kurang lewat saringan no. 200 dan bagian
yang lewat saringan no. 40 mempunyai sifat kelompok A-
4 dan A-5.

Sub kelompok ini mencakup bahan seperti kerikil atau
pasir kasar dengan kadar lanau dan indeks plastisitas
melebihi batas kelompok A-3. Sub kelompok A-2-8 dan
A-2-7 mencakup bahan yang mirip seperti A-2-4 dan
A-2-5 kecuali bahwa bagian yang halus terdin dari
lempung plastis dengan sifat A-6 dan A-7.

Tanah kelompok A-2 memberikan mutu yang lebih buruk dari

A-1 karena adanya pengikat, gradasi yang buruk atau kombinasi
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keduanya. Tergantung sifat dan jumiah bahan pengikat, tanah
kelompok A-2 mungkin menjadi lunak selama musim hujan dan
menjadi lepas dan berdebu pada musim panas jika bahan ini
digunakan sebagai bahan permukaan jalan. Tanah kelompok
A-2-4 dan A-2-5 akan cukup baik dan memuaskan jika digunakan
sebagai bahan pondasi pada konstruksi jalan jika dipadatkan
dengan baik dan adanya drainase yang baik, sedang kelompok
A-2-6 dan A-2-7 bisa kehilangan stabilitasnya jika ada gaya
kapiler dan drainase yang buruk.

Kelompok A-2-6 dan A-2-7 dengan kadar butir halus yang
sedikit dapat diklasifikasikan sebagai bahan lapis pondasi yang
baik, tetapi jika kadar butir halusnya tinggi dan indeks
plastisitasnya > 10 masih harus dipertanyakan mutunya.

Bahan lempung lanauan

A4 : Khususnya kelompok ini terdiri dari kelempungan yang
nonplastis atau sedikit plastis yang biasanya > 75% lolos
saringan no. 200. Kelompok ini juga mencakup campuran
tanah kelempungan halus dan sampai 64% pasir dan
kerikil yang tertahan saringan no. 200,
Nilai indeks kelompok berkisar antara 1-13, dimana jika
nilai indeks kelompok menurun menandakan naiknya
persentase bahan berbutir kasar. Teksturnya bervariasi

dari lumpur lanauan atau lempungan. Tanah jenis ini baik
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A6 :

A-7 :

sebagai komponen {apisan perkerasan jika dipadatkan
dengan baik dan adanya saiuran drainase yang
memadai, karena dengan adanya air akan menyebabkan
swelling dan lapisan akan kehilangan daya dukungnya.
Khususnya bahan kelompok ini serupa dengan kelompok
A-4 kecuali biasanya mempunyai sifat diatomik dan
elastis tinggi yang digambarkan dengan nilai batas cair
yang tinggi. Nilai indeks plastisitas kelompoknya berkisar
antara 1 - > 50.

Khususnya bahan kelompok ini adalah tanah lempung
plastis dengan persentase lolos saringan no. 200 > 75%.
Kelompok ini juga mencakup campuran tanah
kelempungan halus dan sampai 64% pasir dan kerikil
yang tertahan saringan no. 200. Tanah dalam kelompok
ini biasanya mempunyai perbedaan volume yang besar
antara tanah dalam keadaan kering dan basah. Nilai
indeks plastisitas kelompoknya bervariasi antara 1-40.
Tanah ini banyak terdapat dan sering digunakan sebagai
bahan timbunan.

Kelompok ini mirip kelompok A-6 kecuali batas caimya
tinggi dan elastis serta mempunyai perbedaan volume

yang besar. Sub kelompoknya :
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A-7-5 : Mencakup tanah dengan indeks plastisitas
sedang dengan elastisitas tinggi.
A-7-6 : Mencakup tanah dengan indeks plastisitas
tinggi.
Tanah yang organis seperti humus tidak termasuk dalam
klasifikasi ini.
1. Indeks kelompok tanah
Indeks kelompok adalah fungsi dari batas cair, indeks plastisitas
dan besar persentase lolos saringan no. 200. Biasanya digunakan
sebagai patokan umum untuk kemampuan daya dukung suatu
tanah. Makin besar nilai indeksnya makin buruk tanah tersebut.
indeks kelompok (GI) :
(F - 35) [0,2 + 0,005 (LL — 40)] + 0,01 (F — 15) (Pl ~ 10)

Dimana :

F = % lolos saringan no. 200
LL = Batas Cair

Pl = Indeks Plastisitas
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Tabel 2.4. Sistem Klasifikasi AASHTO (American Association of State
Highway and Transportation Officials Classification)

g g

CATATAN: - deks Pasiits uniok subbelompot A-15 < LL - ¥, seung
Iodeks Pasiics stk mbbslompok A-1-6> 11 -0,

Sumber : Mekanika Tanah 1 Hary Christady Hardiyatmo Hal.61
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Klasifikasi USCS (Liu, 1967) :

Tabel 2.5. Perbandingan antara kelompok tanah Klasifikasi AASHTO dan

PERBANDINGAN DENGAN USCS

KELOMPOK
wafsg% PALING | KEMUNGKIN-| MUNGKIN TA-
COCOK AN PI TIDAK
COCOK
A—1-a |GW,GP  |SW,SP GM, SM
A-1-b  |SW,SP,GM, | GP
SM
A-3 sp SW, GP
A-2-4 {GM,SM  |GC,SC GW, GP, SW,
sP
A—-2—~5 |GM,SM GW, GP, SW,
SP
A-2-6 |GC,SC GM, SM GW, GP, SW,
SP
A-2—7 {GM,GC,SM,].... GW, GP, SW,
sC §p
A—4 ML,OL  |CL,SM,SC | GM,GC
A—5 OH,MH,ML,} ... SM, GM
OL
A—6 CL ML,OL,8C | GC, &M, SM
A-7-5 |OH,MH |ML,OLSC | GM,SM,GC,
SC
A—7-6 |CH,CL  |MLOLSC | OH,MH,GC,
GM, SM

Sumber : Mekanika Tanah 1 Hary Chistady Hardiyatmo Hal.65




Tabel 2.6. Perbandingan antara kelompok tanah Klasifikasi AASHTO dan
Klasifikasi USCS (Liu, 1967) :

-1 KELOMPOK PERBANDINGAN DENGAN AASHTO
: LTA:‘N%HS;A PALING | KEMUNGKIN-| MUNGKIN TA-
COCOK AN PI TIDAK
COCOK
GwW A—1—a A—2—4, A~2—
5, A—2—6,
A—2—7
GP A—1—a A—1-b A—S, A—2—4,
1 A—2—5, A—2—6,
A—2-17.
GM A—1—b, A—2-86 A—4, A—5, A—8,
A—2—4, A—7—5, A—7-8,
A—2—5, A—l—a
A—2~7
GC A—2—6, A—2—4, A-6 | A—4, A—T7-6,
A—2—17 1 A—1-86.
s8W A-1—b A-1—a A—3, A2,
| A—2—5, A—2-6,
A—2~1.
SP A—3, A—1-b| A—1—a A-3, A—2—4,
A—2—5, A—2—8,
A—2-17.
SM A—1—b, A—2—6, A—4, | A6, A—T-5,
A—2—4, A—6 A—7—6, A—1—a.
A—2—5,
A—2-T.
sC A—2—6, A—2—4,A-6, | A—T—5
A—2—-7 A—4, A—7-6
ML A—4,A—5 | A—6, A—T-5
CL A6, A—
A—-7—6
OL A—4, A—5 | A—6, A—T—5,
A—T—6.
MH A—T7—5, e A-—-7—6
A—b
CH A—T—6 A—17—5
OH A—T—5, e A—T7—6
A—5
PT

Sumber : Mekanika Tanah 1 Hary Christady Hardiyatmo Hal 64
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2.2 Teori kuat tekan bebas
Yang dimaksud dengan kekuatan tekan bebas adalah besamya
beban aksial persatuan luas pada saat benda uji mangalami keruntuhan
atau pada saat regangan aksialnya mencapai 20%. Penelitian ini
dimaksudkan untuk menentukan besamya kekuatan tekan bebas, contoh
tanah dan bantuan yang bersifat kohesip dalam keadaan asli maupun
buatan (remoulded).
2.3 Teori dasar kuat geser tanah
Keruntuhan geser (shear failure) dalam tanah adalah akibat gerak

relatif antara butimya, bukanlah karena butimya sendiri hancur. Oleh
karena itu kekuatan tanah tergantung kepada gaya-gaya yang bekerja
antara butimya. Dengan demikian kekuatan geser tanah terdiri dari dua
bagian (components)
1. Bagian yang bersifat kohesi yang tergantung kepada macam tanah

dan kepadatan butiranya.
2. Bagian yang mempunyai sifat gesekan (frictional) yang sebanding

dengan tegangan efektif yang bekerja pada bidang geser.

(Mekanika Tanah Dr.Ir.L.D Wesley Hal. 87)

Pengujian tanah yang biasa dipakai untuk mendapatkan parameter-
parameter kekuatan antara lain:
1. Uji tekan tak terkekang. Pengujian ini disebut juga uji tak

terkonsolidasi- tak {erdrainase.

2. Uji geser lansung (direct shear)
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3. Uji tekan terkekang atau uji triaksial
2.3.1 Pengertian kuat geser tanah
Kuat geser tanah merupakan gaya perlawanan yang dilakukan oleh
butir-butir tanah terhadap desakan atau tarikan. Jika tanah dibebani, maka
tanah akan mengakibatkan tegangan geser. Apabila tegangan geser
mencapai harga batas, maka massa tanah akan mengalami deformasi
dan cenderung akan runtuh. Keruntuhan tersebut adalah akibat gerak
relative butir-butir massa tanah yang mungkin akan mengakibatkan
pergeseran dinding penahan tanah atau longsoran timbunan tanah.
Adapun komponen-komponen kekuatan geser tanah dapat
dianggap terdini dari:

1. Geseran struktur karena pergeseran jalinan antara butir-buitr massa
tanah.

2. Geseran dalam kearah perubahan letak antara butir-butir tanah
sendiri dan fitik-titik kontak yang sebanding dengan tegangan efektif
yang bekerja pada bidang geser.

3. Kohesif atau adhesi antara pemmukaan butir-butir tanah yang
tergantung pada jenis tanah atau kepadatan butimya.

2.3.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kuat geser tanah
Faktor-faktor yang mempengaruhi kuat geser tanah di lapangan:

1. Keadaan tanah yaitu angka pori, ukuran butiran, dan bentuk.

2. Jenis tanah yaitu pasir, berpasir, kerikil, lempung, dan sebagainya,
dan jumlah relatif dari bahan-bahan yang ada.
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3. Kadar air yaitu terutama untuk lempung (sering berkisar dari lunak
sampai kaku, tergantung dari nilai sesaat w).

4. Jenis beban dan tingkatnya. Dari teori konsolidasi dapat kita ketahui
bahwa beban yang akan menghasilkan tekanan pori yang beriebih.

5. Anisotropis. Kekuatan yang tegak lurus terhadap bidang dasar
(bedding plane) akan berbeda jika dibandingkan dengan kekuatan
yang sejajar dengan bidang tersebut.

Di laboratorium, kuat geser sangat dipengaruhi oleh:

1. Metode Penguijian, yaitu terbentuknya tekanan pori yang berlebih.

2. Gangguan terhadap contoh tanah yaitu mengurangi kecepatan.

3. Kadar air.

4. Tingkat regangan yaitu biasanya menambah kekuatan.

24. Maksud Stabilisasi Tanah

Salah satu syarat ekonomis di dalam konstruksi jalan raya adalah
bahwa tiap lapisan harus memiliki daya dukung yang optimal agar lapisan
konstruksi diatasnya dapat dibatasi hingga minimal.

Maksud dari stabilisasi tanah adalah untuk menambah stabilitas
tanah dan mempertahankan tanah dalam keadaan stabilitas tinggi. Untuk
memperkirakan stabilisasi yang cocok bagi suatu tanah, dilakukan suatu
test dilaboratorium.

Daya dukung suatu lapisan dari jenis tanah tertentu tergantung
pada kepadatan massa tanah yang menyusun lapisan tersebut, sehingga
untuk mendapatkan kestabilan tanah tersebut maka dilakukan usaha
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meningkatkan kemampuan jenis tanah untuk mendapatkan kepadatan
yang optimal. Seperti yang sudah diketahui bahwa selain kadar air yang
memadai, kemampuan menerima usaha pemadatan optimal adalah nifai
indeks plastisitas dan gradasi butir dari tanah tersebut. Pengendalian
kadar air sangat membantu dalam menjaga kestabilan tanah,.

Stabilisasi tanah ini terdiri dari dua jenis yaitu stabilisasi mekanis
dan stabilisasi kimiawi. Stabilisasi mekanis dilakukan dengan cara
menyusun gradasi butiran dari tanah yang dimaksud, sedangkan
stabilisasi kimiawi menggunakan bahan stabilisator (stabilizing agent)
yang dapat mengurangi sifat tanah yang kurang menguntungkan di dalam
mencapai kestabilan yang tinggi yang biasanya disertai dengan
pengikatan (cementing action) terhadap masing-masing butir tanah satu
dengan yang lainnya.

2.4.1. Konsep Umum Stabllisasi Tanah

Stabilisasi adalah suatu proses untuk memperbaiki sifat-sifat tanah
dengan cara menambahkan material lain pada tanah tersebut. Suatu
tanah disebut stabil apabila tanah tersebut mampu secara terus-menerus
menahan terjadinya pergerakan lateral akibat suatu beban. Hal ini penting,
jika tanah tersebut digunakan sebagai bahan pondasi suatu jalan atau
sebagai material konstruksi suatu timbunan.

Apabila suatu tanah yang terdapat dilapangan bersifat sangat lepas
atau sangat mudah tertekan, atau apabila ia mempunyai indeks

konsistensi yang tidak sesuai, permeabilitas yang terlalu tinggi, atau sifat
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lain yang tidak diinginkan sehingga tidak sesuai untuk konstruksi, maka
tanah tersebut harus distabilisasikan, seperti kadar air yang berlebihan
dan daya dukung (bearing capacily) tanah sehingga mampu memikul
beban yang ada diatasnya, baik dalam keadaan kering maupun dalam
keadaan basah serta dapat mempertahankan bentuk dan sifatnya sebagai
suatu massa yang mempunyai fungsi untuk memikul beban dinamis.
Beberapa tindakan stabilisasi tanah yang dapat dilakukan adalah
sebagai berikut :
1. Stabilisasi tanah cara mekanis
Stabilisasi tanah cara mekanis adalah stabilisasi dan pemadatan
dengan berbagai jenis peralatan mekanis seperti mesin gilas (roffer),
benda berat yang dijatuhkan, ledakan, tekanan statis tekstur,
pembekuan, pemanasan dan sebagainya.
Stabilisasi cara ini bertujuan untuk mendapatkan susunan butir tanah
dengan menambahkan agregat pada tanah yang berdaya dukung
rendah, sehingga akan diperoleh tanah yang bergradasi baik (well
graded) sesuai perencanaan. Perbaikan struktur tanah  yang
merupakan perbaikan sifat mekanis dengan tidak merusak sifat
bawaan dari tanah. Secara umum dapat dikatakan bahwa jenis tanah
yang distabilisasi dengan cara pengaturan gradasi adalah dari jenis
tanah yang berbutir kasar, fraksi tanah yang berbutir halus lolos
saringan no. 200 paling tinggi 25%.

a. Stabilisasi tanah dengan penyesuaian gradasi
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Tanah yang dipadatkan dengan baik pada campuran yang tepat
antar butir-butir halus dan kasar tidak akan menyebabkan aliran
samping karena pembebanan meskipun tanah itu digunakan
sebagai lapisan dasar badan jalan atau jalan kereta api. Tanah asli
tidak selalu mempunyai distribusi gradasi yang baik dan
karakteristik kekuatannya selalu berubah sesuai dengan kadar
aimya. Oleh sebab itu tujuan dan stabilisasi tanah dengan
penyesuaian gradasi adalah untuk memperoleh kekuatan mekanis
atau stabiltas jangka panjang. Stabilisasi tanah dengan
penyesuaian gradasi telah dikembangkan terutama untuk
memperkuat lapisan dasar badan jalan atau landasan. Tanah yang
mempunyai campuran bagian gradasi yang cocok yang dapat
dipadatkan sampai suatu kepadatan yang tinggi dan stabit.

. Stabilisasi tanah dengan pergantian spesis tanah

Pelaksanaan perbaikan tanah dengan pergantian spesies tanah
dapat dilakukan dengan menggali bagian tanah yang jelek/rusak
kemudian diisi dengan spesi pengganti, biasanya spesies tanah
pengganti digunakan pasir dengan gradasi yang baik.

. Stabilisasi tanah dengan alat pemadatan tanah

Pemadatan merupakan usaha untuk mempertinggi kepadatan
tanah dengan pemakaian energi mekanis untuk menghasilkan
kemampuan partikel. Energi pemadatan dilapangan dapat diperoleh
dari mesin gilas, alat-alat pemadat dengan getaran dan dari benda-
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benda berat yang dijatuhkan. Dilaboratorium, contoh tanah
dipadatkan dengan menggunakan daya tumbuk, alat penekan,
tekanan statis yang menggunakan piston dan mesin tekanan.
Usaha pemadatan {compaction effort dan energi) adalah tolak ukur
seperti mekanis yang dikerjakan terhadap suatu massa tanah.

d. Stabilisasi tanah dengan pembekuan
Metode ini menggunakan sekelompok pipa baja yang ditanam
didalam tanah pondasi yang disebut pipa pembekuan. Pipa-pipa
diisi dengan cairanflarutan kalsium klorida atau gas cairan yang
didinginkan sampai suhu minimum 20°C - 30°C, sehingga air pori
dalam tanah pondasi dari sekeliling pipa menjadi beku. Dengan
demikian impermeabilitas dan karakteristik yang diperkirakan dapat
terjamin.

2. Stabilisasi tanah cara kimiawi
~ Stabilisasi secara kimiawi adalah suatu cara perbaikan sifat-sifat dan

keadaan spesi dengan menggunakan bahan kimia sebagai bahan

stabilisasi yang dicampur dengan tanah dan diharapkan agar diperoleh

kestabilan kadar lengas untuk mencegah pengaruh-pengaruh air

terhadap tanah serta daya ikat yang baik antar butir. Untuk

memanfaatkan tanah yang memiliki sifat kohesif seperti tanah liat

sedapat mungkin secara ekonomis (ditingkatkan daya dukungnya

sampai optimal), maka dipakai bahan penolong atau pembantu untuk
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mengurangi atau menghilangkan sifat-sifat teknis yang kurang
menguntungkan dari tanah-tanah yang dimanfaatkan itu.

Bahan-bahan penolong atau pembantu yang dimaksud adalah
“stabilizing agenf (bahan-bahan penstabilisasi), dimana proses
kerjanya dan sifat pengaruh yang ditimbulkannya kepada bahan yang
distabitkan. Untuk stabilisasi kimiawi (dengan penambahan bahan-
bahan kimia), bahan kimia yang sering dipergunakan antara lain
garam hydroskopis, bitumen larutan soda kaustik, semen portiand,
kapur dan lain-iain.

Bahan yang telah distabilisasi diharapkan akan mampu memikut
beban sesuai dengan perencanaan, dimana bahan stabilisasi
didasarkan atas hasil pemeriksaan atau pengujian di laboratorium
sehingga pemakaian bahan akan tetap dan ekonomis serta dapat
dipertanggung jawabkan.

Setiap perubahan sifat fisis atau teknis pada massa tanah akan
membutuhkan penyelidikan atas atternatif-alternatif ekonomis seperti
relokasi tempat bangunan atau menggunakan lokasi alternatif.
Sekarang, sebagian besar lokasi bangunan di daerah perkotaan telah
digunakan sehingga lokasi alternatif mungkin tidak akan praktis. Akhir-
akhir ini, tempat-tempat seperti bekas penimbunan sampah, rawa-
rawa, teluk, semak belukar, tepi bukit, dan areal yang kurang baik
lainnya telah dipakai sebagai lokasi konstruksi, dan gejala ini terlihat

cenderung berlangsung dan bahkan makin banyak terjadi. Apabila
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tempat altematif tidak tersedia atau pertimbangan-pertimbangan
lingkungan, oposisi dari masyarakat, dan pengaturan zona telah
sangat membatasi pilihan yang tersedia, maka makin dibutuhkan
modifikasi atau stabilisasi terhadap tanah pada lokasi bangunan guna
mendapatkan sifta-sifat yang diinginkan. Penyelesaian yang secara
ekonomis menguntungkan merupakan suatu tantangan bagi para
insinyur geoteknik.

Dalam kasus bendungan urugan, timbunan, tanggul, dan timbunan-
timbunan fainnya, di mana bahan yang diinginkan tidak cukup
tersedia, penggunaan yang selektif atas bahan yang tersedia dan
pengertian akan fungsi struktur tanah dan mekanika massa tanah
dapat menghasilkan penyelesaian yang memuaskan apabila
menggunakan pembangunan yang terbagi atas zona-zona.

2.4.2. Prinsip Kerja Stabilisasi Tanah

Suatu tanah yang dipadatkan dengan baik pada kadar air yang

tepat akan selalu mempunyai kapasitas daya dukung yang memuaskan.

Tetapi jika kadar aimya diperbesar, terdapat bahaya dengan tidak

stabilnya tanah tersebut.

Stabilitas tanah dapat terdiri dari salah satu atau kombinasi dari

pekerjaan-pekerjaan berikut:
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1. Mekanisme pemadatan dengan berbagai jenis peralatan mekanis
seperti mesin gilas, berat benda yang dijatuhkan, ledakan, tekanan
statis, tekstur, pembekuan, pemanasan, dan sebagainya.

2. Bahan pencampur (additiver), kerikil untuk tanah kohesif, lempung
untuk tanah berbutir, dan pencampur kimiawi seperti semen,
gamping, abu batu bara, dIl.

Prosedur stabilisasi yang biasa terdapat pada tanah berbutir halus
di lapangan adalah dengan menggali sampai suatu kedalaman tertentu
dan mencampur tanah yang digali dengan bahan penstabil yang diujikan.
2.5. Karakteoristik Tanah Gambut

Gambut terbentuk dari timbunan sisa-sisa tanaman yang telah mati,
baik yang sudah lapuk maupun yang belum. Timbunan terus bertambah
karena proses dekomposisi terhambat oleh kondisi anaerob atau kondisi
lingkungan lainnya yang menyebabkan rendahnya tingkat perkembangan
biota pengurai. Pembentukan tanah gambut merupakan proses geogenik
yaitu pembentukan tanah yang disebabkan oleh proses deposisi dan
transportasi, berbeda dengan proses tanah mineral yang pada umumnya
merupakan proses pedogenik (Hardjowigeno, 1986).

Kadar air tanah gambut berkisar antara 100 — 1.300% dar berat
keringnya (Mutalib et al. 1991). Artinya bahwa gambut mampu menyerap
air sampai 13 kali bobotnya. Dengan demikian sampai batas tertentu,
kubah gambut mampu mengalirkan air ke areal sekelilingnya. Volume

gambut akan menyusut bila lahan gambut didrainase, sehingga terjadi
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penurunan permukaan tanah (subsiden). Selain karena penyusutan
volume, susiden juga terjadi karena adanya proses dekomposisi da erosi.
Sifat fisik tanah gambut lainnya adalah sifat mengering tidak balik.
Gambut yang telah mongering, dengan kadar air <100% (berdasarkan
berat), tidak bisa menyerap air lagi kalau dibasahi. Gambut yang
mengering ini sifatnya sama dengan kayu kering yang mudah hanyut
dibawa aliran air dan mudah terbakar dalam keadaan kering (Widjaja-
Adhi, 1988).
Karakteristik kimia lahan gambut di Indonesia sangat ditentukan
oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis mineral pada substratum (di
dasar gambut), dan tingkat dekomposisi gambut. Kandungan mineral
gambut di Indonesia umumnya kurang dari 5% dan sisasnya adalah
bahan organik.
2.6. Karaktoristik Kimiawi Material Stabilisasi
2.6.1. Semen
Stabilisasi tanah dengan semen merupakan salah sétu jenis

stabilisasi kimia yang paling banyak digunakan para soil enginer. Hal inj
disebabkan mudahnya material semen di dapatkan di pasaran,
pelaksanaannya di lapangan relatif lebih mudah dan pada stabilisasi ini
semen sebagai bahan pengikat.
1. Materiai semen

Pada dasamya hampir semua jenis semen dapat digunakan sebagai

bahan stabilisasi tanah, akan tetapi jenis semen “portland”®,
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merupakan semen terbaik untuk material stabilizer pada tanah dengan
daya dukung rendah. Pada umumnya kekuatan (strength) tanah
stabilisasi dengan semen portland sangat terpengaruh pada proses
pencampuran dan pemadatannya.

Berdasarkan Australian Standard (A2-1963 & A152-1989),
penggunaan bahan semen untuk stabilisasi tanah harus didasarkan pada
persyaratan kekuatan tekan yang direncanakan untuk dipikul oleh material
soil-sement.

2. Kriteria Tanah

Hampir semua jenis tanah akan mengalami peningkatan kekuatan apabila
dicampurkan dengan bahan semen. Namun peningkatan tersebut sangat
bervariasi, sehingga beberapa institusi (seperti BS, AASTHO, LCPC dii),
memberikan rekomendasi tentang jenis tanah yang baik untuk distabilisasi
dengan bahan semen, yang pada umumnya didasarkan pada signifikansi
antara peningkatan strength dengan nilai ekonomis dari tindakan
stabilisasi yang diterapkan.

Dari semua institusi standarisasi intemasional tersebut, telah menentukan
persyaratan dengan mengutamakan kriteria butiran tanahnya. Salah satu
persyaratan yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan jenis yang
baik untuk distabilisasi dengan semen adalah kriteria menurut AASTHO.
Dari beberapa hasil penelitian yang pemah dilakukan, ditemukan bahwa
penerapan stabilisasi semen terhadap tanah lempung sangat rumit
pelaksaan pencampurannya, dan dibutuhkan bahan semen yang cukup




banyak untuk mencapai perbaikan properties tanah. Namun hal tersebut
tidak berarti bahwa tanah lempung sama sekali tidak dapat distabilisasi
dengan semen. Apabila altemative tersebut menjadi murah diterapkan
pada suatu lokasi fertentu, atau hanya merupakan satu-satunya
alternative maka stabilisasi lempung dengan bahan semen dapat saja
dilakukan, karena hasil penelian menunjukkan bahwa jenis tanah
lempung juga akan mengalami perubahan sifat-sifat teknis apabila
distabilisasi dengan semen, sekalipun tidak sama efektifnya bila
diterapkan pada jenis tanah granuler.
3. Perubahan Properties Tanah
Beberapa hasil penelitian yang dilakukan para ahli, menunjukkan bahwa
berbagai jenis tanah yang distabilisasi dengan bahan semen akan
mengalami peningkatan daya dukung. Namun peningkatan tersebut
sangat bervariasi tergantung pada jenis tanah dan kadar semen
pencampurnya.
2.6.2. NBX

Maksud dan tujuan penerbitan pedoman teknis ini dalam rangka
memberikan acuan dan panduan bagi para petugas Lapangan untuk
melaksanakan kegiatan pengembangan jalan produksi

Pembuatan jalan dengan NBX adalah teknologi pembuatan jalan
berbasis pondasi yang berupa cairan menyerupai aspal tanpa
menggunakan batu. Adapun spesifikasi pembuatan jalan dengan metode
nextbase road system yaitu :

II-33




b
.

Hanya menggunakan tanah di lokasi pembuatan jalan yang
digunakan, dan tidak perlu membawa tanah dari juar lokasi
Aplikasi cepat dan mudah

Jalan bebas dari debu dan lumpur

B N

Jalan bebas hambatan di segala musim

o

Kemampuan menahan beban besar sampai +/- 30 ton
6. Aman bagi lingkungan, tidak berbahaya, tidak beracun, dan tidak
mudah terbakar
7. Menggunakan alat berat dan bahan sebagai pencampur tanah
Produk Nextbase Road System sudah dijadikan acuan dan panduan
oleh pemerintah Indonesia untuk pengembangan Jalan Nextbase Road
System ( membuat jalan baru sesuai kebutuhan ) yang dituangkan dalam
altematif Teknologi Pelaksanaan Jalan Produksi yang salah satunya
adalah jalan berbasis pondasi ( nextbase road system ).
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PENGARUH PENGGUNAAN NBX DENGAN SEMEN
SEBAGAI BAHAN STABILISASI TANAH GAMBUT

‘SUKMA NUR DAN MUKARRAMAH"




BAB il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Flow Chart Penelitian
Flow Chart dari penelitian ini diuraikan melafui skema dibawah ini

y v
Penyiapan Sampel Campuran : Pengujian Sifat fisis Tanah Asli :
- Taneh (T) - Kadar Au-
- NBX - Berat Jenis
- Analisa Saringan &
SgmenlS) Hydrometer
l - Batas-batas Atterberg
Pencampuran Tanah dengan l
Bahan Stabilisasi NBX dan
Semen Uji Pemadatan (Kompaksi)
l Tansh Tanpa Stabilisasi

T+ 5%S + 5%, 7.5% 10% NBX : 3 Sampel
T+75%S + 5% 7.5% 10% NBX :3 Sampel
T +10% S + 5%, 7.5%, 10% NBX : 3 Sanpel

Waktu Curing (Hari)
0,7, 14,21,28

- Uji Kuat Tekan Tanah
- Uji Kuat Geser Tanah

v
Analisa Hasil

Gambar 3.1 Flow Cart Penelitian




3.2. Lokasi Pengambilan Sampel

Sampel tanah dalam penelitian ini berasal dari daerah Kalimantan
Timur. Tanah yang diambil merupakan tanah terganggu (disturbed
Sample). Tanah tersebut diambil dengan menggunakan sekop.

Dalam penelitian ini, bahan stabilisasi yang digunakan adalah
bahan kimia NBX yang berasal dari Negara Kuala Lumpur sedangkan
semen yang digunakan adalah jenis PC 4.

3.3. Sumber dan Jumiah Sampel

Sampel tanah pada penelitian ini adalah jenis tanah gambut yang
diambil di sekitar perkebunan yang belum pernah dibebani ( dilewati
kendaraan) dan sampel tersebut diambil sebanyak 10 karung.

3.4. TempatPenelitian
Penelitian dilakukan di laboratorium Pengujian Tanah Universitas
Hasanuddin.

3.5. Peralatan dan Bahan yang Digunakan

Dalam penelitian ini percobaan yang dilakukan adalah sebagai
berikut :

a. Analisa saringan

Alat yang digunakan :

1. Timbangan.

2. Talang.

3. Oven.

4. Palu karet.
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5.
6.

7.

Kuas.
Satu set saringan no.4, 10, 18, 40, 60, 100, 200 dengan pan.
Moatorised dynamic sieves shaker

Bahan yang digunakan:

1.
2.

Tanah yang lolos saringan no. 4 sebesar 500 gr.
Air suling.

. Hidrometer

Alat yang digunakan:

1.
2.

© ©® N O o0 s

Timbangan.

Saringan no. 200.

Oven.

Gelas silinder yang berukuran 1000 ml.

Gelas silinder yang berukuran 125 mi.

Karet penutup dengan diamieter sama dengan gelas ukur.
Stopwatch.

Bak air dengan temperatur tetap.

Alat ukur hidrometer.

Bahan yang digunakan :

1.
2.

Tanah yang lolos saringan no. 200 sebanyak 50 gr.
Larutan Calgon adalah larutan kimia yang berfungsi
memisahkan butiran-butiran tanah yang satu dengan yang lain.

Air suling.
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¢. Beratjenis
Alat yang digunakan:
1. Oven laboratorium
. Saringan no. 40
. Piknometer dengan kapasitas 50 ml.
. Timbangan dengan ketelitian 0,01 gr.

2
3
4
5. Corong.
6. Hot plate dan cawan yang berisi pasir.
7. Cawan perendam.
8. Termometer.
Bahan yang digunakan :
1. Tanah lolos saringan no. 40
2. Air suling.
d. Kadar air
Alat yang digunakan :
1. Cawan kadar air (tinboks)
2. Timbangan ketelitian 0,01gr.
3. Oven {aboratorium.
4. Desicator.
Bahan yang digunakan :
Tanah asli yang langsung diambil dari karung
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o. Batas cair

f.

Alat yang digunakan :

1. Saringan no. 40.

Plat kaca

Spatula

Alat pengukur batas cair ciptaan Casagrande
Grooving tool

Container

Timbangan dengan ketelitiaan 0,01 mg

@ N O oA » N

Oven

Bahan yang digunakan :

1. Tanah lolos saringan no. 40
2. Air suling

Kuat tokan bebas

Alat yang digunakan :

1.
2.

»

5.
6.
7.
8.

Saringan no. 40

Spatula

Tabung pipa dengan diameter 3,7 tinggi 7,5 cm
Pisau pemotong

Alat pengeluar contoh

Timbangan

Mesin uncofined compression test

Trimer




9. Dial deformasi

10. Proving ring
11.0ven laboratorium
Bahan yang digunakan :
1. Tanah yang lolos saringan no. 40
2. Airsuling

3. NBX

4. Semen

g. Geser langsung
Alat yang digunakan :

1. Mesin pembebanan
Kotak geser

Beban

> @ N

Tabung sampel
Dial pembacaan
Proving ring

Wire saw

® N o o

Stopwatch

Bahan yang digunakan :
1. Tanah

2. NBX

3. Semen

4. Airsuling




h. Kompaksi

Alat yang digunakan :

1. Standart proctor mold
Modified proctor mold
Standart proctor mammer -
Modified proctor mammer
Alat pengeluar contoh
Square pan

Container

Graduated cylinder

Scoop
10. Trowel

© ® N O o A w N

11.Pisau pemotong
12. Rubber maliet
13. Stell wire brus
3.8 Cara Penelitian.
Dalam penelitian ini percobaan yang dilakukan adalah sebagai
berikut
a. Analisa Saringan
1. Contoh tanah dan lapangan dikeringkan (dijemur) atau dengan
menggunakan alat pemanas lain dengan suhu tidak lebih dari
60° C. Tumbuk gumpalan-gumpalan tanah dengan menggunakan

palu karet agar butiran-butirannya lepas agar benda uji dapat
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mewakili, maka dilakukan cara seperempat atau dengan
memasukkan kedalam simple spliter.

2. Timbang benda uji sebanyak 500 gr, masukkan kedalam saringan
No. 200 kemudian cuci sampai air kelihatan bersih. Keringkan
benda uji yang tertahan No. 200 tersebut kedalam oven selama 24
jam dengan suhu 110°C.

3. Susun satu set saringan sesuai dengan standar yang digunakan.

4. Timbang masing-masing saringan tersebut dan sebelumnya
dibersihkan dengan menggunakan sikat.

5. Masukkan benda uji yang tertahan saringan No. 200 kedalam
saringan yang telah tersusun. Guncangkan dengan menggunakan
sieve shaker (alat pengguncang) selama 15 menit. Diamkan
selama 5 menit agar benda uji mengendap.

6. Timbang benda uji yang tertahan pada masing-masing saringan.

. Analisa Hydrometer

1. Ambil 50 gr tanah yang lolos saringan no. 200, oven selama 24 jam

2. Ambil gelas ukur berukuran 1000 ml lalu isi dengan 10 ml larutan
calgon, lalu masukkan tanah yang telah dioven. Tambahkan air
sebanyak 125 ml, lalu biarkan larutan tersebut selama lebih kurang
8 - 12 jam.

3. Tambahkan air suling kedalam gelas ukur sampai pemmukaan air

menyentuh tanda yang menunjukkan 1000 ml.



4. Tutup gelas silinder dengan karet penutup, lalu kocok campuran
tersebut dengan cara membolak-balik silinder, lebih kurang 10
menit.

5. Letakkan gelas silinder pada bak yang mempunyai temperatura
tetap. Catat waktu tesnya lalu masukkan alat ukur hidrometer
kedalam gelas silinder secara perlahan-lahan.

¢. Kadar air

1. Timbang tin box yang akan dipakai dala keadaan kosong dan diberi
nomorfitanda.

2. Masukkan benda uji yang akan diperiksa ke dalam tin box.

3. Timbang tin box yang telah berisi benda uji tersebut.

4. Masukkan kedalam oven yang suhunya telah diatur selama 24 jam
sehingga beratnya konstan

5. Setelah dikeringkan dalam oven, tin box didinginkan lalu ditimbang
kembali.

d. Beratjenis

1. Siapkan benda uji yang lolos saringan no. 40, masukkan dalam
oven selama 24 jam.

2. Setelah 24 jam, dikeluarkan dari dalam oven lalu dinginkan.

3. Cuci piknometer kemudian biarkan mongering dalam udara
terbuka.

4. Timbang piknometer yang telah kering dalam keadaan kosong

5. Isi piknometer dengan air suling sampai penuh lalu timbang
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9.

Ambil sampel tanah sekitar 25 gram, masukkan dalam piknometer,
lalu tambahkan air suling.

Keluarkan gelembung-gelembung udara yang terperangkap dalam
tanah dengan cara memanaskan piknometer tersebut diatas hot
plate.

Dinginkan, lalu tambahkan air suling sampai menyentuh garis batas
piknometer,

Catat suhunya lalu ditimbang.

¢. Batas-batas Atterberg

Batas Cair (Liquid Limif)

1.
2.
3.

Bersihkan alat batas cair

Atur tinggi jatuh mangkok dengan cara:

Kendurkan kedua baut penjepit falu putar tuas pemutar sampai
posisi mangkok mencapai tinggi maksimum. Putar baut belakang
sehingga ujung tangkai atas pembuat alur tepat masuk diantara

dasar mangkok dan alas.

. Ambil contoh tanah secukupnya yang telah lolos saringan NO. 40

lalu letakkan diatas plat kaca.

. Dengan menggunakan spatula, aduklah contoh tanah sambil

ditambahkan air suling sedikit demi sedikit. Pengadukan harus
dilakukan secara sempumna agar didapat campuran yang homogen.

. Setelah didapat campuran yang homogen, ambil sedikit contoh

tanah tersebut dengan spatula lalu masukkan kedalam mangkok
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f.

batas cair. Ratakan permukaannya sehingga sejajar dengan alas
(mangkok dalam posisi menyentuh alas). Lapisan tanah yang
paling tebal kira-kira 1 cm.

. Buatlah alur dengan jalan membagi dua benda uji dalam mangkok

tersebut. Gunakan grooving tool melalui garis tengah mangkok

dengan posisi tegak lurus permukaan mangkok.

. Putar tuas pemutar dengan kecepatan 2 putaran perdetik (dalam 1

detik mangkok jatuh 2 kali) sampai kedua sisi tanah bertemu

sepanjang ¥2” (12,7 mm). Catat jumliah pukulan yang diperlukan.

9. Tentukan kadar air pada bagian yang bersinggungan.

10. Ulangi dengan kadar air yang berbeda (minimal 3 x kadar air).

Pemadatan (kompaksi)

1.
2.

Sampel tanah dikeringkan hingga kering udara

Tanah yang sudah kering disaring pada saringan no. 4, kemudian
dibagi menjadi 7 unit

Tiap unit mempunyai berat 2 kg. kemudian dicampur dengan air
sesuai persentase yang telah ditentukan dari variasi pencampuran.
Masukkan kedalam kantong plastic dan didiamkan selama 24 jam.
Mould dan container ditimbangn dalam keadaan kosong

Sampel tanah dimasukkan kedalam mould secara berlapis-lapis

yang terdiri dari 3 lapisan, dimana setfiap lapisan dipadatkan

dengan palu pemadat sebanyak 25 kali.




|

7.

8.

Setelah pemadatan selesai, tanah diratakan bagian atas dan
bawahnya kemudian ditimbang.

Keluarkan sample tanah dari mold dengan menggunakan extruder
mold dan ambil dua buah sample dibagian intinya untuk diperiksa

kadar aimya.

g. Kuat tekan (Unconfined Compression Tesf)

1.

Siapkan benda uji
Ambil tanah yang lolos saringan no. 40 secukupnya campur dengan

air suling sedikit demi sedikit sampai merata (homogen).

. Siapkan tabung/pipa beri vaselin bagian dalamnya, masukkan

benda uji tersebut sedikit demi sedikit sambil ditekan-tekan dengan

jan.

. Keluarkan benda uiji, lalu ditimbang.
. Letakkan pada plat penekan di bawah mesin tekan.

. Atur ketinggian plat penckan atas agar tepat menyentuh

permukaan atas tanah.

. Putar dial beban maupun dial deformasi pada posisi nol.

. Lakukan penekanan dengan memutar engkol (mesin manual) atau

menghidupkan motor (mesin elekirik). Kecepatan penekanan

diambil 1 % sampai 2 % permenit dari tinggi contoh semula.

. Baca dial beban pada regangan 0.5%, 1%, 1.5%,2%, dst sampai

benda uji mengalami keruntuhan.
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9. Gambar pola keruntuhan tanah, dan oven benda uji tersebut untuk

mengetahui kadar air.

. Kuat Geser Langsung

Adapun prosedur pengujian:

a.

Benda uji tanah dari tabung contoh diratakan dan cincin
cetak benda uji ditekan pada ujung tanah tersebut. Tanah
dikeluarkan secukupnya untuk tiga benda uji.

Persiapkan benda uji sehingga tidak terjadi kehilangan kadar
air. Bentuk benda uji dengan cincin cetak.

Contoh tanah yang dipadatkan pada kadar air dan berat air
yang dikehendaki. Pemadatan dilakukan pada cincin
pemeriksaan atau tabung pemadatan.

Tebal minimum benda uji kira-kira 1,3 cm dan tidak kurang
dari 6 kali diameter maksimum.

Timbang benda uji.

Masukkan benda uji kedalam cincin pemeriksaan yang telah
terkunci menjadi satu dan pasanglah batu pori pada bagian
atas dan bawah benda uji.

Stang penckan dipasang vertikal untuk memberi beban
normal pada benda uji dan atur sehingga beban yang
diterima oleh benda uji sama dengan yang diberikan pada
stang tersebut.

Penggeser benda uji dipasang pada arah mendatar untuk
memberi beban mendatar pada bagian atas cincin
pemeriksaan. Atur pembacaan arloji geser sehingga




menunjukkan angka nol, kemudian buka kunci cincin
pemeriksaan.

i. Berikan beban normal pertama sesuai dengan beban yang

diperlukan. Segera setelah pembebanan pertama diberikan,
isilah kotak cincin pemeriksaan dengan air sampai penuh di
atas permukaan benda uji, jagalah permukaan air supaya
tetap selama pemeriksaan.

j. Diamkan benda uji sehingga konsolidasi selesai. Catat

proses konsolidasi tersebut pada waktu-waktu tertentu,
Setelah konsolidasi, hitung t50 untuk menentukan kecepatan
penggeseran. Konsolidasi dibuat dalam tiga beban yang
diperlukan, kecepatan penggeseran dapat ditentukan dengan
membagi deformasi geser maksimum.

. Lakukan pemeriksaan sehingga tekanan geser konstan dan
bacalah arloji geser setiap 15 detik.

. Berikan beban normal pada benda uji kedua sebesar dua kali
beban normal yang pertama dan lakukan langkah (i), (j), dan
(k).

. Berikan beban normal pada benda uji kedua sebesar tiga kali
beban normal yang pertama dan lakukan langkah (i), (j), dan

k).




PENGARUH PENGGUNAAN NBX DENGAN SEMEN
SEBAGAI BAHAN STABILISASI TANAH GAMBUT
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Karakteristik Dasar Tanah dan Bahan Stabilisasi

Hasil pemeriksaan Karakteristik tanah dan bahan stabilisasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah NBX dengan Semen.
4.1.1. Sifat Fisik dan Mekanik Tanah
Hasil pemeriksaan sifat fisik tanah di perlukan untuk mengetahui
jenis tanah yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan dari
beberapa pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini yang terdiri
dari :
1. Pengujian sifat fisis
a. Kadar air
Dari hasil percobaan kadar air, didapatkan kadar air rata-rata tanah
asli adalah 271,469%, seperti terlihat pada tabel. 4.1.

Tabel. 4.1. Pengujian kadar Air tanah asli.

Container no. - | It
Berat Cont. + tanah basah (W1) | gram 28,1 31,1
Berat Cont. + tansh kering (W2) | gram 14,5 15,5
Berat Container (W3) gram 9,7 9.6
Berat tanah kering (Ws) gram 43 59
Berat Air (Ww) gram 13,6 156
W;ﬂ (1?)0'; % 283,333 | 264,407
Kadar Air Rata-rata % 271,469

Sumber : Hasil pengujian laboratorium




b. Berat jenis
Dari hasil percobaan Berat Jenis, didapatkan bahwa berat jenis
tanah asli adalah 1,405, seperti yang teriihat pada tabel 4.2.
Tabel. 4.2. Pengujian Berat Jenis

Sampel - I |
Berat Piknometer, W1 gram 29,40 29,40
Berat Piknometer + air, W2 gram 79,20 79,40
Berat Piknometer + air + tanah, W3 gram 86,70 86,60
Berat tanah kering gram 25 25
Temperatur °C 28 28
Faktor koreksi, a = yTA20 - 099443 | 0.99443
Berat Jenis, Gs . 1,41 1,40
Berat Jenis rata-tata, Gs - 1,405

Sumber : Hasil pengufian laboratorium

¢. Analisa saringan
Dari hasil percobaan Analisa Saringan didapatkan bahwa
persentase tanah yang lolos saringan no. 200 adalah 16,89
Menurut unified tanah yang digunakan termasuk tanah berbutir

kasar karena persentase lolos saringan no. 200 kurang dari 50%




Tabel. 4.3. Pengujian Analisa saringan

Berat tanah kering : 500 gr

Seringan | Diameter Berat Berat Persen (%)
No. | seringan | Tertahan | komulatif | Tertahan [ Lolos
4 4.750 0 0 0 100
| 10 2.000 21,25 21,25 4,25 95,75

18 0.840 127,65 148,90 29,78 70,22
40 0.425 64,05 212,95 42,59 57,41

60 0250 | 94,25 | 30720 | 6144 | 38,56

100 0150 | 4575 [ 35295 | 7059 | 2941
200 0075 | 62,60 | 41555 | 83,11 | 16,89
PAN - 84,45 500 100 0

Sumber : Hasil pengujian laboratorium
d. Batas-batas atterberg

Pada pengujian batas-batas Atterberg, diperoleh Batas Cair tanah
asli 44,77%.

e. Kompaksi (pemadatan)
Dari hasil pengujian Kompaksi (pemadatan) didapatkan bahwa
persentase kadar air optimumnya adalah 62,50% dan berat isi
keringnya adalah 0,53 gricm®.

4.1.2. Klasifikasi Tanah

Menurut sistem klasifikasi tanah USCS (Unified Soil
Classification System) dan AASHTO (American Association of
State Highway and Transportation Officials Classification) tanah
Gambut adalah bahan bersifat kayu dan berserabut yang hanya
diklasifikasikan lewat penampilan visuainya sehingga dapat
diidentifikasi lewat warna, bau dan tekstur serabut.
Buku Mekanika Tanah (Josef E. Bowler Hal. 126,134)
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4.2. Karakteristik Tanah Stabilisasi NBX Ditambah Semen
Karakteristik hasil pencampuran tanah dengan bahan NBX + Semen
+ Air pada pemeriksaan Kuat Geser pada tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4. Hasil Pemeriksaan Kuat Geser Tanah yang
Distabilisasi NBX + Semen + Air

Waktu Curing
No. Semen | NBX O 7 14 21
Clkg/em”

Sampel | (%) | (%) ) 20 | Cglon’) | 8 () | Cikgiom’) | @ () | clgiem?) | 8y | cogram®y | 2 ¢°)
5 0,121 16,7 0,133 19,8 0,125 239 0,105 238 0,132 2.3
1 5 10 0,125 189 0,149 17,4 0,129 226 0,109 22,4 0,137 21,3
15 0,132 18,1 0,157 18,8 0,133 219 0,125 21.1 0,141 20,5
5 0,121 21 0,181 20,1 0,137 272 0,149 281 0,142 23 4
2 7.5 10 0,128 226 0,184 19.5 0,141 243 0,153 28,4 0,145 22,4
15 0,137 19,5 0,104 18,2 0,142 235 0,185 252 0,153 19.1
5 0,133 232 0,194 20 0,153 254 0,165 29,2 0,19 253
3 10 10 0,137 227 0,198 19,4 0,173 251 0,168 275 | o020 234
15 0,138 218 0,214 18,9 0,177 22,2 0,164 264 0,226 2.2

Dari tabel di atas nampak bahwa nilai kohesi terbesar diperoleh dengan
penambahan semen portland 10 % dan NBX 15% dengan masa perawatan selama
28 hari. Hal ini menunjukkan bahwa campuran ini memperbaiki kepadatan
butimya. Namun kedua campuran ini memberikan sifat gesekan yang kecil.
Sehingga tidak menunjukkan kuat geser yang baik. Selanjutnya nilai sudut geser
terbesar diperoleh pada stabilisasi semen portland 10% + NBX 5% yaitu sebesar

29,2°,
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4.3  Analisa Hubungan Persentase NBX dan Semen VS Kohesi
Menurut teori, jika tanah tergolong berbutir halus, maka nilai nilai

kohesinya besar dan jika suatu tanah tergolong tanah berbutir kasar, maka
nilai kehesinya kecil.
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Gambar 4.1 Grafik hubungan Persentase NBX dan Semen Vs Kohesi

(0 Hari)
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Gambar 4.2 Grafik hubungan Persentase NBX dan Semen Vs Kohesi
(7 Hari)
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Gambar 4.3 Grafik hubungan Persentase NBX dan Semen Vs Kohesi

(14 Hari)
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 Gambar 4.4 Gra'fii_:_-lmbﬁngah- Persentase NBX dan Semen Vs Kohesi

(21 Hari)
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Gambar 4.5 Grafik hubungan Persentase NBX dan Semen Vs Kohesi

(28 Hari)

Dari hasil pengujian tanah yang memiliki persentase NBX dan
Semen yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.4 serta Gambar 4.1-4.5
grafikc hubungan persentass NBX dan Semen dengan kohesi
menggambarkan perilaku dimana semakin besar nilai persentase NBX dan
Semen suatu tanah, maka nilai kohesi yang diperoleh cenderung

membesar.

44  Analisa Hubungan Persentase NBX dan Semen dengan Sudut Geser

Dalam

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh para ahli bahwa jika
tanah merupakan tanah gambut, maka sudut geser dalam yang terjadi

kecil.
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Gambar 4.6 Grafik hubungan Persentase NBX dan Semen Vs Sudut
Geser Dalam (0 Hari )
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Gambar 4.7 Grafik hubungan Persentase NBX dan Semen Vs Sudat
Geser Dalam ( 7 Hari )
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Gambar 4.8 Grafik hubungan Persentase NBX dan Semen Vs Sudut
Geser Dalam (14 Hari )
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Gambar 4.9 Grafik hubungan Persentase NBX dan Semen Vs Sudut
Geser Dalam ( 21 Hari )
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Gambar 4.10 Grafik hubungan Persentase NBX dan Semen Vs Sudut Geser
Dalam ( 28 Hari )

Dari hasil pengujian tanah yang memiliki persentase NBX dan Semen
yang berbeda pada Tabel 4.4 serta Gambar 4.6-4.10 grafik hubungan persentase
NBX dan Semen dengan sudut geser dalam dapat dilihat bahwa semakin besar
persentase NBX dan Semen maka sudut geser dalam yang terjadi semakin kecil.

Hal ini disebabkan antara lain persentase NBX dan Semen tingkat penyerapan

airnya sangat tinggi terhadap tanah.

4.5 Analisa Hubungan Kuat Tekan Bebas Tanah + Variasi NBX dan
Semen Vs Waktu Curing
Perubahan kuat tekan tanah setelah distabilisasi dengan variasi
NBX dan Semen, pada waktu curing antara 0 sampai 7 hari terdapat
keterbatasan waktu efek bahan dalam stabilisasinya, tetapi setelah umur
sampel 7 sampai 14 hari mulai terjadi peningkatan kekuatan hingga
mencapai umur 28 hari. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa setelah
IvV-10



distabilisasi dengan NBX dan Semen, tanah memiliki kuat tekan yang
cukup meningkat. Selain itu penambahan variasi NBX dan Semen yang
semakin tinggi, berpengaruh terhadap kuat tekan tanah.

Tabel 4.5 Hasil Pemeriksaan Kuat Tekan Tanah yang Distabilisasi
dengan NBX + Semen

TANAH PROSENTASE NBX

SAMPEL WAKTU ASU 5% 10% 15%
SAMPEL | 0 HARI 0,166 0,138 0,107
(Semen 5%) 7 HARI 0,217 0,172 0,135
14 HARI 0,324 0,173 0,143

21 HARI 0,328 0,2 0,164

28 HARI 0,351 0,242 0,206

SAMPEL Il 0 HARI 0,114 0,114 0,186
{Semen7,5%) | 7 HARI 0,065 0,135 0,151 0,187
14 HAR| 0,166 0,174 0,188

21 HARI 0,187 0,187 0,245

28 HARI 0,193 0,193 0,252

SAMPEL IH 0 HARI 0,122 0,122 0,137
(Semen 10%) | 7 HARI! 0,186 0,34 0,364
14 HARI 0,21 0,369 0,386

21 HARI 0,217 0,391 0,393

28 HARI 0,302 0,434 0,444

Sumber : Hasil pengujian laboratorium

Untuk memberikan gambaran terhadap peningkatan daya dukung
tanah setelah dicampur dengan NBX ditambah semen dapat dilihat pada

gambar grafik sebagai berikut :
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Gambar 4.11 Grafik Hubungan Kuat Tekan Bebas Variasi NBX, Semen
Dan Waktu Curing (Semen 5%, 7,5%, 10% dan NBX 5%)
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Gambar 4.12 Grafik Hubungan Kuat Tekan Bebas Variasi NBX, Semen
Dan Waktu Curing (Semen 5%, 7,5%, 10% dan NBX 10%)
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Gambar 4.13 Grafik Hubungan Kuat Tekan Bebas Variasi NBX, Semen
Dan Waktu Curing (Semen 5%, 7,5%, 10% dan NBX 15%)
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PENGARUH PENGGUNAAN NBX DENGAN SEMEN
SEBAGAI! BAHAN STABILISASI TANAH GAMBUT

“SUKMA NUR DAN MUKARRAMAH"



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dari sekian analisa pengaruh persentase NBX dan Semen
terhadap parameter kuat geser dan kuat tekan pada tanah gambut,
maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu :

1. Berdasarkan hasil pengujian karakteristik dasar tanah, maka tanah
diklasifikasikan sebagai berikut :

Menurut sistem klasifikasi tanah USCS (Unifisd Soil Classification

Systern) dan AASTHO (American Associaton of State Highway and

Transportation Officials Clasification) termasuk kelompok Pt (peaf) dan A-

8 yang ditentukan berdasarkan klasifikasi visual.

2. Pengaruh persentase NBX dan Semen parameter Kuar Geser :

a. Kohesi terhadap persentase NBX dan Semen :
Pada penambahan 10% Semen dan 15% NBX mencapai nilai
maksimum yaitu pada waktu curing 28 hari jadi semakin tinggi nilai
persentase NBX dan Semen maka nilai kohesinya semakin meningkat.

b. Sudut Geser Dalam terhadap persentase NBX pada setiap
penambahan 5%- 15% NBX pada tanah tersebut, maka nilai sudut

geser dalam (@) yang didapat semakin menurun.




3. Pengaruh persentase NBX dan Semen terhadap parameter Kuat Tekan:
Perubahan kuat tekan tanah terhadap penambahan NBX dan Semen
menunjukkan bahwa proses reaksi yang terjadi membutuhkan waktu
antara 7 - 14 hari, dan mulai terjadi peningkatan hingga 28 hari. Selain
itu, semakin bertambahnya persentase yang digunakan juga akan
meningkatkan kekuatan tanah. Kisaran peningkatan kekuatan tanah dari

variasi 5% - 10% untuk semen dan 5% - 15%NBX.

5.2 Saran.
Dengan melihat hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ada
beberapa saran yang dapat disampaikan dalam penulisan ini, antara lain :
1. Penelitian yang dilakukan sebaiknya diuji NBX tanpa semen  untuk
mengetahui perubahan sifat tanah.
2. Sebaiknya sampe! yang diteliti menggunakan beberapa jenis tanah,

sehingga dapat dilihat perbandingan hasil stabilisasi dengan tanah jenis

yang berbeda.
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? Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
terial Tanah Gambut
al Kalimantan Timur
rjakan  Mukarramah / Sukma Nur
BERAT JENIS
Nomor Percobaan I Il
Berat Piknometer, W, (gram) 29.40 29.40
Berat Piknometer + Air, W, (gram) 79.20 79.40
Berat Piknometer + Air + Tanah, W3 0y 86.70 86.60
Berat tanah kering 25.00 25.00
Temperatur, "C 28 28
Faktor Koreksi, a 0.99 0.99
Berat Jenis, Gs 1.41 1.40

Berat jenis Rata-rata, Gs

1.405

Tabel Pembagian Jenis Tanah

berdasarkan Berat Jenis
Tipe Tanah Gs
Sand (pasir) 2,65 - 2,67
Silty Sand (Pasir Berlanau) 2,67 -2,70
Inorganic Clay (Lempung Inorganic) |2,70 - 2,80
Soil With Mica or iron 2,75 -3,00
Gambut < 2,00
Humus Soil 1.37
Grafel >2,70

e e raman !




Laboratorium Meckanika Tanah Lampiran 2A4

Jurusan Sipil Fakultas Teknik

Universitas Hasanuddin

Tanah Gambut

Kalimantan Timur

Mukarramah / Sukma Nur

PEMERIKSAAN KADAR AIR ( WATER CONTENT)
Container no. - | I1 IN
Berat Cont. + Tanah Basah ( W1 ) gram 28.1 31.1 33.9
Berat Cont. + Tanah Kering ( W2 ) gram 14.5 15.5 16.3
Berat Cont. ( W3 ) gram 9.7 9.6 9.7
Berat tanah kering { Ws ) gram 4.8 5.9 6.6
Berat Air{ Ww ) gram 13.6 15.6 17.6

3’:7"\3:2(1?0)-2 % | 283333 | 264407 | 266.667

Kadar Air Rata - rata % 271.5
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Laboratorium Mekanikah Tanah Lampiran 3A
Jurusan Sipil Fakuitas Teknik
Universitas Hasanuddin

Material Tanah Gambut

Asal Kalimantan Timur
Dikerjakan SUKMA NUR / MUKARRAMAH

BATAS CAIR ( LIQUID LIMITS, LL }

o Test - I p) k] 4
Pukulan - 14 ) 35 44
0. i - 1 2 3 4
Tanah Bassh + Container, W1 Gram 2025 1875 nm 21.2%
[Borat Tanah Kering -+ Container, W2 Gram] 167 16 17 88 17.8
Berat Container, W3 Gram X3 101 91 96
Berst Alr (Ww=W1-W2) Gram 345 2% 185 345
Berat Tanah Kering , (Wd=W2-W3) Gram 71 E 878 a2
Adr, Ww/Wd x 100% % 47 %1 4661 4385 4207
Kurva Aliran untul perentuan Batas Cair
lm _— ——— - e = — _]_
m S J S T Iy
%0 B BUS S
=~ 70— + +
. y = -4.94In{x} + 61.12
§ 0 { Buscar=a4477% — T
! 50 — - ‘. [N SR SR [ W . 5
40— ------ n—--—:-——--—-----_ - I _'-‘ ||
] Ll
30 § .
N +— i — - o : bt r
10 } —haC !
i} | r ] ! i L ;
1 10 25 100
Jumish Pukulan
Batas Cair (LL) didapat pada pukulan 25 PRI

Jodi, LL = 427In @)+ 851 = MIT% L raiph
& g e ¥,

.

\\\ K ¢ sig8
AEpantt g
. AR
\_\ ‘:f‘nr‘em‘ :t"‘
\\ LTS -
= 2
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Laboratorium Mekanikah Tanah Lampiran 44
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin

Material  Tanah Gambut

Asal

Dikerjakan SUKMA NUR | MUKARRAMAH

Kalimantan Timur

Analisa Saringan dan Hidrometer

Bory Hala No, : Weight of Dry Soll+Dieh 4 - qram
Sample : Weight of Contalner )| - gram | Spec. Gravity, Gs: 1405
Sampie Deplh : Metar Woigitl of Dry Solf [ 50000 gram
SmE Analyms Hydrometer Analysis
- |z - | ~ "g
) - o
HEIHEE i E 4k
' 1 el 1< ¥
Egajaég Elslz1215]| |81}
= g - 5 i = § 212 g ¢ | g g &
3 bls(s[2]| 3¢ AHEIEIHEIE
4 | 4750 L0 | o1 a0 | [T BB 1B | % | D] 30 U0 T10] so%| BE]
10 | 2000 | 2125 [ 20.25] 425 | 675 00.3030] 050 | 20 |60 | 30 | essa] 1370|0064} 1598
18 | osw [ 765 veo] BT 0z 093t00F 1.0 [ 28 | a0 a0 [60id| 1420[ 0.048[ 1167
4 | o426 | 6408 [ H256] 4250 | 741 oo3200) 20 [ 22 1o 30 |3 [unfoon] su
80 | o250 § 9425 |w7.20] 6144 | 3956 0935.00] 40 | 28 | 90 | 30} A48} 75| o0M] 700
00 | 0950 | 4575 Tas205] 7050 | 2041 was00] 15 | @ | a0 | 30 | s [is00f 00z} 59
0 | 0075 | 6260 [41556] 8311 [ 1688 0o000f 3 [ 2 | 70 [ 30 | 7ee[ 15207 0o 467
FPAN| - 845 [500.00] 100.0¢] 0.00 103000 60 | 22 ) g0 ] 30 | 2074 15.30] 0.006[ 350
A0m| M0 | 2 | &0 | 30 | 651 ) 560]a003] 196
093000} 1440 [ 2 T 30 [ 30 | 0,00 | 1580 0.001] 0.00
Ramarks: Weight of Wates st Temp. T(°C). g, g 1 = 0.99%5
Factor, Ka{1000°GS"g. , o 111 0"WH{Gs- 1)} 1 MM
JF mcor, KT<KGe, T) = OMA
GRAIN SIZE DISTRIBUTION CURVE
Siwve Analy -~ t * Hydromater Analysls
MNo.4 Mo, 40 No.200
100 ,
" N
£
- 60
Y 40
g
5 20 l
0
10
Grarvnl

F 3




y= 00002 x+
Y= -00004 x +
0= 00004 x +
=

0.026
0.026
0.026

x - 0286

Dari prafik persamaan ga#s regrmn didapatkan kadar air optimum dicapai pada
Persamaan garis regresi (dari grafik)

6250 % ——» y= 053 gm;:tr]3

Laboratorium Mekanikah Tanah Lampiran5A
Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin
Material  Tanah Gambut
Asal Kalimantan Timur
Dikerjakan SUKMA NUR / MUKARRAMAH
Lampiran A5
PEMERIKSAAN KOMPAKS!
Berat tanah fram 2000 2000 2000 2000 2000
Kadar air mula-mula % 271.47 271.47 271.47 27147 271.47
[Penambahan air mi 600 700 300 %00 1000
'Radar air akhi % 382.91 401.48 420.06 438.63 457.21
Berat Isi Basah (Wet density)
No, Mould - ] 2 3 4 5
Berat Mould gram 1815 1815 1815 1815 1815
Beral tanah basah + Mould gram 2540 2600 2606 2612 2712
Berat tanah basah, W, gram 725 810 850 893 898
Volume Mould cm’ 1023.15 1023.15 1023.15 1023.15 1023.15
Berat Volume Basah
Jem?|  0.7086 0.7917 0.8308 0.8728 0.8777
Yoro=W etV imcnsd &
Kadar Air (Water Content)
No. Contatner - 1 2 3 4 5
Berat tanah basah + Container pram | 29.70]29.20 [ 30.50] 29.80] 28.20 ] 25.20] 29.20 [ 26.70] 28.30 [ 27.90
Berat tanah kering + Container gram | 23.00 | 22.80 [ 23.20 | 23:50 | 21.30 | 19.50 | 21.30 [ 19.90 | 20.60 [ 20.10
Berat air gram | 6.70 | 640 | 730 | 7.30 | 650 | 5.70 [ 7.90 | 6.30 | 7.70 | 7.80
Berat container gram | 9.10 [ 9.00 | 9.80 | 9.00 [ 960 [ 960 | 9.30 | 9.20 | 9.30 | 9.40
Berat tanah kering eram | 13.90} 13.80) 13.40] 13.50 | 11.70] 9.90 [ 12.00 [ 10.70| 11.30] 10.70
Kadar air % | 4820 46.38 54.48 | 54.07 | 58.97 | 57.58 | 65.83 | 63.55 [ 68.14 | 72.90
Kadar air rata-rata % 47.29 54.28 58.28 64.69 70.52
Berat Isi Kering { Dry Density _
Berat tanzh basah, W, gram 725 810 850 893 898
Kadar air rata-rata % 47.29 54.28 58.28 64.69 70.52
Berat kering
Wy = _HWwet __
. P gram { 492.229 525.034 537.040 542.223 526.626
M (m]
Volume Mould _em’ | 102315 | _ 1023.15 _1023.15 _1023.15 1023.15
Berat isi kering o -
ydry = &y gricm’ 0.481 0.513 0.525 0.530 0.515
V el et
e = WGJTj gicm®]  0.847 0.800 0.775 0.739 0.708
@ Lrs
Berat jenis {Gs)= 1.4}
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Berat Isi Kering (gricm?)
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Grafik Hubungan Kadar Air dan Berat [si Kering

Garis ZAV ( Zero Air Void)
y dry= 0,53 gr/em? y = 0,0002x2 + 0,026x - 0,286
b= v = o« o mm s —;‘/—-.-FW Iv _. ___’
i wopt= 62,50 %
I
i
I
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LABORATORIUM MEKAMIKA TANAH Lampiran 18
JURUSAN SIPI. FAKULTAS TEXNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1I. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Maderial Tanah Asll

Oliowrjakan Sclona Mer | Malurremah

[Samgie ho. Waks Conert Delerrinaion

__Spadrms
Sample Size o |Diameler= 640 on Weighl of Rirg, [1)
Hogth = 19 om of RingsWet Soll, (2)
Area = 32154  om2 of Ring +Dry Soll, {3
Froving Ring Calibration £ 0.9 kgidiv | Weight of Waer, (4}={{2)}-{3)}
Rale = 0005  mmésac ight of Dry Soll, (S={(3{1)}=
[Wiser Content._w={4}45)* 100

Test No. Test {1) Test

Normal Load P1= 1000 K P=2000 K !

NomTial Siress 31= 0.1 klom? 2= (.62 kgiei? £3= 5.93 ko
Tims Shear | Rendig | Shear | Show | Reaong| Shew | Shear [ Feadg ] Shea | Shew
{min} | Deplacomen Dial Force | Siess Dial Fora Stregs Dial forre | Stees

{mm) {d) fdom?) | (b | fkg) fdv) )

I —o_1__o0 ! _0_J) 0 | _ 4 | 0 1]
1.00 0.3 0 ki 0.0% 6.00 2.3 07 T0 273 | ones
200 0.60 9 1.95 0.061 11.00 4.29 D.13: 11 4.29 0133
100 0.0 80 3112 0.097 | 1500 585 1182 174 63 . 206
4.00 120 14 4.2 0133 | 700 | 858 1267 | 40 .36 2 |
500 1.50 16.0 6.24 1194 | 500 975 0.1 20 | 1A 1367 |
600 4.0 819 0255 | 200 | 1. 0.352 330 1287 | 0400
7.00 210 240 3.6 0.291 32 (00 1248 0.388 1.0 LE¥ 3] 0473
8.00 240 20 .58 0.267 .00 13.2%6 0412 42.0 16.38 0.508
900 279 3700 | 1443 | o449 | 450 | 755 | o546
10.00 .00 35.00 15.21 [XEE] 49.0 19.11 0.554
1.0 .30 .00 14.62 0461 510 19.89 0613
1200 60 54.0 21.06 0655
13.00 390 55.0 2145 | 0667
14.00 42 20 T 067 | 08l

oo
s | _‘_ _l__ __1__ 8 —l— ] | i
y = 0.§0dx + 0101 ’

Brar Sreswws, t{xgiomTy
b

v |

02 | —a—Tew(n |
a1 { ——Teapy |- —
u L

1] 14 20 30 40 50

S Dndormnalion, Sebom)




LABORATORNM MEKANIKA TANAH
JURLUSAN SEMIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
A, Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Lampian 28

Moloral Tansh + Semen 5 % « NEX 5 % 0 Hari)
Diacakan Sutmy N | Mulsrimah
rSa'rple o, T Wator Contort Doterminalion _
? Test{1} | Testi?} | Test bt
Sample Size Diameter= 540  om of Ring. (1) = 0 000 7
Hegth = 19 am Wo«m Sok, (2 = 000 oo o
Ao = 22154 o Weigh! of Ring+Dry 508, (%) = 000 000! O
Ting Caltraton =03 kgdv | [Weight of Waker, (4)={(2H3) = oo o000l 600
Dbsplacement Rate =0005  mmisec of Dry Sodl, (S)={{3H MW} 0.00 0.0 0.00
AMS*100 = 0o0] 000 000
TestTio. Test 1) Tost ) Test (3)
Normal Load P=1000 ig P20 K Py= 2000 kg
Normal Stress o= 0.3t kgvgn’ o= 0.&_2 wf __or 0.9_3 qun’_
T Shear Reading | Shear | Shear | Reading o | Shoar | Ruatng | Shear | Shear |
{min} | Oisplacement Cisl Foce | Siress Dig Foee | GSiwess Dia Force | Sress
] @ | 0g |oemt ] i | G0 | odon’) | (v | Gt | pdem)
0 i ] 0 0 0 0 0 0 0 [
100 30 10 08 | o001z | 300 | 117 | 00% 50 95 | 0061 |
2.00 )50 30 117 | 0006 | 500 | 195 | 008 8D 312_| 0087
3.00 90 6.0 234 | 0073 | 700 | 273 | 008 § 110 | 428 | 0133 |
400 20 9.0 3151 109 | 1000 | 300 | o7 | 130 | 607 158
.00 1.50 13.0 507 156 | 1700 | 700 | 0218 | 180 | 7@ 218
.00 .80 180 7.02 718 | 2000 | 780 | o242 | 230 3.07 79
00 AT 21, FX 255 { 2300 [ B9 | 028 | 25 975 | 0.303
.00 240 g, 7A1 730 | 2400 | 93 | 0291 | 28 1092 | 0340
9.00 270 500 | 975 | 0303 { 304 170 | 0.364
10.00 3.00 700 | 1053 | 037 | 320 | 1248 | 0.388
10 330 2800 | 1082 | 0340 | 360 | 1404 | 0437 |
12.00 3.60 20 | W0 | o5 | 30 | 482 | 0481
13.00 390 41, 1599 | 0497
14.00 4.2 3 1521 | 047
I .
8 I i - S

»

1.

t
y=0.39 + 0,121

o
o™

S Srem, 1 {igiom™
o
-




LABORATORIUM MEKANNA TANAH

JURLUSAN SIPIL FAKULTAS TEXNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalarnrea Makassar
_
L Tanah ¢ Semen 5% + NEX 19 % {8 Harl)
Dikarjaiean Sulons Mur | Weliarramah
[Sa'rple No T Walkr Conkent Determinaion
Sampla Sl Dtamolare §.45 om ofag (] — =
Heigh = 19 om I of Ring+Wel S5od, {2} =
_ Arpa = 32154 om2 t of Ring+Dry Sob, (3) =
mcmm =039 kav F of Wakr, (=23 =
Rap = Q005  mmisec of Dry Sol, {(S=E3H1}=
Lol S0 =
Tesi Mo, Test (1) Tesi(2)
Normal Load P1=1000 Ig P20 Kk
Normal Stress g1= 0.3t s2= 062 I%f.
Thoe whaar Read Shear Foaging | oheer
{min} § Displacemand Dial Foce | Stoss Dial Fore | Sthess Forme
1w | oo oo ] @ | fg) ] ooend) [ g
0 0 0 1] 0 [1] 1] [1]
1.00 0.0 20 [ 0024 500 195 0.081 151
200 {160 6.0 234 1073 10.00 .90 ). 121 4.68
3.00 0.90 90 351 1109 13.00 07 1158 7.02
| 400 120 14.0 546 170 | 1900 741 [P 897
[ 500 150 80| 741 70 | 2400 | 6% | 0391 131
| 600 1.80 220 897 0279 | 200 | 113 0.352 13%
00 210 6.0 1044 | 0315 | 3200 { 1248 | 0368 I a8 i
| 800 | 240 240 9.36 0201 | 300 | 1326 412 410 1599 | 0497 |
9.00 270 3700 | 1443 449 460 1794 | 0558
10.00 300 100 | 1208 0.376 430 19.91 0.504
11.00 3X 50.0 1950 | 0.606
1200 60 520 2028 631
13.00 .90 550 2145 667
140 4.20 530 .67 0.64




LABORATORIUM MEKANIKA TAMAM Larrpiran 48
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKMIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
M. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar
Mabetd Tasssh + Semen $ % + NBX 15 % (0 Harl)
Dikarjakan : Sulona Nur / Mukarasmsh
Sample No. B (]
— opacimens
Sample Size : [Davelor=- 6.4 an Wasighl of Ring, (1} =
Heigh = 190 o [Weight of Ring +Wet Sci, (2) =
Aea = 32154 ot Weight of Ring+Ory Sol, (1) =
Froving Ring Callbration = 0.8 iy of Waser, (4)={(2-(3)} =
Displacement Rk = 0.005 mmisac of Dry Soll, (S)={(IH =
oo =4S 100 =
Tegl No, Test (1) Test i)
toad Py= 10,00 kg P= 2000 kg X kg
Normal Stress o= 031 kgicm® 6,= 062 gian” o= 0.93 Rgern®
Time Shear | Reading | Ghear Shear_ Shoar Shewr | Roatrg | Ghear Shoer
i Dial Force Stress Dial Foroe Svess | Dia Force Siress
[1] 0 l%\d E '] E:)ﬂ E&j 0 E 0 g
_100 1 03 3 40 .56 _ 0.049 _600 . 24 _ 0073 80 | 351 0109
200 -0.80 (801 35y ) dq0e } 1200V 468 { o146 10— &M 0T
100 0.90 13.0 .07 0.158 17.00 563 0.206 1.0 319 0.255
4.00 20 16.0 624 2194 10 815 0.255 270 10.53 327
00 1.50 19.0 741 0.20 %.00 10.14 .15 2o 1248 .38
.00 180 26 9.75 0.303 2800 1.4 0.352 1.0 15.99 0497
00 210 A1) 11.31 0,352 34.00 1326 412 520 2028 0634
.00 240 2ro 10.53 [krz) 4200 16.38 500 580 2262 L7003
.00 27 47.00 18.33 570 65.0 26.35 788
10.00 300 45.00 17.55 0.546 £20 24.18 0.752

Shear Srats, T {kaiom)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 58
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKMN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
A. Perintis Kemerdekaan m. 10 - Tamalanrea Makassar

Material Tanah + Semen 7.5 % ¢ NBX 5% P Hari)
Dikerjakan Sukma Nur | Mokarramah
Sampie o T "Walx Contont Deerminaiion
Sample Sze - |Diameter= 640 com o Rng. (1) =
Heigh = 19 om ol fing+Wal Soll, {2} =
_ Ame = 32154 om2 of Ring+Dry Soll, (3 =
Proving Ring Calibraion 0.8 kv of Water, (41={[2H3)} =
[Désplacement Rats = 0.005 mmsec of Bry Sod, ({3 1))=
[Water Coment, w={4}45]"100 =
Tosi No. Test {1) Tesi ()
Normal Load PI=100¢ kg P00 Ky
MomalSiess 1  s1=031 . hgom? |  £2-=062 . 8309
w?im' Shoar | Rewding | Stear | Shear F‘w-%m' srub:“zF
(min} | Displacemant Dial Foroe | Stress Dial Form | Siess Dial Foroe | Swess |
{mm) o | 0 | (domd) | {dv] gl | {dw) tg) | (demd)
i 0 0 0 0 0 0 0 0 0
.60 0.0 10 039_| 0012 00 | 195 | 0061 90 351 | 6am
100 0.60 40 15 | 0.049 00 | 35t 100 | 120 | 468 | 0145
3.00 0.90 8.0 EXF] 097 | 1600 | 6.24 1M |18 702 | 0218
4.00 20 130 | 507 018 | 2100 | 819 25 | 230 | 897 | 02R
500 1.50 7.0 63 | 0206 | 2600 | 1044 | 0315 | 290 | .31 | 0.3
600 160 Zt0 19 | 0Z8 | B | 131 | 032 | 340 | 132 | 0412
7.00 2.10 4.0 236 | 0291 | 3100 | 1200 | 0976 | %60 | 148 | 0481
800 740 20 | 85 | 0267 { 300 | 1267 | 0400 | 410 | 1599 | 0497
9.00 270 400 | 1326 | 0412 | 430 | 1677 | 052
10.00 300 100 | 1200 | 0376 | M0 | 1716 | 0534 |
11,00 320 470 | X | 0570
1200 360 490 [ 1911 | 0584
3.00 390 500 | 1950 | 0606
14.00 420 480 | 1B72 | 058




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 68
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
A Perintis Kernerdekaan Km. 10 — Tamalanres Makassar

Malerdal - Tacish + Semen 7,5 % ¢ NEX 10 % {0 Harl)
Dikerfalcan Sulous Nur | Mukarramah
Samgie No. ] ~Wakr Content Deleranaiion
_Spacimens
Simm o {Dianwier= 6,40 om ight of Firg, (1) =
Hoigh =19  om  |Weightof RingsWetSot,(2) =
! Ama = R of of Ring+Dry Soll, (3 =
Proving Ring Cakbraton =08 kg of Water, ()={2H{3)} =
Rale =0005  mmiec of Dry Sodl, {S}={{3-{1)}=
o451 100 =
Tagt ho. Tesl (1) Test{2)
Ww Load P 1000 K P~ 2000 kg Py= 2000 kg
Stress o= 01 E,q_:n’ a= 062 o’ ay= 393 i
[Time Shew | Readng | Shear | Shear Shear | Shea Shoar ] %&:u
) | Displacoment Dkal Fora | Swess Dial Fome | Swess Did | Foros | Swess
—— _mm)___§_idv {_(g) | fdicm? ] (o | aor) | iov | oot | __
o1 — [ Q 0 [ 0~ [ 1T — 0 0° -
.00 0.30 30 1.17 .006 500 1.95 0,064 50 1.95 0.061
200 Q.60 7.0 273 1.085 10.00 3.90 (K3} 120 468 0.146
0 0.90 90 151 0.109 13.00 207 158 16.0 5.24 0.154
400 120 120 | 468 | 016 | 1700 63 |"0M6 | 200 } 780 | 0243
¢ 1] 150 16.0 £.24 0,194 .00 19 0.255 230 8.97 ¥iy)
.00 1.80 18.0 7.02 0.218 24,00 K] 024 prf) 1053 | 037
00 210 20 3.58 0.267 28.00 10.92 0.340 3.0 1,76 0.364
300 240 2£0 | 89 V079 | %00 | w0 | 034 | 330 | 1287 | o400 |
8.00 27D 2.0 3.19 0255 2900 113 0.352 7.0 14.43 0.4_49_
10.00 3.00 B0 15.21 0473
1100 K] 420 16.38 0.509
1200 360 M0 796 | 0534
1300 380 45.0 17.55 0.546
14.00 420 430 16.77 0.52
Shear Stress - Shaar Deformabion Diagram Shear Stress - Normal Siress Retationship

" l._ .J_ S B B i e

¥ =DA%+ 0,129

Bhasr Sreens, rlighr)
£

e Teth)
! —a— Tl [} i
( TAT T
i ]
-1} 10 Fa1} 30 40 14
Shear Defccrmalion, Sejmm)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampian 78

AR G- — JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEXNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
i) lmwm lo-TMmm
Mool Tamsh + Semen 7.5% + NBX 15 % @ Harl)
Dikarjakan - Sulma Wur | Mukarramah
|§arpu No. T T — ]
_ _Specimeny
JSample Size : [Diamoter= 6.40 om Weight of Ring, {1) =
Hoigh = 19 om 'Welght of Ring+Wel So, (2} =
Apa = 32154 ond of Ring+Ory Soll, (3} =
[Froving Ring Calibration =038 kgidiv  |Weight of Waler, (0)={ZH{3)} =
[Displacement Rale = 0005  mmisec of Dry Soll, (5)={(3H1)}=
2%ex Contend, w-(4(57100 =
ost ND. Teet (1} _Test{Z}
Normal Load Pl= 1000 &g PE=2000 Ky
Normat Stress 1= 0N kgicm2 52= 0.62 kgiem2
Time Shesr | Foadg | O Shear | Fooding | Shesr | Shear
fmin) Dial Forpe | Swess Dial Forcs | Stress
{mm} fdn} fiemd) {_(dv) i)
0 0 0 3 1] 0 0
1 030 30 117 1 003% | {860 | 702 | 078
200 0.60 [ 12 0097 | 250 9.5 303
300 .90 _150 B85 182 33.00 1287 0400
400 1.0 180 02 218 | 46.00 7.4 558
| S.00 1.50 230 8.97 279 48.00 1812 582 1 |
6 1.80 270 1053 | 0.3%7 47.00 18.13 0570 51.0 81 0.?40
7.00 210 250 9.75 0.303 60.0 2340 (.728

Sheur Sresees, t{kgimt)




LABORATORIUW MEKANNA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKMNIX

UNIVERSITAS HASANUDDIN
M. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalancea Makassar

Matarial Tamwglt + Semen 10°% + NBX § % @ Harl)
Dikarjaian : Sudone Wy | Mukaramah
rSaTwla To. TN “Wates Cordent Detarminalion
{Sarpie Soo . |[Damskr- 640 om of Ring, (1} =1
Helgh = 19 om of iing+Wel 50l {7} = 0.00
Aoa = 32150 om2 of Ring+Dry Sl {3) = 0.00)
[Proving Ring Calibration =0. Ry ight of Walse, (4)={(TH{7}} = 0.00
Dispfacament Rala = 0.005 mmysec ighit of Dry Sod, (S=liA{111= 0.00
Wader Content, !34}{5}'1&) = 0.00
ol No. Texst (1) Toed (2
Normal Load P1= 000 iy PE=200 kg 3=
Normal Sress s1= 0.3 g2= 062 §3= 0.93
{min) § Disptacoment | Dial Fors | Skess | Dial | Fome | Swess | Did | Fome | Swess
{mm} {div) (g ) (o) i?} {dfom)
0 [1] [1] 0 0 0 [1] [} 0 [1]
100 0.0 30 117 ) 00% | 600 | 23 | oo/ | 74 273 | Goes
200 0.60 70 273 0.085 11.00 4. 0113 14, 5.46 L1170
[ 300 080 _ 120 | 468 | 06 | 1700 | 6& 206 | 1% T4 | 0%
4,00 X 170 | 663 | 0206 | 2000 | 780 | 0243 | 240 | 9% [ 0%
| 5.00 1.5) 20 858 ).267 25,00 9.75 ). 303 28, 10.92 L340
£.00 180 pif! 1053 0327 | 2900 11.31 352 WS 13.% 0412
700 210 00 | 1170 | 034 | 3200 | 1248 | 0398 | 360 | W48 | ool
3.00 240 200 11.3 0.352 .00 13.26 0412 41 1599 0.497
3.00 270 20 [ 1520 | 0473 | 470 [ 8% | 0570
10.00 300 43.00 16.77 2522 520 2028 D.631
11.00 33 4100 | 1599 170457 | 590 | 2301 { 071 |
2.00 3160 5.0 %5 D.788
1300 3% 630 | 457 | o764
Shaar Stress - Shear Deformation Déagram Shear Stress - Normal Stress Retationship
b 3 T |
s} — Lo 10 Cep ]'— JI— l—j
L T ] C - == t5 O odbae off _I_._‘ e
or L & | A T . g ¥ & 0682 ¢ 0.123 i :
u | A J . £ 12 e ————— _I_ ‘ .
! 8.5 / I go_n —_— -4 _o P
H . :
o4 — {. ] N ! o I— ___{__ }_ . | . ’
—a—Tew (1 03 o JE S— L - —
02 " I T —e—Tm@ [ 4 c=0.13 kgl l
o T g, TRl o T
op T ; A LA O TN T L 25 e
0 10 24 0 0 50 il Srea, gt}
S Dalormmticn, Enjmen) A
o

IR e

\ L
L . T Stun b ;‘
L a1
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LABORATORIUM MEKANWA TANAH
JURLISAN SIPIL FAKULTAS TEXNIK

0 0 0 0

00 030 2 0r8 | 0020 | 400 | 156 | oo { 80 | an { ooor
200 060 50 | 1% 70067 | 1000 | 3% [ 0421 | 150 | 585 | 0.8
[ 300 | 0% 90 T 351 | o108 | 1500 | 585 | 0182 | 180 | 702 | 0318
4.00 120 2 a6 | 016 | 160 | 702 | 028 | = 819 | 025
[5.00 1.50 16 624 1014 | 2400 | 9% | 01 | 270 | 1053 | 0327

.00 1.0 20_| 819 025 | 200 [ 1052 | 034 | 330 ] 1287 | 0400
700 Z10 %0 | 1014 | 6315 [ (0 | 1200 | 0376 | 360 | 1404 | 0457

1 240 Z0 | 976 1703 | 3400 { 1326 | 0412 | 380 | 1482 | 06l
ET N S R Sy %00 | 404 1 07 | 430 | ez | o5
1000 300 - _ 300 {1287 | 0AO0 | 450 | 176 | 05k |
11,00 .30 @89 | 1872 | 058
1200 360 500 | 1950 | 0606
1300 390 530 | 2067 | 0643
14.00 20 510 | 198 | o

Shear Stress - Normal Stress Relationship

N 71/

|




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampian 108
JURUSAN SIPRE FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDOIN
A. Perintis Kemerdekasn Km., 10— Tamasianres Makassar

Material Tanah + Seswen 10 % + NEX 15 % {0 Harl)
Dikarjakan Sulkmz Nur / Sukaramah
Sample No. j‘u‘r Wator Conisnt Detarminalion
_ Specimens
Sample Stze - IDiamedar= 6,40 n Waight of Ring, (1) =
Haigh = 19 om twmummsu.m N
L Ama - 32154 cm2__ |weightof RingsOry Sok (3} =
Proving Fing Calibration <030 kg of Water, (4}=(ZH3) =
Displacesnent Rake: =0005  mmsac ight of Dry Solt, (S}={{I-{1}}+
[Waler Content, we{#}45100 =
Tagt No. Tast {1} Tasi
[Normal Coad Pl= 1000 Iy P20 K
Normal Stress 51= 0.1 kglom2 s2= 0.62 kgem?
[ Time Shear_ | Reaing | Swar | Reading ] Ghear | Ghear
|_(min} | Displacement | Dial Force | Stess | Did | Foroe | Siess
{mm} i [dom?) | (dhv) gt | (ebiomdy
[1] 1] [1] 0 [1] 0 [{]
1.00 0.30 20 078 0.04 5.00 85 061 7.0 273 0.085
200 080 5.0 1.95 061 | 80 3.12 L0987 110 429 013
300 0.9 70 | 273 | ooes ¥ 1000 | 30 121 ] 80 | 702 | 0216 |
<00 1.20 W0 | 390 |7a12( | 1300 | 507 | 0458 | 240 | 936 | 0291
5.00 1.50 130 507 0.158 15.00 .85 182 Pk 10.53 0.327
.00 1.80 170 663 | & 2000 7.80 oM3 24 113 0.352
0 210 210 7819 | 025 | 2400 | 036 | 0299 | %0 | 1170 | 0364 |
00 240 190 T4 0230 2700 10.53 0.327 320 1248 0.388
.00 2.1 3200 1244 368 Mo 13.% 1412
10.06 300 20.00 11.70 ). 364 3. .04 437
11.00 3.0 9.0 154 14T
1200 380 410 | 159 | 0497 |
1300 390 X0 | 1521 | 0473

Shaar Stress - Normat Stress Rglationship

‘[v-o_ag. tﬂ.lil? )
L F L




LABORATORIUM MEKAMIKA TANAH
RIRMUSAN SIPIL FANULTAS TEXKNIK

LNIVERSITAS HASANUDIDIN
M. Perintls Kemerdelaan Km. 10 — Tamadanrea Makatsar

Lampiran 118

Maenia - Tansh + Sewen 5% + NBX 5 % {7 Harl)
Dikerjakan : Sukma Nur / Bukarramah
[Sanw No. T
Sarmpile: | [Diameter= 6,40 cm
Heigh = 13 om
Ama = 30154 o2
mm =05 "
R = 0.006 mmvsac
Tess! HO. Test {1}
Normal Load P1= 1000 kg
Normal Stress $1=03t __
— Vs | Shear | Readey | Shear | - Shear —
{min) Dial Forca Strass
{mm} {dv) g} {idiom2}
0 [ 0 0 0
00 0.30 20 078 0.024
200 060 12.0 468 0.145
3.00 .90 140 46 170
400 1.0 16.0 324 194
5.00 1.50 18.0 02 .28
00 140 70 413 0.25
00 210 510 975 0.303
3.00 24 30 897 0.279
.00 2.0




LABORATORIMM MEKANIKA TANAH Lampiran 128
JURUSAN SIPIL FAXULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
M. Perintis Kernerdekaan km. 10 - Tamalancea Makassar
Malerial Taxsah + Semen 5 % + NBX 10 % (7 Har)
Dikarjmkan : Sukema M | Meskaramah
Sample No. (]
Sample Size - [oamemr= 640 o o Rng. (1) B
Heigh = 19 em of RingsWet Sol. (7) =
ABs = 154 ot E of RingDry Sol, () -
Ring Caloration =08 kv of Watr, (1)((2){3)} =
Displacement Rale = 0.005 mmvsac of Dry Sod, (5)={3H )=
Content o={445°*100 =
TesiTo Test 1) Tost {2}
Normal Load Pi= 10.00 ¥ P 2000 kg
Normal Strees. a= 0N w o= 062 w
e | Shew | Readng | Sheer | Shear | Feaig | Ghew | Shear
fimin} Dial Force Stress Dial Force _Shess
{mmj) {div) g} (ke {dv) t?i {iicy
0 0 ] 0 ] 0_
.00 0.30 20 0.7 004 | Soo 38T
00 Q.60 120 488 0.146 18.00 702 218
L 00 _0s0 17.0 6.63 0.206 27.00 10.53 0.327 A .
400 120 X0 7.80 )43 | 34 1326 0412 | 370 | 1443 [ 0449
.00 15 20 .58 .267 36.00 .04 0437 40.0 1560 0.485
.00 1.80 _250 175 & 1<) 00 1521 0473 420 16.38 0.509
00 210 260 10.14 0.315 37.00 14.43 0449 ML 17.16 053
0| 240 0 975 0.303 480 1872 0582 |
.00 2m 530 2067 0654
10.00 3.00 51.0 19.89 (.619

! |

x 7 -

= 0526k + D 14%

Brwar Srem. 7 (kg
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Lampian 138

JURUSAN SIPIL FANULTAS TEKNIX
UNIVERSITAS HASANUDDIN
A Perintis Kemerceh Km. 10-T. lanrea Makassar
Moleral Tansh + Semen § % + MBX 15 % (7 Har))
Dikerjakan : Sidoma Nue | Mykarrsmah
Sampia No. T ™ Wakr Conent Delerminalion .
_ Specimens Test (1 Tost () Tag Linkt
Sampie Size ; [Diameler= 640 cm of Ring. {1} = X i1 I
Heigh = 19 an &dmmsum = 0.00 0.00 0.00
e = 32154 om2 of Ring+Dry Sol, (3) = 0.00 0.00 0.00
Froving Fing Callbraion - 0.8 Kgidv of Waler, [4=H{2H3) = 0.00 0.00 0.00
Displacement Rale = 0005 mvsec of Dry Sod, [S)={(I{1)}= 0.00 0.00 0.00
. _ oo . {Wakw Contanl, w={4{5]"100 = _ oo 0o ool
Test 1. = TesI) ' T Vel " — - Tem[9) 1 =
homal Load Pi= 10.00 ™) P2= 2000 g P3- 2000 K
Mormst Skess s1= 031 g2 52= 062 kglom2 3= 0.93
Trme Shear | Reading | Ghear | Sher | Readng | Shew | Shear | Reeding | GShear | Shear
| __{min) Dia Fars Stess Dial fores | Swess Dial Fore Swess
{mmj {div) {d) {dicm2) % (g} {idicm2)
0 ] 0 0 ) 0 (?1 1] 0 0
100 030 1.0 (V] 0.133 1200 468 .14 o 46 0170
200 (] 150 585 0182 1800 702 1218 20 | 8% 0.7
300 0.90 18.0 702 0218 | 2800 10.52 340 20 170 0.364
400 120 20 358 0.267 33.00 1267 0400 %0 14.04 0437
00 150 M0 )36 291 B0 1365 0425 B0 5. 0473
00 180 280 052 340 2.0 1482 0461 430 16.77 0522
00 210 190 1287 400 40.00 1560 0485 480 18.72 0582 |
00 240|310 1200 037 4000 1311 0.5 54 .06 0655
00 270 48,00 18.72 0562 | 610 7 0746
1000 3.00 6.0 25.35 0.769
11,00 20 110 27659 0861
1200 360 890 %91 0837

Shear Hrisied. tihgiom?)

Shear Srees, v (i)

y=0.741x + 0.157

- lfl‘_‘.

-y W

iy Vi
“irqs TEWV




LABORATORINV MEKANNA TANAH Lampiran 148
JURUSANM SIPIL FAKULTAS TEKNSK
A. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamatanrea Makassar

Makridl Tanah + Semven 7.5 % + NBX 5 % {7 Harl)
Dikeriaian - Suluma Nar | Bubkarrassh
Sample No. ] "Waler Content Domrmnaion
Specimens Test{1)
Se : 1Dk = B4} om of Rang. [1) ) 0.004
Heigh = 19 an %dl&nfmmm . 090
Arga = 32154 om2 of Ring+Dry Soll, {(3) = 0.00
Ring Calibraiion =08 gy mdm. =3} = 000
Dispracement Rale = 0.005 mmisac of Ory Soll, {5{{3-{1)}= 0.0
(Water Conterd, w={4]15)°100 = 0.00
TestNo. Test (1) Tost &;
Mormal Load Pt= 10.00 4] PZ= 2000 kg P32
Simsr $1= 031 kgiom? s2= 062 kglom? 3= 0
Tire Stear | Feadng Shear | Reaong | Shear | Shew | Feadng | S
{min]  IDésplanamon Dial Foroe Sirass Dial Force Stress Dial
{rrm} (o) (kom2) {d} LN (dn}
0.1 __0 N N o . J.. e [ 040 §_ .0 __ 0 _0
- 100 R E 0 “2M 1 0Ty - 1o = 42— 0133 Y 5,46 0370 -
200 0.60 0 s 0.109 18.00 102 0.218 2.0 6.97 Fii]
3.00 080 130 5407 {.158 200 "1 0.352 R4 1243 0.388
4,00 120 16.0 624 0.194 B0 1365 0425 10 15.99 0497
5.00 150 180 702 0.218 200 15.21 0473 530 2067 643
00 1.80 234 0.97 0.279 4100 1599 497 59.0 2301 (0716
00 210 2.0 9.75 0.303 42.00 16.38 ).509 57.0 223 0.6
4.00 240 20 1.9 0.352 40.00 15.60 0485
900 270 274 1053 0327

Eﬂ!
i
}

ot

a0
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Lampiran 158

JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKMIK
UNIVERSITAS HASANUDOIN
N. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamatanres Makassar
Materla - Tanah + Semen 7.5 % + NEX 10 % (7 Harl)
Dilrjalan : Suluma Mo / Bolarramsh
Sarmple No. N T
___Specimans
Sample Size | [Diamete=  6.40 om of Ring, 1) =
Heigh = 190 om Welght of Ring+wel So, (2) =
Aea = 214 e’ of Ring+Ory 5o, {3) =
Proving Ring Callbraton = 0.8 Wk of Waker, (4)=H2{3)} =
Rate = 0,005 mim/sec of Ory Sodl, {S}=({3H{1))=
aher 5100 =
Tegt N, Test (1) Tast (2}
Normal Load P|= 1000 m Pf 20.00 m
Normal Stress a= 0.3 kglom® ay= 062 q;
Trre Shewr | Reodg | Ghew | Shear | FReatig
inin}__rspia Dl Forcs | Swess 7] Fots | Siess
{mm) {div L] fkikmt {dr) m%nﬁ fkat
] A 0 0 0 0 Egl 0 i
o100 0% V 80 1 702 | AZ_| 2600 | o015 | paB | M0 | &% | Aoa
200 | o080 710 108 1 037 | 3600 | 136 | 04 | %06 | 404 | o04n -
100 0% 300 1.0 0364 Q0.0 1580 485 430 1677 052 _|
400 1.20 Ho 185 492 [ 1677 522 80 911 )
a0 50 30 1243 {388 45.00 17.58 .54 520 0.4 631
.00 80 M40 17.16 0534 5.0 21.45 567
7.00 210 §1.0 379 0.740
8.00 240 64.0 .52 0825
9.00 270 65.0 25.35 0.788




JURUSAN SIPTL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDINN

LABORATORRIMM MEKXANNA TANAH

A. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Lampian 168

Maliad - Tansh + Seesen T.5% + NBX 15% (7 Harl)
Dikerjakan : Suona Hur ! Mukamemal
|Sm'plo o, o Water Conferd Determination
Sk : [Dtamatar= 640 om dﬁ m o= .
Hoigh = 19 om of Ring+Wet Soll, (7) =
_ Asa = 32154 om? Walght of Ring+Ory Soll, (3} =
[Froving Rang Cailtrasion = 0.9 WY ot of Waser, (4)=(ZH3)} =
Displacament Rale = 0.005 mmsec of Dey Sod, (SI={(3H 1))
Water Conent, w={#)}{5)*100 =
eSTND. Test {1} Test ()
Normal Load P1= 10.00 ) P2= 2000 ™) 1
Normal Stress s1= 0.31 kglem? 2= 062 53= 0.93
{min) Diat Force Stress Diak Force Siress Diicl Fore Siress
o) | @ | g [ oonn | fov | Og | ond) | jow | (g | pdomd
0 0 0 0 0 0 0 ] 0 0 0
1.00 [ 10 0.1 0% 17.00 669 0.206 180 T2 0218
200 160 110 428 B.133 2000 780 0.243 20 887 279
300 ] 160 624 1194 B0 131 0.352 20 1243 388
4.00 20 180 2| uns ] 1326 0412 370 443 M9
00 50 230 897 0.279 700 1443 D449 40 17.16 0534
.00 160 T 11.31 0.352 00 15.21 0473 4.0 19.14 D504
.00 20| % 13.26 7412 4200 16.30 059 53, 2067 D64
.00 240 33 1287 300 41,00 1559 0407 581 2262 70
5.00 70 [T %535 788 |
10.00 100 540 % 0.775




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiron 178
JURUSAN SIPHL FAKULTAS TEKNE
UNIVERSITAS HASANUDDIN
M. Perintis Kemerdekaan Km. 20— Tamatawes Makassar

Materal Tanah + Seemen 14 % + NBX 5% {7 Hari)
Dikadakan ; Suloma Hor | Mwkerramah
I§amﬂa No. a0
Specimens
|sampte Som - |Dameter~  6.40 an ol Fing. (1) g
Hoigh = 19 an of Ring+Wet Sol, () =
Aea  : 3154  om? of Ring+{ry Sob, (3} =
g Calbraton =00 Ty of Waker, (4)={(2}{3)} =
Displacemont Rat = 0005 mmisec of Dry Sod, (S)={{IH{M}=
ke Contand, w={4W51100 =
[Test No, Test (1) — Tastw
Normal (oed Pi= 10.00 kg P2 20.00 g
Normal Swess s1= (.31 e 8- 062 kgam?
Time Shear Realiny Shanr Shaar Roxdirg Shaar Shear
{min} Dial Forca Stress Dial Force Swress
5 (rr;n} Jt;vi ?'_ i‘;'l 1‘91_0 | _{diom2)
0 | 0% 50 234 00m | 1800 7.02 0218
200 060 50 5 85 0182 2500 975 0.303
3.00 050 170 .63 0.206 200 13 052
4.00 120 190 741 020 | 3100 1200 | 03 i 1
00 1.50 2, 1092 0.340 00 1355 }425 410 159 0497
600 T80 0. 11.70 k] 1100 1598 457 70 1833 0570
00 210 21 1248 0.388 42,00 16.38 500 9.0 1911 0.5
.00 24 200 1.3 0352 40.00 15.60 0485 54 21.06 0.655
00 270 1.0 7379 0.740
10.00 0 50.0 23,01 0715

15 —t — :
¥Y>056Te+0.194 J

B Sroemna, z{igiom?)




LABORATORHMA MEKANWA TANAH Larnpiron 188
JURUSAN SIPIL FAKLLTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
AP Kemerdekaan Km. 10 - Tamalacrea Mak
Mokl Tangh + Semen #§ % + NBX 10 % (7 Har}
Dikerjakan : Sukma Nur / ukarramsh
|§amp|o No. TN
Specimens
|Sa-r¢la Sirer ¢ [Diameter= 6.40 am of Ring. {1) =
Hoigh = 19 om F::dm Sod () =
Aea = 32154 tm of Ring+Ory Sol, () =
E\mmc‘ﬁaﬁm 0.0 o Walr, (B{(2}3)) -
Displacement Raie = 0005 n'rr!soc of Dry Sol {5}*{(31—{1]]—
Waler Contard, ar=(4)1(5]°100 =
Testho. Test (1] __12}
Normal Load Py= 1000 ™ Pz 2000 W
Swrass o= 0.31 igle® o, 062 kgiom’
Time [ Roadng | Shear ] Shear | Foaiw | O _ S
{min} D Force Sess Dial Force Stress
{mm) Vi (k) {kticrr) fdiv} 09 | pgtmd)
1] 0 0 i 1] 0 0
100 0.30 15.0 585 0.182 1800 1.02 018
200 .60 18.0 7.02 0.218 2000 7.80 0243 ]
.00 0 | 20 6.58 0.267 3200 | 1248 ) i 0.400
400 ¥ %0 014 2315 B0 1521 0473 0. 1560 } 485
00 1.50 2.0 1.3 0.352 42.00 16.38 0.509 45.0 17.55 0.546
] 1.80 3.0 1208 0.376 46.00 17.04 3568 43,0 19.11 Q.504
00 210 280 1092 0.340 43.00 19.11 0.554 5.0 2067 0643
£.00 240 48.00 182 0.582 60.0 2340 0.728
| 900 270 62,0 24.18 0.752
500 300 53.0 2308 0.716




LABORATORIUM MEKANNA TANAH
JURLISAM SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDOIN
A. Perintls Kemerdelaan Km_ 10 - Tamalanrea Makassar

Larnpiran 198

Mowid - Tansh + Semen 18 % + NBX 15 % 7 Harl)
Dikenadkan Suloma Nex | Mukarramah
Sample No. (]
_ __Specimens
Sampls St . |Diamatnr= 640 om of Ring. {1} -
Heigh = 19 om of Ring+Wot Soll, (2} =
Aaa = 32154 om2 Weight of Ring+Dry 5od, (3} =
m— ) e of Water, (4)={2H3)} =
Displacemont Raw = {005 mmsec of Dry Soll, {S+{(3-{1)}=
ey Condand, w=(4}X5)"100 =
= No. Ted () Test
Normal Load Pi= 1000 7] 2= 2000 %
Normal Swess $1= 031 2= 082 igend
Tie Roadng | Shear
{emin) Diat Fore Siress Dkal Force Strass
{mm) {kg) {idiern2) (d) (g} | fdbm2)
0 T ?ﬁ 0 i 0 0 D
1.00 X} A4 0.9 0.042 2.00 0.78 ).024 5.0 195 0061 |
200 .60 10.0 .90 [AFal 19.00 74t 3230 _230 B.97 0.27%
.00 0.90 16.0 . 24 0.154 3500 1365 ).425 370 14.43 D449
4.00 1.20 200 B0 D.24 43.00 16.77 522 45 17.94 0.558
500 150 ] 20 ans 103 § 400 | 174 ] owmé 510 1989 D613
00 180 790 U3 | 0% { 40 | 8B | 0510 570 22 | 089
00 210 | 340 1326 (0412 | 4600 | 1794 | 0568 {610 29 | 070
.00 240 130 1287 0.400 45.00 17.55 0.546 B5.0 25.35 0788
.00 270 80 | usr | o7




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAM SIPIL FAKULTAS TEKMNI

UNIVERSITAS HASANUDDIN
A Perintis Kemerdekaan Km 10 — Tamalanrea Makassar

Makrial Tansh + Semen 5 % + NBX § % {14 Har))
Dikerjgkan Sultma Nor | Mkarramah
Sample No. B (]
_ pecvens
Sarmple Skze : |Diametar= 640 on of Ring, {1} H
Heigh = 19 o of Ring«Wet Sol, (2} =
Arsa = 32154 om2 of RingsDry Sob. {3} =
Fing =08 R |Weight of Waker, (4)={(2}{3)) =
Rale: = Q005 mmsec of Dry Sob, (S)={(3H{1}}=
g Cortant, w={A){5)"100 =
[TestRio. Tesi (1) ___Teﬂ%
Normal Load P1= 1000 gy P2 2000 kg
MommadSess ) s1=031__ L _ 2= 062 __
fmin) i Digl Force Stwss Dial Force Simss
) o} peond) | (o) 0o | paom?)
] 0 0 0 i 0 0 0
00 0.30 104 3.60 0121 1500 | 58 0.183
Z00 0.60 16, 524 0.1 2700 1053
300 080 | 19 741 0220 000_| 1170
£.00 120 220 858 267 3200 1248 0.388
.0F 1.50 %0 975 303 00 136
.00 180 0.0 11.70 0.364 %.00 1404 0
00 210 20 1131 0.352 43.00 16.77 0522 613
3.00 240 4500 17.55 0.546 679
00 270 £4.00 17.16 0.534 716
10.00 300 0752
11.00 EE ) 0813
12.00 360 0.788

'
+
|
|
Shear Srem, ¢ (kgia)

ap

) R~ T 1__
i —— Tt
1 '——'L_—t—-hlnl'} -
1
10 i 3o &G 50
Sy Do alion, Joplxen])

*, *
¥, S
f‘}. hATTS L

&, TA pi
(AN 5
A8 yppet*




LABORATORILIM MEKANIKA TANAH Lampiran 218

JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
M. Perintiz Ky chek Km. 10— T, lanres Mak
Materiaf Tanah + Samen § % + NBX 10 % (14 Harl)
Oierjakan : Sulana Hur | Mukarmimah
| Sample No. :|
Sarrple 5m T |Dianeer 6,40 em Welght of Ring. (1) =
Hoigh = 19 om i‘\WldMSal. @ -
ABa  x R154 cm? Weight of Ring+Ory 5o, 3) =
Ring Calloraion 08 kv of Water, ()={2H{3)} =
Rale = 0.005 mmésec ight of Dry Sod, {S={3H )=
r Coent, w={§157°100 ~
S ND. Test (1 Tost
|Formai (oad F= 1000 ™) F2= 2000 ™)
Normal Stress s1= 031 s2= 0,62
Time Shear Readiy Shaar Shear Reaiing Shaar Shecr
_ Dl Forca Stress Diat Foma Swuss
fmm)_J (o faj _% @) pg |
0 0 7 1] I i 0
1.00 6.3 12 468 0146 | 19.00 741 070
100 0.60 130 07 0.156 A0 10§ 0.340
00 0.90 974 663 026 | 300 1365 0425
400 1.20 %0 10.14 315 40.00° 15.60 0485 q !
.00 1.50 310 1209 | o3 4300 16.77 522 490 19.11 504
§00 1.8 330 287 0.400 46.00 1704 0558 ] 520 2028 1631
7.00 20 B0 1365 04%5 4600 18.72 0582 58,0 7T 0.703
8.00 240 300 19.70 0.3654 50.00 19.50 0,606 63.0 57 0.764
.00 270 4800 1872 0.562 [T _ %91 0837
10.00 a0 750 | %% 0910
11.00 1% 790 2081 3,958
12.00 160 760 7964 0922
‘ §

o i
a T )
YEEW LT LY
Cray q{“‘///




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPHL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
A. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Lampéran 220

Sabord - Tansh + Semen § % + NBX 15 % {14 Hari)
Dikerjakan : Sulona Nur / Mukarranssh
Sampla Mo B[
___Specimens
Sample Size  [Disneter- 640 om Weight of Rang. (1) =
Hegh = 1% am Waight of Ring +Wet 5o, {7} =
Area = 32154 o’ of Ring+Dry Sol, (3) =
Proving Ring Calbration =09 Kol ‘m.iww.nk{m{an =
Rasg = 0.005 mimisec of Dry Soll, (5)={[3H1)i=
water 451100 =
Tasi No. Tast (1) Test {2)
[Mormai Load P= 1000 kg Pyr X100 ig
Normal Stress o= 031 igylem? @ 062 kgien?
Tre | Shes | Readiy | Swear ]| Show | Readg | Shew | Sex
fmin} Dial Forme Sress | DA Foree Swess
{mm) v [ en )
O T S S o S B
- 100 T 70% | 110 | 42 | 01% [ 9w 741 0230
200 | 080 180 | T8z | o218 | W0 | 1487 | o6t
.00 0.90 280 10.32 0.340 200 16.38 0500
400 1.20 310 1209 376 49,00 19.11 0.5
500 1.50 260 1092 340 50.00 1950
6.00 180 5100 1589
700 210 4600 1872 0562
100 280
00 2

Shear Siress - Shear Deformation Diagram

ae
an
a7 — o= =4
1] = | WO —
3 | :
45 _— e i ] =
! o} ot — g
; &3 7 e = = - g
i ‘F_._w
Q2 — i__ - o
o} — b — i ——semm
as ! | i
oo 14 24 i 40 54




LABORATORIN MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAIINLTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDEMN
N, Perintls Kemerdelcian Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Larmpian 238

Material Tanak + Samen 7.5 % + NBX 5% (14 Harl)
Dikariakan : Sulana Mur § Mukarysmah
Sample No. W
Specimens
Sizg ; |Diamoier= 6.40 om Weight of Ring, (1) ®
Heigh = 19 om of Ring+Wet Soll (2] =
Aea = 3154 an2_ of Ring+Dry Sob, (3) =
Proving Ring Caltration =09 Wgidiv mawm. B} =
Displacament Rt = 0005 mmvsec of Dry Soil, {S}={{3{1)}=
[Water Conterl, w={4115)100 -
@5 0. Tast (1) Ted (2)
Norma Load P1= 10.00 ] P2= 2000 kg
Stess ___s1=031 kglom2 _52= 062 hgiom2
Time Stwsar Reading Shoar Shaar Raading Shear _Shear
~ {min) Dial Foce | Swess Dial Force Stress
{mm} {kg) {idticm2) div) ﬂ?} {kiam}
0 0 0 0 0 0
1.00 030 __ 10 A7 0.036 19.00 741 0230 )
200 060 3.0 351 0.109 27.08 1053 0.327 0.352
300 090 0 546 um_| »® 1365 425 : 046] |
400 120§ 20 B.58 267 70 XX 043 | 4o 16.38 0.509
.00 150 20 1092 | 340 40.00 15.60 0.485 #0 19.11 554
£.00 1.80 3. 14.04 0437 43.00 16.77 0.522 534 _2_0.6? 643
00 210 X! 13.26 0412 45.00 17.55 ). 546 58.0 2262 1.703
8.00 240 46.00 17.94 558 620 24.18 0.752
LT By _ 1 4500 | 7S | 05w |- @ 264t | pair |
~ W00 | 3w - i N T WAT_| 0686
11.00 1.30 784 042 46
1200 60 0 I T
Shear Stress - Normal Stress Relstionship
T
- 18 —_—t —1 —7 ——f— —{- -/—.
15 -t — — —+ - /4— —
_| = .0, ;
> v 0519 ¢ D.137 » / ]

Shear Srseene, rliglom?y

Shawr Srem, © kgiomh)

13

63

ae

a

[ %]




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SWPIL FAKLATAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
M Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makascar

Lampiran 248

Makrial Taneh + Seman 7,5 % + HBX 10 % {14 Harl)
Diorjaken Sulone Nur | Mukarramah
Sample No. Ik
_ ___ Speciknens
Sample Sz ; [Diametw=  6.40 om o g, (1) =
Heigh = 19 om Welght of Ring+Wot Sol, (2} =
Area = 32154 o of Ring+Dry 50l (3} =
[Proving Ring Catibration = 0.0 KQiY of Water, ()={(2HT)} -
[Diaplacesnent Rak: = (005 IVORC of Ory Sol, (S)=f{3-{1)=
AW 100 =
Tosi No. Test (1) Test (2)
Normal Load Py= 10.00 kg Py 2000 kg P;= 30,00 kg
Stress o O igom’ o= 062 o o= 0% gt
Time Roadg | Shewr | Shew | Reoing | GShear | Srew | Readng Shoar
Dial Force Swess Dl Force Swess Dial Foroe_ Svees |
g ] 3 v ] ] $._tovi ] (k) o
546 0.17 1500 585 ).182 180 702 218 |
10.14 KiE 3000 11.70 1.364 g 1209 76
0 K] 0.5 ]O0 1287 400 30 1482 | o461 _|
] 1170 0364 | 200 166_| 0500 | 420 1638 0509
1208 0.376 45.00 17.55 0.545 530 2067 0643
11.31 0.352 49.00 19.11 1504 62.0 2448 0752
47.00 18.33 570 69.0 2.9 837
$8.0 26.52 825

13 - __1, e[

15 —
g yrO.741x + Q141

12 = ——1—— ® o
s P
i o8 ——%
-

014 =¥ . . -

2l
o0 ]

00 03 08 au




LABORATORINM MEKANIKA TANAH Lampiran 258
JURUSAN SIPR. FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS RASANUDDIN

A, Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Tamah + Semen 7.5 % + NEX 15 % (44 Harl)

Sulura Nuor | Mukarramsh

Ls::m, Bl

640 [ A Ring. 1) =
Hagh = 19 om of Ring+Wet S0l (8 =
Aea = 32154 om2 Weight of Ring+Dry Sof, {3} =
ﬁ Fing Calbraeon =08 T of Waler, (4)={2H{7)) =
Rate = 0.005 msec of Dry Soll, (SH{{@H )=
Walar 4500 =
=1 Tesi {1} Tesl
Normal Lbad Pi= 1000 g P2= 2000 ™)
Normad S¥ess st= 0.3t 2= 062
[min} Dial Forca Sirass Dial Fores Stress Dial
{mm) | fg) {itiom2) _{ﬁ__? fdiem2) foy) |
0 0 0 i ] ] 0 KN 0_ 0]
K ; 0121 7w 8.9 .75 %0 976 | 033 |
060 01 2700 1053 .azr 310 1208 0.376
080 _ 020 200 1248 0388 .0 1365 04%5_|
120 0291 40.00 15.60 0485|440 i7.16 0.5
150 032 .00 16.77 177] 51D 19.89 619 |
1.80 0400 4500 17.55 0.545 6.0 3184 0679
210 0arm 46,00 17.94 0.558 54.0 0l 0716
240 47.00 8.3 05N (XTI ST 0.764
270 900 1511 054 8.0 %52 0625
300 48.00 1872 0.582 730 04T 0.585
30 1.0 76 0.861

Ghow Sresa 1 (kgiomty




LABORATORNM MEKANIKA TANAH Lampiran 268
JURUSAN SIPIL FAKINTAS TEXNKK
UNIVERSITAS HASANUDOIN
A. Perinmtis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makaessar

Tansh + Seman 1% + NEX § % {14 Harl
Sulma Nur | lukarrameh
]
: [Diamoter=" €40 am o Ring. (1) =
Hoighh = 19 om of Rng+Wet Sl {2} =
Aoa = 32154 om? Weight of Ring+Dry Sol, (3) =
=03 KA |Weloht of Wakr, (4)(2H3) =
= 0,006 mAV56c igit of Dry So, (S={{3-{1}}=
Water Content, w={d}51"100 = 0.00
Tesi{1) — Tem
P1= 1000 ™) F2= 20.00 0 ] i
st 031 $2= 0.62 $3- 0.3
| S L T T T T
Dial Foree Stress Dial Foroe Stress Dial Force Siress
! domd | eg | o) | Dg | (oomy
0 0 ] 0 0 ] 0 D [
30 351 0108 | B0 702 0.8 Ix 8.19 025 _|
40 4 0.170 %00 10.14 315 p-] 1131|0352
170 6 0206 | B0 1267 1400 50 365 7
210 319 0.255 300 14.04 0.437 420 16.38 0500
250 975 | 0303 3700 UL 1449 48, 1872 0582
3o 1209 037 _| 4200 16,38 500 53, 2067 0.643
P} 11.31 03%2 | %m0 1754 558 594 201 0716
45.00 175 | 0546 620 24.18 0752
86.0 7] 0801
650 %535 0.768

CL

|
Shear Sirees, 1 flglam?)

;) —a—Tm(
L~
I

/‘__ _{
L —I“LTT-NL_‘

28 36 w 50
Shaar Dalormalion, Setwen]




LABORATORIUM MEKANIA TANAH

JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

JL Perintls Xemerdekaan Xm. 10 — Tamalarnrea Makassar

Lampiran 2780

Moterial Tanah + Sarman 10 % + WX 48 % (14 Harl}
Diceriaan : Sistmia Mur / Mubaramah
Sample No B (]
—_— . Specimens
Sarmple Size D |Deameee= 640 om of Ring, (1) =
Heigh = 18 [»4] ofRing+Wed Sod, () =
Mea = 32154 o’ of Ring+Dry Sol, (3) =
Proving Ring Caibraion =08 (7T of Water, (§={[D-3)) =
Displacement Rain = 0.005 mmsec Weight of Dry Soll, {(S)={{3H{1])}=
ghar o={4X5"100 =
Jest{l) “*!Jg
Py= 1000 kg Py= 2000 Ky
o= 031 kglcr® a,= 062
Shear T Shear Shear | Shear | Feady
Force Swess ] foe | Sess Ol
bl | odem’) | 1w fo) | pdor) v
(I i D 0 0 ]
123 FREY) 1300 507 0.158 150
507 0158 | 2700 1059 (4] N0 170
7.80 0243_| 3w 12.87 04K 50 1365
—11.70 0.364 1200 16,38 050 430 1677
1287 ). 400 500 1755 646 80 18.72
1326 412 4600 17.94 1558 ] &3 2067
11.70 0.364 50.00 19.50 0,606 50, 1
5100|1989 0619 X U%
48,00 1872 0.582 69.0 26.91
T20 20.08
700 270

Shair Sirmag, < fhghon)

yaO.Y41n+ 0173

Tt

NETCNY




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lawnpiran 28 B
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEXNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
M. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Maeid Toah + Sacn 10 % & MBX 15 % (14 Harl)
Dikarjakan Sulons Mur | Mukasramah
Sampla No. ]
_ __pacinens
Sizm ; [Diamekw=  §40 com of Ring, (1) =
Heigh = 19 on Edw Sol {7y =
Area = 32154 o sght of Ring+Dry Sol, () =
JProving Ring Calbrasion 0.9 W Weight of Waker, (4)=((21(7)} =
Diaplacament Rale = 0.005 mvaec  |Weighiof Dry Sok, (ST{(3H{)}
Waler Comont, o={45*100 =
s o, Test (1) Test ()
Normal Load P1000 kg Pr 2000 g
Siross oy 031 e oy 062 kgiom?
Tone | Shoar | Reading | Shewr | Shear | Feoding | Sear | Shear
~ {min} Dial Fome Swess Dial Foros Sess
L _ 4 ldvi_ ). _f) _ _f_ (). ) Dgh ) _|
e —5 —ﬁ_—_.maﬁ_ 3 :% ) pdom} |
0 0.30 90 351 109 16.00 b5.74 0154
.00 160 120 468 46 %500 975 0.3
00 .90 190 74| 0730 2200 1248 0.38
0 720 240 7% 291 700 1443 2]
.00 150 2.0 1092 340 0.0 15.60 ]
5.00 180 20 12.48 0.358 4300 1677 052
00 Z10 3.0 1365 0425 4500 17.55 0.546
100 74 0 13.26 0412 700 1833 0579
.00 270 50.00 1950 0606
10.00 300 45.00 19.11 0.
11.00 k%] ]
_ 1200 | 380 — | SSNNSENEN SN DS SN ;T N T

1
1.8 . —1 - ———
15 —t ———
| ya 0. 7a1x+ 0177
12 — = =
i L
i oy e =
.| i
3 os — .
ala .. ...-\.4.___.
-— oo ¥ 1‘ -
ad a3 as e




LABORATORIM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPI. FAKLHTAS TEKNIX

UNIVERSITAS HASANUDDIN
A, Perintis Kemerdekaan Xm. 10 — Tamalanrea Makassar

Matertal Tanah + Gomen 5% + NEX 5 % (21 Har)
Dikgrjakan : Sulkmg Moy | Sukarramah
Falmle No. T Wakor Contont Determanaiion
Specimens
Sample Size Diametor= 540  ¢m of Ring, (1) =
Hegh = 19 em of Ring+Wet Sol, (2) =
Asa = 2154 o of Ring+Dry Sod, {3} =
Fing Calibration =00 kg of Water, (1)=1{2H3)} =
Rae = 0005  mmisec of Dry Soll, (S}={BH )=
4] =
] Test {13 'lesl]_?.j
|normal Load P= 100 Ky Pr200 K
Hormal Sress o= 0.3 kg,t_m‘ o= 0,63 w.’
Time Shear___| Reading | Shear | Shear | Reading| Shear | Shear
fmin) 1 Displacement Dial Forcs | Stress Dial Forcn | Siress Oial
fwen) o | o) Jpwom)| @ | (g} (diem’) 3 (Y
] 0 ] 0 [} i D 1 ]
1.00 .30 104 390 | 0121 | 1200 | 468 | 0146 | 90
20 060 E) 507 | 0358 | J600 | 624 | 0% | 170
3.00 0.90 17.0 563 | 0206 | 2100 | 619 | 0255 | 250
400 1.20 19.0 41 ] 070 | 2800 | 1092 | 030 | 30 z
5.00 1.50 2.0 158 | 0267 | 3200 | 1248 %8 | M0 | 1521 | 047
B.00 10 240 % | 0299 ) 200 | 1521 | 0473 ] 430 | 1677 | 052
7.00 710 %0 | 1044 | 0315 | 4200 | 1638 | 0509 | 51 1989 | 061
&00 240 70 | 1053 | 0377 | 4600 | 1794 558 | 59 201 | 0716
900 n %0 | w04 | 0315 | 4500 | 1755 546 40 | 24% | 0776
10.00 0 30| 2457 | 0.764

Shaar Sirem, 7 xghm)




LABORATORMM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Moria Tanah + Semen 5% + NEX ¥ % (21 Harf)
Ollarjaban - Sulone Nar | Mukaramah
me ; [Diamglor= 640 am
Heigh = 19 on
Ama = 32154 cm? Weight of Ring+Dry Soll, (3}
|Provving Feng Caibration =0.3% Wgidiv
Displacement Rato = 0.005 mmisec
Tast No. Test {1}
Normal Load F1= 10.00 kg
Normel Sress 1= 0.31 kgin2
Time Sheat Reading | Shex | Shea
{min} | Displacesnand Dial Forcs | Strasg Dial
tvm} [dng (diom2)
0 0 ) qQ._ 0 4§01 0 ] _0 .

100 i 30 | 37 0036 11500 1 741 0230 {450 | &8s | 0487
200 0.60 120 468 014 | 300 1208 0.576 26.0 10.14 0.315
| 300 0.90 16.0 5.24 3194 § MO0 | 13% 0412 B0 404 | 0437 |
4,00 120 136 741 02% | 3800 | 14582 0.461 430 1677 | 052
| 5.00 1.50 2 8.58 0267 | 4000 15.60 485 | 45 19.11 504
6.00 1.80 20 9.75 033 | 4.0 15.99 497 52. pi¥:] 53|
700 210 270 1053 | 0377 | 430 16.77 0522 58, 262 .703 |
3,00 240 50 975 0303 | 41.00 15.99 0497 520 .18 752
3.00 2.70 51.0 23.79 . 740

- i,

v (.682x 4+ 0.109

;
B2

L a2

an

50

|

]

e




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDIN
A Pecintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamatanrea Makassar

Lampwan 318

Maledd - Tangh + Samen 5% + NBX 13 % (21 Harl)
Dikewjalcan Sukms Mur | Mukarramsh
'Sample No. I “Waktx Content Dol Tiraiion
_ SpEcimens
Sample Size . |Diameter= 6.40 an Weight of Ring, (1) H
Heigth = 19 om UM&:I.[‘ZJ =
Areg = 32154 om2 of Ring+Dry Soll, (3) =
Fing Calibration =039 ki of Waker, {4)={(243)} =
Rale = 0005  mmisec of Bry Soll, (S)=HIH1))=
Wator Content, w—{415"100 =
Tast No. Test {1} Test {7}
Norma¥ Load F=1000 kg P2=2000 kg
Normal Shess 1 si=03 J_ . 52= 062 ___%
Timg — Shaar Reaing | Shea | Shear - Readey |~ Shoar | Sh
{min) Dial Force | Siess Dial Forcs | Swess
fmm} v} o) | () %} {idcn2)
[1] 0 ] 0 0 0_ [/
1.00 0.0 136 5.07 0158 § 1500 585 0182 ]
2.00 0.60 18.0 702 | 0218 | 2300 897 219 | 216 1053 | 0327
3.00 0.9¢ 19.0 7.4 020 ! 2800 | 1092 | 0.M0 20 1248 | 0388
| 4.00 X 26 1014 | 0395 7 3400 { 1326 | 0412 2 1521 | 0473
5.00 1.50 0 1053 ) 037 | 3700 | 1443 L4439 45. 17.55 546
6.00 1.80 20 1.3 1352 | B0 | 15.20 1473 52¢ 2.2 1631
1.00 210 pidi] 1053 | 0327 | 4100 | 1599 497 5.0 2300 | 0715
8.00 2.40 4000 | 1560 | 0485 830 M57 | 0764
900 270 61.0 2379 | 0740
" |
o7 __§ -
i
e |
o5 A1
I A7
'
a3 - —
; =T,
0z cd e ety b
| —e—Temgn |
0.1 —ur—Tul j.' e
oo i | 1
00 0 20 10 7] a0

Shear Diloration. Seiirr)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
N, Perintis Kemerdekaan Km. 10— T. »a Mak
Malerial Tanah + Semen 7,5 % + NBX 5 % (21 Harl)
Dikerjakan Sulona Nur | Mukarrsmash
Sample No. : |II
Specknens
Sample Size . [Ciameter= 640 om Wowght of fang. (1) =
Hagh = 1% em ,wwmmmsa @ =
Aea = 32154 ort Welght of Ring-+Dry Sofl, (3) =
Fang Calibraion =08 RO Waight of Waeer, (4)=((2}-(3}} =
Disptacerment Rake = 0.005 mmisec Imgmm Sod, {5}=l{3H1l}-
PWaler {445
Tes! No. Test{t) Test ]
Normal Load Py= 10.00 K P 2000 g
Momal Stress a= 0 hgb:? o= 062 \glom” ay (093 w
Time Shear | Readng | Shear Shea | Reading | Shear Shoar Shew | Shear
{min) Dl Foroe Struss Dial Fore | Swess Bl Force Swess
{roem (dv) M) | geemd | (o fg ] ko) ) {av b | poomd)
[] ] 0 0 D 1] [} 0 [ 0 ]
100 030 110 (%] 015 14.00 .46 0.170 15, 5.85 0182
2.0 D.60 16.0 (¥ 0.194 16.00 3,24 0,194 2, 57 0.219
3.00 0.9¢ 180 741 } 230 76.00 10.14 0315 k7Y 1326 0412
4.00 1.0 %0 10,14 0315 3100 1209 0.376 420 16.38 0.509
5.00 150 260 10.92 0.3 37.00 1443 0.443 %0 17.54 0558
500 1.00 290 11.31 0352 20 | %8 1509 52 2028 0631
00 210 200 11.70 0X4 | 4900 18.91 504 58, 7262 0703
8.00 240 290 113 0.352 4800 18.72 0.562 71 2413 0.752
9.00 270 66.0 2574 0.801
10.00 3.00 4.0 4% 0.776

0
o3
ar
1]

o4

Shaar Sreusy, tkgiam?)

g

o
14

05 1

FE4

Bhaar Srwes, t (kphim?)




LABORATORHM MEKANIKA TANAH Lampiran 338
JURUSAN SIPWL FAXULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDDIN
H. Perintis Kemerdekasn Km. 15 - Tamaslanres Makassar

Moorid Tansh + Semen 7,5% + NBX 10 % (21 Harl)
Dikarjeskan : Sulong Hur | ukarameh
Sample No. 1 Vater Conlont DatenTingion
Sampie Sze . [Diamewr= 640  om of Ring. (1) =
Hoigh = 19 an ight of Ring Wl S0, (7] =
Asa = 32154  an? _ lweightof RingDrySol, {3) =
Ting Cakbralion =038 Wgdv of Water, {213} =
Dieplacement Rt =0005  mmsac [Weight of Dry Sol, (S)={aH1))=
[Waier Content, we{f}6}"400 =
(1) Tast[1) Tesi(2)
[Normal Eoad Pi= 1000 Iy F=2000 K
Hormal Syess $1=03 _ kiom? 8% 062 kgem?
Time Shear Reading | Bhear | Shaa | Reading | Shear | Shear Shaar | Shear |
{min} | Oisplacement Dial Force | Stress Dial Force | Sirees Foce | Swmss
{mm} {div) g} | (kthomd) % () | odiome) | {div} {ig) I@
0 i 1] 0 [ 0 0 0 0
100 0.30 3.0 351 | 0909 | 1700 | 669 | 0206 | 150 | 585 | 0.8
| 200 D60 30 | 507 | 0158 | 7700 | 1053 | 0327 | 260 | 10 | o1
[ 300 0.50 160 | 624 [ 075 | 3200 | 1248 | 0308 | %0 | 1404 | 0437
400 120 180 | 702 | 0218 | 00 (1326 | 0412 | 410 | 1598 | 0497 |
.00 180 180 ] 741 | 0230 | 4000 | 1560 | 04as | 480 | 1872 | 05z
500 180 Pl 780 [ 0M3 ¥ 4300 | 1677 | o522 | §30 | 67 | 0643
0 210_ 20 | 819 | 025 | 4600 | 1794 | 0568 | 590 | 2301 | 0716
80 240 20 | 897 [ 0209 | 4700 | 833 | 05 | 630 | 2457 | Gred
.00 270 270 | 1053 | 027 | 4800 | 1872 | 0582 | 620 | 2418 | 0752
10.00 3.00 20 1 1131 | 0382 | 4700 | 8.8 | 0570
11.00 330 20 _| 1092 | 0340

-
ha

o
-

Shear Sresy, ¢ fkglom)
g

LT TN T 2 (o 15 18




LABORATORIUM MEKXANNKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
A. Perintis Kemerdekasn Kkm. 10 - Tamatanrea Makasiar

Maleriz Tamsh + Samen 7,5 % + NBX 15 % (21 Harl)
Dikerakan : Sulona Nur { Mcamameh
Sample NG. T
_ Specimens
fSamvle Sze " [Olametor 6.0 em Woight of Ring, () =
Hoigh = 19 om Jm of Ring+Wat Soll, {2} =
woa = 3154 aw of Ring+Dry Sok, () =
[Proving Ring Calibraion = 0.9 ity Waight of Water, (8}={(ZH3)} =
Désplacement Rala = 0005 mm'sac Weight of Dry Sall, {S=I3H 1)
_ Wator Conert, {15100 =
=1 Test (1] Test {7}
Normal Load Pl= 1.00 kg P2= 200 kg
Normal Siress 512 0.31 kglom2 _ 3062 kgl
Tina ]  Shear Reading bhaar Shear Reading Sheay Shear
{nin) Dial Force Strass Dial Fors Swess
{mm} {dn} &) (kiom2} {cv} g} {klem2)
0 [1] 0 0 0 0 0
0 .30 10.0 3190 0.1 15.00 5.85 0.
200 .60 14.0 546 {170 %.00 10.14 0.1
.00 .90 16.0 624 0.194 300 1208 0.
4,00 20 19.0 741 4230 3%.00 14,04 0.4 . .
5.00 1.50 740 9.3 291 BH_ | 152 0473 490 1814 054
00 190 280 1052 40 4300 16.77 052 {530 067 [T
00 210 320 1248 0.380 47.00 1833|0570 581 262 | 070
00 240 0.0 11.70 0.364 45.00 17.55 0.546 63 .57 {764
.00 270 B7.4 %13 0.813
10.00 3.00 66.0 514 0.801

|
Shear Sirwss, © figlo’)

50




CABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKMIK
UNIVERSITAS HASANUDOIN

A. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Moteria Tonsh + Seman 1% + NEX 5% (21 Harl)
Dearjakan Sukma Mur | lukarramah
No. it Water Content Dolorrination
e 4 .. .}._ . Spocimens | | Tast _ Linit |
§Sampis St : [Dismbier= 840 - om ol Fing, {1} - = i 0 I
Hoigh = 19 om ﬁammw = ooof o000 o
Aroa = 32154 om2 of Ring+Ory Soil, (1) = 000 0.00 0
vg Fang Camteaion | S 0.8 Kpldv of Woler, (4)={(Z}-3]} = 0oo] ooo| 000
Rale = 0.005 mvsec of Ory Sol, (SP3{1}= 12 0.00 0.004
Water Contont, w=(4161100 = | ooof 000|000
st Test (1) ___ TeR() __ Tesl
Nommal Load P1= 10.00 g P2= 20.00 ] F3= 3000 kg
Normad Siress 512 0.31 kgiom2 §2= 0.62 kgiom2 s3= 0.9) lgyem?
Yere Tear Readng $hear | Reading Shear | Reading Shex |
{min} | Displacament Dial Forcn | Stess Dial Fore Sress Dial Force | Siess
{mm) {div} ) | {dn} {kgt div} ﬂ‘g]__%ﬁ_zj
0 0 0 0 [} 0 v 0 0 0
100 0.0 7.0 FRE 0085 | 1900 | TH 0.230 70 663 | 0206
L.00 0.50 180 T.06 3. 18 28.00 1092 0.340 31.0 1209 | Q.37
00 090 | 210 | 819 T 0255 | 3300 | 1287 | 0400 | 30 | 1621 | 04~
400 ] B0 ] 0 T 0352 T 4100 | 1596 [ 0497 | 470 | 8.0 | 0570 |
500 1.50 310 1200 | 0376 J 5500 | 7145 | 0667 | 580 | 2262 703
5.00 1.80 0.0 11.70 0.364 53.00 067 0.683 &40 249 0776
7.00 210 69.0 %91 0.837
8,00 280 67.0 2613 0.813

Shear Stress - Normal Stress Retationship

1
5 e b

|
Il
i
i

RS

¥ 0.1+ 0163 |

~_




LABORATORIUM MEKANHCA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEXKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

N, Perimtis Kernerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

[ Tansh + Semen 10 % + NBX 10 % {21 Harl)
Diherfalomn : Sulowa Wur | Salcaresah
Sample No. 7] "~ Water Content Delerminalion
Sample Sze T |Cameter= €40 om Weighl of Fang, (1) =
Helgh = 190  om of Ring+Wot Sol, (7) =
Ava = 32154 _on’ _[Weightof RingsDry Sol. (3 =
Ry Calibraion = 0.8 kpidiy of Walar, ()={2H3)} =
Rate 0005  mavsec f Dry Sol, (S1=EH1))=
Condont, o={415100 =
Tee Mo, Test {1} Tost {2}
Nonmal Load P 1000 Ky P=2000 kg
Stress a= 031 2 g, 0.62 kgiem
Time Shear Readng | Shear % Sher | Shear
) | Oisplacemeni | Oial Foce | Swess [ Didl | Force | Shess
{mm) (dv) @) | awewh | 1dw &) | ety
I p— " Y N [ S S P Y
R S 40 1% | 0040 1 1700 [ 663 | o286
200 0.50 130 507 158 19.00 74 .20
300 0.90 17.0 5.63 0.206 200 10.14 0.315
400 1.20 194 741 | 020 | 2760 | 1053 | o037
5.00 & 1297 0400
6.00 1404 | 0437
700 1443 0449
200 1487 | 0461
9.00 14.04 0437
10.00

oa

a7

a4

B Bredess, riigiom”}
4

E B &

Frowr Strons, v (hyom?)
&




LABORATORNIM MEKANIKA TANAH Lampiran 378
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDDIN
. Pecintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamatanrea Makassar

Molrial Tanah + Samen 40 % + NEX 15 % {21 Hari)
Dikedjakan Sukma Nur | Bulcarramal
Sampia Mo. I Water Lontent Delermination
_ T
Sioe : (Dinmslar= §.40 om of Ring, {1) =
Heigh = 19 om ighl of Ring+Wel Sol, (7} =
Area = 32154 [m2 ight of Ring+Dry Soll, (3) =
[roving Fang Catraion 0.8 gk of Waler, (0={(2-(3)} =
Displacemant Rate =0005  mmsec ight of Dry Sod, {S={{A{1)}=
[Water Content, w={4)45}*100 =
Toei No. Test {1} Test (A
lNunnal Load F=1000 Ky PEX00 i
Normat Stess st=0.31 g2= (.52 kglcm2
[ Shear Shear | Sheer | Reating | Shear | She
{min} | Displacemant Diat Force | Swess | Dl Force | Stress
(mm} {dn} (g | (L]
0 0 0 [ 0 0 1]
1.00 0.0 14.0 546 0470 500 351 0.109
200 0.60 180 7.02 218 | 17.00 5.63 0.206
3.00 090 18.0 741 .2 | 2300 8497 0779 350 154 0473
400 .20 %.0 10.14 ).315 .00 18.33 570 7.0 18.33 0570
50 S0 330 | 1787 | G400 | 5200 | 2028 | 0831 | 560 | 2184 | 0679
00 1.80 0.0 11.70 0.364 400 | 06 0.655 830 24.57 . 754
7.00 210 50.00 19.50 0.606 69, 269 0.837
00 240 T2 28.00 0873
00 2.7 700 70 0.549




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 380
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNSK
UNIVERSITAS HASANUDDN
M. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Matwid Tangh + Semen 5% + NEX § % (20 Harl)
Dikarjakan : Sukma Nur | Mukarramsh
l's;uue Fo. a(
____Speckmans
Sample Stze T |Dlometor=_ 6.40 an of Ring, (1) =
Heigh = 190 om of Ring+Wel Sol, (2) =
Ares = 2154 o’ of Ringo0ry Sol. (3} =
Proving Fing Casibraton = 0.9 TSV of Water, [=H2H{T)} =
Rale = 0.005 mmsec | weight of Dry Sob, {S}{(3H1]}=
Load Py= 1000 kg Py 2000 kg
Normal Stress o= 0N w o;= OQ__ W
Tue | Shear | Readry | Shear | Shew | Readng | Shear | Shear
(min) _Wisplcomend _ Déal Force Swess Dial Force Sress
0_ [ ?_ [ _m?ﬂ. 0 ‘?]

100 ] 036 F 80 ] 3s1 | oim § 120 458 | i | 390§ -
I ] 686§ 130§ —s07 | 01 W00 |~ 7021 028 | 230 | 8er { 078 |
300 90 180 702 0218 2400 9% 0.291 310 1209 376
400 120 210 819 [ 2600 1131 0352 %0 1521 473
0] [ 3 975 303 32.00 1248 .38 450 | 785 0546
.00 180 | A0 1131 K B0 | AL 0461 | 51 1989 0619
00 210 770 1053 0.7 45.00 1.5 0546 56 62 0703
800 240 _ 4900 19.11 0.504 63 2457 0764 |

300 N 48.00 18.72 0.562 660 25.74 0.801
10.00 300 640 24.96 0776

Shear Sires, 1 (hgion)

=51 100 =
25l N, Test{1} Test (3




LABORATORIUM MEKAMNIKA TANAH
JURLUISAN SIPIL FAKTATAS TEKNIX
UNIVERSITAS HASANUDDIN
JI. Perintis Kemverdekaan Krn. 10 - Tamalanrea Makassar

Malerial Tanah + Semen 5 % + NBX 13 % (28 Harf)
Dikerjakan Sulona Ner  Mukarmemeh
qu No. I Watew Conlert Delarmaraion —
. Tt (1 Tast Test
Sample S8 _[Camew= 640 an Eum ;] = . 0.00 ;
Heigh = 13 un of Ring=¥¥e! Sol, 2} = 0.00 0.00 0:
Aoa = 32154 of RiogsDry Sol. (3) = 0.00 0.00 0.
Ring 08 of Water, (A)={21(3)} = 0.00 0,00 £.00
Rate = 0.005 mn!sec dﬂry Sod, mz{mm- 0. 000 0.00
. i - m ®_ _. . 000 000f -
[Voet Fo. Ve[ —ru _Tesigy
Normal Load P1= 10.00 ™) F2= 2000 g F3= 3000 ™
Normad Swess s1= 031 52- 062 kplom? s3= 0.9 kgion2
Time Shear Sear | Shew | Readng Stox | Readg | Swar | e
jming Dial Force Stress. Dial Forca Siress Dial Force Srexs
{mem {dn [ by {din {kiom2)
i3 0 ] 0| 0 9 B ] ] '] 0]
1.00 [ ) 158 46| 1600 624 0.194 150 585 0382
200 0.8 170 63 0206 | 2600 | 1014 0315 | 281 1092 | 0340
300 0.90 7. 19 0255 | 3700 | WA 0.449 T, 1520 | cdrz
4.00 1.20 5.0 .75 0.303 3.00 15.2 1473 47.0 1833 0570
00 1.50 0. 11.70 0.364 4300 16.77 522 530 2067 0643
600 1.80 280 10.92 0.340 44,00 17.16 0534 55.0 Zm 0716
700 240 %206 | 163 | 0509 | 620 | z4f8 | 0782
.00 240 65.0 25.35 .788
00 270 64.0 24.96 0.776

Shaar Stress - Normal Stress Relationship

a0

=i ! ]
18 T _._.I;,_ __[ ‘{ -
15 P —4 - -
N E y=0.682% + 0137 _l ;
12 — - = prmrc 3 -
g og — s T
g el b : ) : o
— ; LA P i
- 03 f - o iRl i bo—
c=0,14 kgl
— L1
o 3] (1} op 12 15 15
40 50 Wl Sirem, o fien’)

.
S,




LABORATORIUM MEKANHKA TANAH
FURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
A. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Matriad Tanah + Seman 5% + MBX 15 % (20 Harl)
Dikcarjaian : Sulonia Nur | Mkarcangh
I'Sarmn No. a
Specimens Ll
Sampis Son | Diameter= 640 om of Ring. (1) =
Heigh = 19 em of Ring+¥at S0l (2) =
_ Ama = 2154 an’ of Ring+Dry Soll, {3} =
Ring Callbraion =09 ity of Waler, ()={(2{3)) =
Raw = 0.006 mmégec of Dry Sof. {S)={{3H{1)}=
@={4A51"100 =
Tet NG, Tesi(1) Test (D
Normal Load Py= 10,00 [ 1] Py= 2000 g
Normal Swess o= 0N igican’ oy 062 kglom®
Time Shear | Reading | Shewr | Sea | Foatg | Shear | Swea
{min} Dial Foma Stress Dial Forge Stress
{rmm} {4 fo | odorh | W o | pwemd
[1] 0 [1] 0 0 {
1.00 1.3 140 0.9 )12 16.00 6.24 0.154 15.0 585 0182 |
.00 .60 11.0 4.9 L1133 24.00 ‘I_.ﬁ 0.2 20 1053 0.327
1,00 .90 16.0 6.24 194 X0.00 11.70 0.364 %0 13.65 042 |
4.00 120 150 74 .20 3600 14.04 0437 42, 15.38 500
5.00 1.50 230 897 0.278 #0.00 1560 0.485 490 19.11 504
200 1.80 %0 034 6315 [ET53] 1677 ] 520 pLikc] 0631
7.00 210 20 1248 0.3 45.00 17.94 1558 580 2262 0.703
.00 240 no 12.09 .36 49.00 19.11 0554 640 24.96 0.776
9.00 270 46,00 17.94 0.558 710 7659 .861
10.00 3.00 0.0 pifs t} 0849
ol Ly
15 L ,i_“ . _Jf ......... s _
E i ¥ = 0.76G0 + 0,141
12 + 3 ? - - 3 E : —
g e ;' 7 ( iy, M| N ___.}
3 o8 ‘ A ; :
03 +--
oo ¥ 1
00 03




JURUSAN SIPI FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS RASANUDDIN

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

A Perintis Kemerdekaan Km. 10— Tamalanrea Makassar

Lampiran 41B

Mabria Tanah + Semen 7.5 % + MEX 5% 28 Harl)
Diarjakan : Sukema Wur ! Mokarramah
Sample No. In
g S e 660 om feegrammi s
Heigh = 19 om of Ring«Wet Sl (2) =
— Ama = ZQ_.]S'! tm2 Weighl of Ring+Dry Sol, (3] =
g Ring Calibragion =03 kgidry of Water, (4}={(2H3)} -
Displacement Rate = 0.005 nvsec i of Oy Sob, (Si={(3-{1)}=
= Weler Contrt, w=4415100 =
€5t No. Test {1} Tost {2
Mormal Load Pl= 1000 kg P2= 2000 ™)
Normal Stress 81= 0.31 kgom2 2062 kglom2
Finoding Shex | Raorking Shear
{min}  Iwplacenan]  Diat Force Strass Dial Force Stress
T R - S T Ty e s
0 [1] {
1.00 0.3 160 24 [ B0 8y 0279 ] i i
2.00 {1.60 22 .58 0.267 34.00 13.2%6 0412 320 1248 388
3.00 0.90 24 .35 {1.291 __ 3800 14.82 0.461 #1 15.99 1497
4.00 p. 26.0 10,14 0.315 42.00 83 0.509 49, 19.11 . 504
.00 1.50 20 11.34 0.352 45.00 7.55 ).546 520 20.28 L5631
6.00 1.80 20 10.53 0.3 43.00 1677 0.522 630 457 764
7.00 2.10 61.0 23.79 740
Shear Stress - Shear Defomation Diagram Shear Stress - Normal S¥ess Retationship
T W 1T [
|
" al_ B 15 +— __! [— R — —_
g k L F i g . ¥=0663x +0.141 g ///__
! . . i____ g 09 1 r /
E . _ - 2 . | I #2347 I i ]
@ N - a3 . oI il oy o
| —e— Semmd | t Xplemd
et L ’ s T
] u T I TN T
1w a0 0 NomalShpls o g © L N,
‘.tl_.ll ’.rr"
B 7




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 428
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEXKNIK
UNIVERSITAS HASANUDOIN
M. Perintis Kemardekaan K 10 - Tamalanrea Makassar
Mawis Yansh + Semen 7.5 % + NEX 10 % (20 Hart)
Dikorjakan Sulona Nur | Mekarramsh
K No. i 1] Watts Conent Detarmination —
. Tet (5] Test) | Temt
Sing  {Diamety= 540 o of Ring, {1) - i .00, 0.00 Y
Hoigh = 19 om of Ring-+Wet Sol, () = 0.00 00 000
Ala = 2454 om2 of Ring+Dry Sol, (3} = 000 0.00 0
[Proving Ring Calibrasion =0, Wi Waight of Waler, (4}=((2H3]} = 0.00 0.00 04
[Dispiacernant Rale = 0.005 mmvsac of Dry Sod, (S}={31-(1)}= .00 000
Waker Conart, w={4115}°100 = 0.00 £.00 0
[TestHo. Test{i) Test 2) Test
Normal Load P1= 10.00 g PZ= 2000 g P3- 1000 g
Normal Streas 5= 0.H . 52=082 kgiom? =09
) Reatg | Shear Readng | _ S Shex | Readeg | Sear Shear
[min} Dial Force Stress Dial foce | Siess Dial Foce | Swess
fmm) (krom?) (L] kgl [k

] [ J"F‘q_ % — ] 0 0 ] ' % _..%J__..Ps"'_"?’

1.00 0.30 0.0 390 eazl 900 3511 oim 120 468 014
200 060 I 546 170 200 858 0.357 261 1004|0318

00 0.90 EH 663 0.206 3400 1% 0412 KX 1482 451

400 120 730 B37 0.218 44.00 17.16 054 50 1755 546
.00 19 | %70 10.53 0327 #00 | 172 | D5 &0 R 0819

5.00 1.80 X 1209 0376 40| 185 057 50.0 201 0.71e

700 210 300 11.70 0364 46.00 17.54 0.558 63, 2457 076
£00 240 561 265 625
500 270 550 =74 2.801

Bhaar Brastas, ki)

ar

Shear Srees, « (kgiem?)

¢




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 438
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKMNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
A, Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamatanrea Makassar

Tansh + Semen 1.5 % + MBX 15 % {28 Harl)
Gulona Hur | lukarramsh
[ Waler Contert Detevranaiion .
Specimens Test(1) | Text Test

 |Diamet=— 6.40 ol Ring. (1) : ] 000 1

: of Ring+Wet Sol, (2) = 0.00 000 ]

of Ring+Dry 5ok, (3) = 0.00 000 ]
of Water, ()={21{3)} = 000 0.00 0.00

of Dry Sod, (Sy={3H1))= 000 200 0

[Waler w={AM(5)"100 = 000 0.00 0!

Test{1) —Jest Test{}}
#1= 1000 kg PE= 200 [ P3= 30.00 )

o sl=0n - 82=062 . N R X —
| Reodrg T Shear | Shexr | Roodng '_-S!w—'% Roadng |~ Sher | —Shewr |
Oial Fore Stregs Dial Force Strass Disl Force Sross
) (kiicm?) {dr) fq) {kticm2) [ov) fig) {Mcm?)
0 0 0 0 ] i 0 1 0
120 158 0.4 18.00 702 0.8 6.0 [ ¥7] 0.9
14D 546 01| &0 70.14 0.335 20 1092 0.3
180 7.02 0318 31.00 1209 376 %0 1365 0425
%0 10.14 ).315 34.00 1376 412 42 16.38 0.508
B0 1131 D352 38.00 14.82 #61_] 49 1911 0554
310 1209 035 | 4100 1599 0497 52 074 0631
30.0 1170 0.364 200 1638 0.509 560 262 0753
[RIc] 1677 0522 610 279 0.740)
4400 17.16 0.534 650 535 0.788
4300 677 052 630 2457 0T6d

Shew Jress, 1 (kghm?)




LABORATORMM MEKANIKA TANAH Lampiren 448
JURUSAN SIPIL FAKTATAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANMUDIOIN
Molerial Tanah + Semen 10 % + NEX 5 % 2% Ha')
Dikarjakan : Sualna Yaw | Mukarrameh
Sample No. B (T
_ Il Specimens
[ : |Diameter=" 640 om of Ring. (1) =
Hoigth - 19 am of Ring+Wet Sad, () =
Aed = J2154 om2 of Ring+Dxy S0, (3) =
Proving g Galiration =00 ) of Waler, {4)={(2H3]} =
Displacement Rat = 0605 mavse: of Dry Sol, (S}={3H1))=
_ [Water Content, w{4)6)"100 =
Tost No. Tesi(1} _ Tes(d
Normal Load F= 10.00 ™) PZ= 20.00 g
MomalSkess s1= 031 kglom2 82- 062 kplom2 83- 093
Tine Shear Roading | Shear Shear | Reeding | Shear Shoar Foading Shoax Showr |
in} Dial Force Stress | [hal Forca Stess | O | Fors Stress
{mm) &) L 0 | (demg | g | g {av) L
.0 ¥ o6 1_ o0 | o _FV 1o J o1 o 0 ' I
100 0.30 - B0 “ast - 019 19.00 | 741 L ¥ 1840 6.24 0194 ~
2.00 0.60 1.0 507 0958 | 2600 1014 0.315 29.0 10.92 0,340
3.00 0.90 1740 663 0.26 1200 1248 0.388 340 1326 0412
4,00 20 18.0 7.02 0.218 %600 14.04 0437 410 15.99 0437
00 50 70 897 3219 | 3800 48 0461 | 4 1872 0.562
L T %0 10.14 0.315 0.0 1560 0485 52 F.¥] 0,631
00 210 294 11.31 0.352 41.00 1599 0497 594 2.0t 0.716
B.00 40 3.0 12.09 23786 39.00 15.21 0473 58.0 22.62 0703
3.00 270 .0 11.10 364

Shaw Strees, + (kgiom?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 458
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
N. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamatanres Makassar

Matetal Tanah + Semen 10 % + NGX 10 % (20 Harf)
Dikorjokan : Suloma Nur { Mukarcasish
FaTunNa B 7] Water Coniert Detrminaon
|sample Size © |Dlometr= 6457 am Welght of Ring, (1) =
Hegh = 190  cm ight of Ring el Sok, (2) =
g = 2154 oo of Ring+Dry Sol, (3) =
Proving Fang Callorakion KL ight of Waler, (4)=(2{7) =
Cispiacument Rale = 0005  mmsec of Dry Soll, (5)=4(3H-{1}}=
4)45)°100 =
TostHo: Test {1) Tast
Normal Load P= 1000 ig P=2000 K
Normal Skrass o= 031 o,= 062 2
Time Shear Readng | Shear | Shear | Reading| Shear | Shear
{min} | Displacement Dial Force | Stress Dial Foog | Sress
L] g [ &g | pgomti | W | B0 | diond
] 0 I 0 108 1 0. 0 0 6_J1 0 T 0 0
[ 100 030 (1] 156 | o040 1 000 | 300 | o420 { 150 | 585 | o4a2
200 060 10 | 42 | 0938 | 2000 | 780 | 024 20 {897 | 0219
300 030 138 7 | 0158 | 300 | 697 | o0on 70 | 1053 | 0377
400 1.20 170 [ 663 | 0206 F 2600 | 10.14 | 0315 | 00 | 1170 | 0364
| 500 150 190 A 20 | 200 | 1092 | 0380 | 320 | 1246 | 0.388 |
00 180 210 | 818 265 | 000 | 1170 | 0364 | 360 | 1266 | 045
00 21 240 } 9% | 0201 | 3500 171365 | 04%5 | 390 | 1621 | 047
800 240 29 | 858 ] 07 | 3600 | 1404 | 0437 | 430 | 1677 | 05%
9.00 i1 4000 | 1560 | 0485 | 420 | 1638 | 0509
10.00 300 3B00 | 1487 | 0461

Bhar Sramses, Tl
g

5 r e T-'l"q,_
i —a—Tet ] |
T1 ~e=Tm [

i

an 10 20 34 40 50
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LABORATORIUM MEKANICA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEXKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

M. Perintis Kemnerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Motrda Tanah + Semen 98 % + NBX 15 % {28 Harl)
Dikerjakan Bukma Nur | Mukaramah
Sample No. Bl [ Water Conbent Determinasion
Sire B (FT an Weght of Ring, (1) =
Heigh = 19 cm of Ring+Wat Soll, () =
Aoa = 12154 o’ Weight of Ring+Dry Soll, (3)  «
Proving Ring Caoration =03  igiv of Waller, ()=((2{3)) =
IDisplacement Rate =0005  mevsec IWeigh of Ory Sod, (Si={(T-(1)}=
akar Coneant, %aug-iou =
Tast No. Ta‘sj_m Test
Norral Load Pi= 1000 &g P=2000 Ky
Siress = 0.3 E’“’ a;= 062 kgiom®
Time Shawr | Reading | Shear | Shear | Readng | Shea | Shear
(min} ] Displacemend Dial Fors | Swess | Dial Ford | Shess
e I S U O P T T
il —9 1 "0 I N
1.00 0.30 10.0 e H 0121 11.00 429 01.133
200 0.60 16.0 .24 0.154 18.00 7.02 0.218 . .
| 300 090 19.0 41 0230 | 3200 | 1248 ).368 310 1209 | 037
| 400 1.2 20 8.58 0267 | 4200 | 1638 509 30 1521 | 047:
| 5.00 1.50 a0 11.70 0.364 48.00 16.72 {.582 450 17.55 0.546
6.00 1.80 3.4 1287 0.400 44.00 17.16 0534 51.0 19.89 0613
00 210 340 1326 | 0412 59.0 M | o6
800 240 280 1092 0.340 Bo 24.95 0.776
900 270 G20 24.18 0.752
Shear Stress - Shear Deformation Diagram Shear Strss - Normal Strass Retationship
o8 : - T
| { 1 i . I .
or u '| N 4 L _!_ ] 8 4 _1__ f__ ] — I}_ 1_ r_
1 . 3 . i |
oo | —| A L | pipl T AR |
E I /| : : E ] ¥ = 0.585x + 0.2_25 I
$ W N — T
H ! T
2 o4 aia N S X z 0d
R A S Mig=X !
3 03 I | JL— _ _J g 08
0z [ : ! B 03 =
o1t - P e ' - a0
a ; i T ] 00 03
(1] i1 1] 1) w 50
Stwer Dulonmalion, Sefien)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANLDDIN
A\ Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Lompiren 1C

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Material Tanah Asli
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 | cm3
Volume 196.3 cm?2
8erat Contoh 167.2 | gram
Berat Isi 0.8518 | gram/em3
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan ) :
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
Sh £ =8h/h P A = Ag/[1-8h/h) a=P/A
{mm } (%) ( div) {Kg) {cm2 ) (Kg/ cm2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.000 5 0.725 19.828 0.037
1.50 1.500 8 1.160 19929 0.058
2.00 2.000 g 1.305 20.031 0.065
2.50 2.500 7 1.015 20.133 0.050
02 - .‘
A\ A~
. T M. [ i _'L — = -
| = | : -
| |
— >
}

TEGANGAN (KGICMA)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
l1, Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Lampiran 2C

GUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

erial Tanah +Semen 5 % + NBX 5% (0 Hari )
rjakan Sukma Nur / Mukarramah
pel : i
er : 5 cm
i Contoh 10 cm
19.63 cm3
me 196.3 cm2
t Contoh 199.1 I gram
t Isi 1.0143 | gram/cm3
Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
R
Fnbacaarl egar.\gan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
formasi Aksial
Beban
Sh €= 8h/h P A = Ag/(1-5h/h) a=P/A
mm ) {%) { div) {Kg) {cm2 } {Kg/cm2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.000 8 1.160 19.828 0.059
1.50 1.500 13 1885 15.929 0.095
2.00 2.000 20 2.900 20.031 0.145
2.50 2.500 23 3.335 20.133 0.166
3.00 3.000 22 3.1%90 20.237 0.158
0.3
BN
T T NN e s S
g 02 |- -- _.i qU=0-|155 s o . g
! |
=4 T TR I I T T T I s —— P
: AT
ot - _ L _I —, . _T — . — —
o ' -' "’f:: -0.009x? + 0.089x - 0.010
E — _ }»— ’;’F - ‘_ L I R | — —
0 = ‘?/ ! i | ) =
0 1 2 3




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
Ji. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Lampiran 3C

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah +Semen 5 % + NBX 10% (0 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel |
{Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 148 gram
Berat Isi 0.7539 | gram/cm3
{Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan Pemb Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial " ¥ gang
Beban
8h € = 6h/h P A = Aof{1-5h/h) a=P/A
(mm) (%) { div } {Kg) {cm2) { Kg/ cm2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 3 0435 19.729 0.022
1.00 1.000 8 1.160 19.828 0.059
1.50 1.500 12 1.740 19.929 0.087
2.00 2.000 19 2.755 20.031 0.138
2.50 2.500 18 2.610 20.133 0.130
0.2 [ T | 1
qu=0.138 \ l
g '_‘__'"""__"“'_"""_—-'}:,' ““'--\+
X o1 I / . : d
z ] T, L |
L] i |
Z l
o S J = — f — —
” T
0 . .
0 3




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Ltampiran 4C

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Material Tanah + Semen 5% + NBX 15% {0 Hari )

Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah

Sampel N |

Diameter 5 cm

Tinggi Contoh 10 cm

Luas 19.63 cm3

Volume 196.3 cm2

Berat Contoh 141.1 | gram

Berat Isi 0.7188 | gram/cm3

Faktor Kalibrasi 0.145 |

Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegaggan Aksial
Pembacaan | Regangan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial
Beban
5h €= 6h/h P A = Ao/(1-5h/h) o=P/A
(mm) (%) { div) (Kg) {cm2) (Kg/em2)

0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 4 ©.580 19.729 0.029
1.00 1.000 7 1.015 19.828 0.051
1.50 1.500 9 1.305 19.929 0.065
2.00 2.000 12 1.740 20.031 0.087
2.50 2.500 14 2.030 20.133 0.101
3.50 3.500 15 2.175 20.342 0.107
4.00 4.000 13 1.885 20,448 .092

TEGANGAN (KG/CM?)

T ___i

O N O B

y = -0.009x? + 0.063x - 0.001
t
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH tampiran 5C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIX
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

UJIAN KUAT TEKAN BEBAS

erial :  Tanah +Semen 7.5 % + NBX 5 % (0 Hari )
rjakan  :  Sukma Nur / Mukarramah

pel : n
neter : 5 cm
i Contoh : 10 cm
: 15.63 cm3
me : 196.3 o2
)t Contoh : 222 gram
bt Isi : 1.1309 { gram/cm3
or Kalibrasi : 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
nbacaan Regar'lgan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
iformasi Aksial
Beban
oh € =6h/h P A = Agf(1-8h/h) o=P/A
mm } (%} {div) {Kg) (cm2) {Kg/ cm2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.600 5 0.725 19.828 0.037
1.50 1.500 7 1.015 19.929 0.051
2.00 2.000 10 1.450 20.031 0.072
2.50 2.500 14 2.030 20133 0.101
3.50 3.500 16 2.320 20.342 0.114
4.50 4.500 13 1885 20,555 0.092
2.00 S.000 12 1.740 20663 0,084
02 | ’ : | T
! | o
' I I i
g |‘ Q|u 0 IT4 : 1 ] "
g I stk Rl i o L, SRR
z o1 [ | i P i T
o ! , : A [ | b
3 I D Ol R R R I
F : R ! i -j ! T
B ,+ - | ¥=-0.0077+ 0.057x - 0.
0 [ i | . ‘ ; ij‘ :
0 1 2 3 N4 5
REGANGAN {%) '\% -
35




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 6C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
M. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar
PIGU.IIAN KUAT TEKAN BEBAS
rial Tanah +Semen 7.5 % + NBX 10 % (0 Hari }
kan Sukma Nur / Mukarramah
pel L ||
ter 5 cm
i Contoh 10 cm
15.63 cm3
ke 1963 | cm2
t(:ontoh 222 gram
t Isi 1.1309 | gram/cm3
r Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
I::::;:? R?;?:r n Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
5h e =58h/h P A = Agf(1-8h/h) a=P/A
mm ) (%) {div) (Kg) (cm2 ) (Kg/cm2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 2 0.290 19.729 0.015
1.00 1.000 4 0.580 19.828 0.029
1.50 1.500 8 1.160 15.929 0.058
2.00 2.000 12 1.740 20.031 0.087
2.50 2.500 15 2.175 20.133 0.108
3.50 3.500 16 2320 20.342 0.114
.50 4.500 13 1.885 20.555 0.092
SO0 10 1450 20 RR3 Nanzo
0.2 :

TEGANGAN (KG/CM?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
il. Perintis Kererdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Lampiran 7C

PENGUIJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah + Semen 7,5 % + NBX 15 %
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel It
eter 5 cm
i Contch 10 cm
19.63 cm’
me 196.3 cm?
t Contoh 199 gram
t Isi 1.0138 | gram/cm’
pr Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Fbacaar! Regar:ngan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
ormasi Aksial
Beban
Sh € = 8h/h P A = Agf{1-8h/h) o=P/A
mm ) {%) ( div) {Kg) {cm’) {Kg/ cm’)
.00 0.000 0 0.000 19.630 0.000
.50 0.500 4 0.580 19.729 0.029
1.00 1.000 7 1.015 19.828 0.051
1.50 1.500 11 1.595 19.929 0.080
2 00 2.000 16 2,320 20.031 0.116
.50 2.500 21 3.045 20.133 0.151
B.00 3.000 26 3.770 20.237 0.186
8.50 3.500 25 3.625 20.342 0.178
.00 4.000 20 2.900 20.448 0.142
I T -
I ! qu=0.186 . I_ f - , T
R SIS s PN Y S
5 _ __|| L_ __1 — iV i ._+| e o _I.
g 0.1 ' — ' T _
g Y = -0011x2+0092x 0.014 L l s
«L’T i e T e B ot S
p N , . o]
0 2 :
REGANGAN (%)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDDIN

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 ~ Tamalanrea Makassar

Lampiran 8C

UJIAN KUAT TEKAN BEBAS
rial Tanah +Semen 10 % + NBX 5% (0 Hari )
jakan Sukma Nur / Mukarramah
pel [[]]
meter 5 cm
tgi Contoh 10 cm
E 19.63 cm3
me 196.3 cm2
t Contoh 234 gram
t Isi 1.1921 | gram/cm3
or Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
mbacaan Regangan . .
bormasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
&h € = 6h/h P A = Agf(1-8h/h) o =P/A
mm ) (%) (div) (Kg) {cm2} {Kg/cm2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.000 7 1.015 19.828 0.051
1.50 1.500 10 1.450 19.929 0.073
2.00 2.000 15 2.175 20031 0.109
2.50 2.500 i7 2.465 20133 0.122
3.00 3.000 16 2.320 20.237 0.115
0.2 : , :
| | | | i
qu=0.122 ,? : |
§ - lmeEmage A
I, . iy S ™ s .
I == r PO |
z 01 - - I —_— - — 4| ) i | — : :
g . Y = | |
| 7 i
g — - e L s
AL,-'” y = -0.009x2 + 0.071x - 0.006 v 1 iy
0 PR ' ! ; ' _{ . - :-:1:..;\‘1}_}
0 1 2 -
REGANGAN (%)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Lampiran 9C

UHAN KUAT TEKAN BEBAS
erial Tanah + Semen 10 % + NBX 10% (0 Hari )
akan Sukma Nur / Mukarramah
pel m
er 5 cm
i Contoh 10 cm
19.63 cm3
me 196.3 cm2
t Contoh 286 gram
t Isi 1.457 | gram/cm3
Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
wbacaarn Regarfgan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
formasi Aksial
Beban
Sh £ =8h/h P A = Agf(1-6h/h} o=P/A
mm ) {%) {div) (Kg) (cm2) {Kg/cm2}
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 4 0.580 19.72% 0.029
1.00 1.000 8 1.160 19.828 0.059
1.50 1.500 11 1.595 19.929 0.080
2.00 2.000 15 2.175 20,031 0.109
2.50 2.500 17 2.465 20.133 0.122
3.00 3.000 14 2.030 20.237 0.100
0.2 E I i T
| qu=0122 | |
o NN
P s
= 01— - - - - - = = ™ b
3 | e |
3 I o I
p | f : ! 7
T | y = 0.015x + 0.084x - 0.005 ‘ o
o -~ ! : l | I’ S
0 1 2 (’ 3
REGANGAN (%} \ -




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 10C

JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
rinti - ak
UJAN KUAT TEKAN BEBAS
rial :  Tanah +Semen 10 % + NBX 15% (0 Hari )
rjakan Sukma Nur / Mukarramah
pel i
neter 5 cm
l!t Contoh 10 cm
19.63 em3
pme 1863 | tm2
§t Contoh 289.5 | gram
btisi 1.4748 | gram/cm3
r Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
1;::::? Re::;:;‘m Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
8eban
&h € =&h/h P A = Ag/(1-5h/h) c=P/A
mm ) (%) {div) {Kg) {em2) ( Kg/cm2 }
0.00 0.000 0 0 19.630G 0
0.5¢ 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.600 7 1.015 19.828 0.051
1.50 1.500 12 1.740 19.929 0.087
2.00 2.000 17 2.465 20.031 0.123
2.50 2.500 19 2.755 20.133 0.137
0.2 ]I 1 i E
| qu=0.137 ; i
g _______ . 3 ___;_“:_—________i;:—_'_ilt_x
z 0.1 ———— —_ . b
5 : : /0’ | :
§ - |
E — | ' i
Y e | y=70.014:(2 +0.088x - 0.010 -1 s ]
0 b i I i i f{-’ : L1
0 1 2 4 30




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1. Perintis Kemerdekaan Km., 10 — Tamalanrea Makassar

Lempiran 11C

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah + Semen 5 % + NBX 5 % {7 hari)
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel |
Diameter 5 cm
Tinggl Contoh - 10 m
Luas 19.63 cm’
Volume 196.3 | em?
Berat Contoh 155.7 | gram
Berat Isi 0.7932 | gram/em®
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan I .
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
Bh £ = 6h/h P A = Aqsf{1-5h/h) o=P/A
(mm) (%) { div) (Kg) {em’) {Ke/ cm’)
0.00 G.000 i 0 19.630 0.000
0.50 0.500 5 0.725 19,729 0.037
1.00 1.000 11 1.595 19 828 0.080
1.50 1.500 19 2.755 19.929 0.138
2.00 2.000 30 4.350 20.031 0.217
250 2.500 29 4.205 20.133 0.209
03 ] : [
A\ |
J— .._i - qu 0-217 r l'r__ _— i P, .. o
g 02 [ T MRS TR i e ~a?
i ¢ !
x | J} o _].._. __)/_ e [E S e —
5 01 t- — 4 . / ™ il N l_ ]
3 U I L T
E /// | ' ! '
1 2
REGANGAN (%)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

tampiran 12C

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

PENGUIJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah +Semen 5% + NBX 10% {7 Harl }
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarmramah
Sampel |
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 151.7 | gram
Berat Isi 0.7728 | gram/cm3
{Fakior Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan Regangan Pemb: Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial embacaan | Saya 1
Beban
&h &= 5h/h P A = Ag/(1-6h/h) o=P/A
{mm) {%)} (div) (xg) {em2) {Kg/cm2)
0.00 0.000 0 ¢ 19.630 £.000
0.50 0.500 3 0.435 19.72% 0.022
1.00 1.000 7 1.015 19.828 0.051
1.50 1500 13 1.885 19.929 0.095
2.00 2.000 17 2.465 20.031 0.123
2.50 2.500 21 3.045 20.133 0.151
3.00 3.000 24 3.480 20.237 0.172
3.50 3.500 21 3.045 20.342 0.150
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
L. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

tampiran 13C

UJIAN KUAT TEKAN BEBAS

erial Tanah +Semen 5 % + NBX 15% (7 Hari )
rjakan Sukma Nur / Mukarramah
I
heter 5 cm
bi Contoh 10 cm
19.63 cm3
{me 196.3 cm2
t Contoh 187.3 | gram
Bt Isi 0.9542 | gram/cm3
br Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksia!
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
bacaan Regangan . ,
rormasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
Sh € =8h/h P A = Ag/(1-Bh/h) a=P/A
mm ) {%) {div) {Kg} (em2) (Kg/ cm2)
§O.00 0.000 0 1] 19.630 0.000
J0.50 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.000 [ 0.870 19.828 0.044
1.50 1.500 9 1.305 19929 0.065
2.00 2.000 13 1.885 20.031 0.094
.50 2.500 16 2.320 20.133 0.115
B.50 3.500 19 2.755 20.342 0.135
R4 Y 4.000 15 2.175 20.448 0.106
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Lampiran 14C

JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
JI. Perintis Kemerdekaan ¥m. 10 — Tamalanrea Makassar
*GUIIAN KUAT TEKAN BEBAS
rial Tanah + Semen 7.5 % + NBX 5% {7 Hari }
rjakan Sukma Nur / Mukarramah
pel : M
eter 5 cm
ki Contoh 10 cm
19.63 cm3
fme 1963 | cm2
§t Contoh 220.3 | gram
Rt isi 1.1223 | gram/cm3
Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gavya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
:::::? Re::sr;:r : Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
&h € = bh/h P A = Agf(1-6h/h}) o=P/A
mm } (%) { div) (Kg) {cm2) {Kg/cm2)
0.00 0.000 0 ¢ 19.630 0.000
f0.50 0.500 2 0.290 19.729 0.015
1.0¢ 1.000 5 0.725 19.828 0.037
1.50 1.500 8 1.160 15.929 0.058
2.00 2.000 12 1.740 20.031 0.087
2.50 2.500 15 2,175 20.133 0.108
3.50 3.500 18 2.610 20.342 0.128
$.50 4.500 19 2.755 20.555 0.134
00 5.000 15 2.175 20.663 0.105
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 15C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
11, Perintis Kemerdekaan Km, 10 - Tamalanrea Makassar

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Material : Tanah +Semen 7,5 % + NBX 10% (7 Hari )
Dikerjakan :  Sukma Nur / Mukarramah
Sampel : H

Diameter : 5 cm

Tinggi Contoh : 10 cm

Luas : | 19.63 cm3

Volume : | 196.3 cm2

Berat Contoh : ] 170.1 | gram

[Berat Isi : ] 0-8665] gram/fcm3
[Faktor Kalibrasi | : | 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan § Regangan ' .
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
&h e=bh/h P A = Ag/{1-6h/h) a=P/A
{mm ) {%) { div } {Ke) {em2) {Kg/cm2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 4 0.580 19.729 0.029
1.00 1.000 8 1.160 19.828 0.059
1.50 1.500 13 1.885 19.929 0.095
2.00 2.000 17 2.465 20.031 0.123
2.50 2.500 21 3.045 20.133 0.151
3.00 3.000 19 2.755 20.237 0.136
0.2 i ; ] T
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Lampiran 16C

PENGUNAN KUAT TEKAN BEBAS

Material Tanah + Semen 7.5% + NBX 15% (7 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel LA ||
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 169.5 | gram
Berat Isi 0.8635 gram{cma
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gavya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial
Beban
&h £ = 6h/h P A = Ag/(1-6h/h) o=PfA
{mm) {%) { div) {Kg) {cm2) {Kg/cm2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 6 0.870 19.729 0.044
1.00 1.000 11 1.595 19.828 0.080
1.50 1.500 18 2.610 19.929 0.131
2.00 2.000 23 3.335 20.031 0.166
2.50 2.500 26 3.770 20.133 0.187
3.00 3.000 24 3.480 20.237 0.172
0.3 | ;
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
11. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Lampiran 17C

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah + Semen 10 % + NBX 5% (7 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel
[Diameter 5 cm
Tinggi Contch 10 cm
JLuas 1963 | cm3
Volume 1963 | cm2
{Berat Contoh 218.7 | gram
[Berat Isi 1.1141 | gram/cm3
[Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial
Beban
&h £ =8h/h P A = Agf(1-6h/h) o =P/A
(mm ) (%) {div ) (ke) (em2) | (Ke/cm2)
.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 6 0.870 19.729 0.044
1.00 1.000 10 1.450 15.828 0.073
1.50 1.500 16 2.320 19.929 0.116
2.00 2.000 23 3.335 20031 0.166
3.00 3.000 26 3.770 20.237 0.136
3.50 3.500 22 3.190 20.342 0.157
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 18C
JURUSAN SIP{L FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar
PENGUIJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah + Semen 10 % + NBX 10% (7 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel i
{Diameter S cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 tm2
Berat Contch 227.5 | gram
Berat Isi 11589 | gram/cm3
fFaktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan Regangan Pembh. Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial embacaan | Gbay 'a 0 ganga
Beban
&h e = 6h/h P A = Ao/{1-5h/h} 0=P/A
{mm ) {%) {div) (Kg) {cm2) {Kg/cm2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 12 1.740 19.729 0.088
1.00 1.000 30 4.350 19.828 0.215
1.50 1.500 46 6.670 19.929 D.335 ﬂ
2.00 2.000 47 6.815 20.031 0.340
2.50 2.500 I8 5.510 20.133 0.274
04 T T
03 . . — — =i _ . nI R
] | -
£ ¥ | N
z 02 J 71 Y= 00913 + 0.355% - 0.026
g | ! — / — - ? _ r_ 4 -
o 01 ' — 5 — -
E il ]
0 ! I \
0 1 2 f
REGANGAN (%)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 19C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Material 3 Tanah + Semen 10 % + NBX 15% (7 Harl )
Dikerjakan :  Sukma Nur / Mukarramah

Sampel |||
|Diameter : 5 cm
Tinggi Contoh : 10 cm
Luas : 19.63 cm3
Volume : ] 196.3 cm2
Berat Contoh : | 242.6 | gram
Berat Isi : 11.2359] gram/cm3
Faktor Kalibrasi ;| 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan , )
Ak:
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
&h e=56h/h P A = Agf{1-6h/h) o=P/A
{mm } (%) (div) (Ke) (em2) (Kg/cm2)
0.00 0.000 ] 0 19.630 0.000
0.50 0.500 19 2.755 19.729 0.140
1.00 1.000 36 5.220 19.828 0.263
1.50 1.500 50 7.250 19.929 0.364
2.00¢ 2.000 44 6.380 20.031 0.31%
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 20C

JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah + Semen 5 % + NBX 5 % (14 hari)
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel {
[piameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
JLuas 19.63 | cm’
Volume 196.3 cm’
|Berat Contoh 159.5 | gram
IBerat Isi 0.8125 | gram/cm’
IFaktor Kalibrasi 0.145 |
Oeformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan Regangan ; .
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Kareksi Luas Tegangan
Beban
5h € =5h/h P A = Ay/(1-5h/h) o =P/A
(mm) (%) {div) (Kg) (em?) (Kg/cm’)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 4 0.580 19.729 0.029
1.00 1.000 13 1.885 19.828 0.095
1.50 1.500 23 3.335 19.929 0.167
2.00 2.000 33 4,785 20.031 0.239
2.50 2.500 45 6.525 20.133 0.324
3.00 31.000 41 5.945 20.237 0.294
0.4
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LABORATORIUM MENKANIKA TANAH Lampiran 21C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

J1, Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

GUJAN KUAT TEKAN BEBAS

Tanah + Semen 5 % + NBX 10% (14 Hari )

akan Sukma Nur / Mukarramah
|
heter 5 cm
i Contoh 10 cm
F 19.63 | cm3
Ime 196.3 | ecm2
t Contch 235 gram
Isi 1.1971 ) gram/cm3
br Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Fbacaal"l Regaffgan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
ormasi Aksial
Beban
5h € =56h/h P A = Ag/(1-Bh/h} a=P/A
mm } {%) ( div ) {Kg) {cm2 ) {Kg/cm2)
00 0.000 0 0 19.630 0.000
.50 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.000 7 1.015 19828 0.051
1.50 1.500 12 1.740 19.929 0.087
2 .00 2.000 18 2.610 20.031 0.130
2.50 2.500 24 3.480 20.133 0.173
3.50 3.500 20 2.900 20.342 0.143
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 22C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
I, Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar
PENGUIIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah +Semen 5 % + NBX 15% (14 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel i
{Diameter 5 cm
nggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
|Berat Contoh 145.1 | gram
Berat Isi 0.7392 ] gram/cm3
fFaktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan Regangan Pemb Gava Aksial Koreksi L Tegangan
Deformasi Aksial embacaan ya Aksi oreksi Luas ganga
Beban
5h £ =5h/h P A = Aof{1-8h/h) o=P/A
{ mm } (%) (div) (Kg) (cm2) {Kg/cm2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 2 0.290 19.729 0.015
1.00 1.000 3 0.435 19.828 .022
1.50 1.500 7 1.015 19.929 0.051
2,00 2.000 10 1.450 20.031 0.072
2.50 2.500 15 2.175 20.133 0.108
3.50 3.500 20 2.900 20.342 0.143
4.00 4.000 19 2.755 20.448 0.135
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Lampiran 23C

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Materlai Tanah +Semen 7.5 % + NBX 5% (14 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel s n
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 1753 | gram
Berat Isi 0.893 )} gram/cm3
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan |  Regangan | Gaya Aksial |  Koreksi luas | Tegangan
Deformasi Aksiai 1 ¥ ] peals
Beban
5h € =8h/h p A = Agf{1-8h/h} o=P/A
{mm ) {%) {div) {Kg ) {cm2) {Kg/cm2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 4 0.580 19.729 0.029
1.00 1.000 10 1.450 19.828 0.073
1.50 1.500 15 2175 19.929 0.109
2.00 2.000 23 3.335 20.031 0.166
2.50 2.500 21 3.045 20.133 0.151
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Lompiran 24C

PENGUNAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah +Semen 7,5 % + NBX 10% {14 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel It
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 175.5 | gram
{Berat Isi 0.894 | gram/cm3
[Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksia!
Defarmasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan Regangan Pemba Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial embacaan | Gay 3 = . gang
Beban
&h €= 5h/h P A = Aaf(1-6h/h} ag=P/A
(mm ) {%) { div } (Kg) {cm2) { Kg/cm2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 5 0.725 19.729 0.037
1.00 1.000 11 1.595 19.828 0.080
1.50 1.500 16 2.320 19.929 0.116
2.00 2.000 24 3.480 20.031 0.174
2.50 2.500 20 2.900 20.133 0.144
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lompiran 25C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
i\, Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material ¢ Tanah +Semen 7.5 % + NBX 15% {14 Hari )
Dikerjakan ' Sukma Nur / Mukarramah
Sampel : 1l
Diameter : 5 cm
Tinggi Contoh : 10 cm
Luas : 19.63 cmnm3
Volume : 1963 | cm2
Berat Contoh : 174.1 | gram
[Berat isi : 1 0.8869 ] gram/cm3
[Faktor Kalibrasi ;| 0.14s
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial TegaEEan Aksial
P;er:::nizr Re::s?:: - Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
8eban
5h e= &h/h P A = Ag/{1-5h/h) a=P/A
{mm) (%) ( div } (Kg) (em2} (Kg/em2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 6 0.870 19.729 0.044
1.00 1.000 13 1.885 19.828 0.095
1.5¢ 1.500 21 3.045 19.92¢ 0.153
2.00 2.000 26 3.770 20.031 0.188
2.50 2.500 22 3.190 20.133 0.158
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 26C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

PENGUIIAN KUAT TEKAN BEBAS

Material ! Tanah +Semen 10% + NBX 5% (14 Harl )
Dikerjakan :  Sukma Nur / Mukarramah
Sampel HE |
Diameter : 5 m
Tinggi Contoh : 10 cm
Luas : ] 19.63 cm3
Volume ;| 196.3 cm2
Berat Contoh 1§ 2184 | gram
Berat Isi : § 11126 | gram/cm3
Faktor Kalibrasi : | 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan )
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
8h € =bh/h P A = Agf(1-5h/h) a=P/A
{mm) {%} (div) (Xg) (cm2) {Kg/ cm2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 7 1.015 19.729 0.051
1.00 1.000 18 2.610 19.828 0.132
1.50 1.500 25 3.625 19.929 0.182
2.00 2.000 29 4.205 20.031 0.210
2.50 2.500 26 3.770 20.133 0.187
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 27C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar
P
Material Tanah + Semen 10% + NBX 10% {14 Hari }
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel i
[Diameter 5 cm
Tinggi Contch 10 cm
fuas 1963 | em3
Volume 196.3 cm?2
Berat Contoh 237.3 | gram
Berat Isi 1.2089 | gram/cm3
Faktor Kalibras! 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Akslal
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan J .
. . Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial
Beban
&h € = 8h/h P A = Ag/(1-8h/h} a=P/A
{mm ) (%) ( div) {Kg) {cm2) {Kg/em2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 12 1.740 19.729 0.088
1.00 1.000 28 4.060 19.828 0.205
1.50 1.500 42 6.090 19.929 €.306
2.00 2.000 51 7.395 20.031 0.369
2.50 2.500 50 7.250 20.133 0.360
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
11. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Lampiran 28C

Material Tanah +Semen 10 % + NBX 15% {14 Hari }

Dlkerjakan Sukma Nur / Mukarramah

Sampe| Nt

Diameter 5 cm

Tinggi Contoh 10 cm

Luas 19.63 cm3

Volume 196.3 cm2

Berat Contoh 247.5 | gram

{Berat Isi 1.2608 | gram/cm3

[Faktor Kalibrasi 0145 [

Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan . .
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
8h € =8h/h P A= Aqf{1-6h/h) o=PfA
{mm) {%) { div) (Kg) (em2} {Kg/cm2)

0.00 0.000 ) 0 19.630 0.000
0.50 0.500 23 3.335 19.729 0.169
1.00 1.000 43 6.235 19.828 0.314
1.50 1.500 53 7.685 19.929 0.386
2.00 2.000 47 6.81S 20.031 0.340

TEGANGAN {KG/CM?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lompiran 29C
{URUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
Ji. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tarmalanrea Makassar
PENGUMNAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah + Semen 5 % + NBX 5 % {21 hari}
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel !
{Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm?
Volume 196.3 | cm?
Berat Contoh 157 gram
Berat Isi 0.7998 | gram/cm?®
[Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan . .
K L Ti
Deformasi Aksial Pernbacaan | Gaya Aksial oreksi Luas egangan
Beban
Sh £ =8h/h p A = Ag/(1-8h/h} o=P/A
(mm) (%) { div) (Kg) {cm®) (Ke/ cm?)
0.00 0.000 [+ Q 19.630 0.000
(.50 0.500 4 0.580 19.729 0.029
1.00 1.000 10 1.450 19.828 0.073
1.50 1.500 21 3.045 19.929 0.153
2.00 2.000 30 4.350 20.031 0.217
2.50 2.500 37 5.365 20.133 0.266
3.00 3.000 41 5.945% 20.237 0.294
3.50 3.500 46 6.670 20.342 0.328
4.00 4.000 38 5.510 20.448 0.269
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 30C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
Ji. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar
PENGUIJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah +Semen 5 % + NBX 10% (21 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel |
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 m
Luas 19.63 em3
Volume 1963 | cm2
Berat Contoh 148.3 | gram
|Berat Isi 0.7555 | gram/cm3
[Faktor Kafibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan 1 .
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
&h € =6h/h P A = Aaf{1-5h/h) o = P/A
{mm } (%) { div } {Kg) (cm2) {Kg/cm2 )
0.00 0.000 ) 0 19.630 0.000
0.50 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.000 7 1.015 19.828 0.051
1.50 1.500 13 1.885 19.929 0.095
2.00 2.000 19 2.755 20.031 0.138
2.50 2.500 22 3.190 20.133 0.158
3.00 3.000 25 3.625 20.237 0.179
3.50 3.500 28 4.060 20.342 0.200
4.00 4.000 23 3.33s5 20.448 0.163
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 31C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar
PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah +Semen 5 % + NBX 15% (21 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel |
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 143.3 _gram
[Berat Isi 0.73 | gram/em3
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan Pemb Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial e 1] gang
Beban
Sh € =6h/h P A = Ag/(1-Bh/h) o=P/A
(mm ) (%) { div ) {Kg) {em2 ) { Kg/ em2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.000 7 1.015 19.828 0.051
1.50 1.500 13 1.885 19.929 0.095
2.00 2.000 17 2.465 20.031 0.123
2.50 2.500 21 3.045 20.133 0.151
31.50 3.500 23 3,335 20.342 0.164
4.00 4.000 20 2.900 20.448 0.142
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 32C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar
PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah +Semen 7.5 % + NBX 5% (21 Hari }
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel N ||
Diameter : 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 1963 | cm2
Berat Contoh 173.6 | gram
Berat [si 0.8844 { gram/cm3
Faktor Kalibrasi 0145 |
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
P;::::ﬂi::? R?:s?:r n Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
&h € = h/h p A = Ag/(1-6h/h) a=P/A
(mm) (%) (div) {Kg) {cm2) {Kg/ cm2 )
0.00 0.00¢ 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 4 0.580 19.729 0.029
1.00 1.000 9 1.305 19828 0.066
1.50 1.500 16 2.320 19.929 0.116
2.00 2.000 24 3.480 20.031 0.174
2.50 2.500 26 3.770 20.133 0.187
3.00 3.000 19 2.755 20.237 0.136
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LABCRATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
11, Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

Lompiran 33C

Material

PENGUIJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Tanah +Semen 7,5 % + NBX 10% {21 Hari )

Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel I
|oiameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Jluas 19.63 | em3
Volume 1963 | cm2
Berat Contoh 172 | gram
|Berat Isi 0.8762 | gram/cm3
Faktor Kalibrasi 0.145 |
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan ] -
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
&h € = 5h/h P A = Agf(1-6h/h) o=P/A
{mm ) {%) { div) (kg ) {cm2) (Xg/cm2)
0.00 0.000 H 4] 19.630 0.000
0.50 0.500 4 0.580 19.729 0.029
1.00 1.000 9 1.305 = 19.828 0.066
1.50 1.500 16 2.320 19,929 0.116
2.00 2.000 20 2.900 20.031 0.145
2.5¢ 2,500 26 3.770 20.133 0.187
3.00 3.000 25 3.625 20.237 0.179
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS HASANUDDIN

). Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

tampiran 34C

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Material Tanah +Semen 7.5% + NBX 15% (21 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel Il
Diameter 5 cm
 Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 | cm3
Volume 196.3 cm2
|Berat Contoh 171.8 | gram
Berat Isi 0.8752 | gram/cm3
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
‘::;::;2? R;g:;:r § Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
Sh € =6h/h [ A = Ag/(1-6h/h) o=P/A
(mm) (%) (div) {Kg) (em2) (Kg/ cm2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 7 1.015 16.729 0.051
1.00 1.000 13 1.885 19.828 0.095
1.50 1.500 25 3.625 19.929 0.182
2.00 2.000 31 4.495 20.031 0.224
2.50 2.500 34 4,930 20.133 0.245
3.00 3.00¢ 26 3.770 20.237 0.186
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 35C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
11 Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

PENGUJIAN XUAT TEKAN BEBAS

Material :  Tanah +Semen 10% + NBX 5% (21 Hari )
Dikerjakan :  Sukma Nur / Mukarramah
Sampel LI |

Diameter : 5 cm

Tinggi Contoh : 10 cm

Luas :f 1963 | cm3

Volume i ] 1963 cm2

Berat Contoh : J 2209 | gram

Berat Isi : § 1.1253 { gram/cm3

{Faktor Kalibrasi : | 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Akslal
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan : ;
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
&h €= 6h/h P A = Ag/(1-6h/h) o =PfA
{mm) (%) {div) {Kg } {cm2) { Kg/cm2 )
Q.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 8 1.160 19.729 0.059
1.00 1.000 18 2.610 19.828 0.132
1.50 1.500 25 3.625 19.929 0.182
2.00 2.000 30 4.350 20.031 0.217
] 250 2.500 29 4.205 20.133 0.209

TEGANGAN (KG/CM?)




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Ltampiran 36¢C

" . JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
- UNIVERSITAS HASANUDDIN
¢ J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar
PENGUIAN RUAT TERAN BEBAS
Material Tanah + Semen 10 % + NBX 10% (21 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel : N
Diameter : 5 cm
Tinggi Contoh : 10 cm
Luas : | 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 242.8 | gram
Berat Isi 1.2369 | gram/cm3
Faktor Kallbrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan ' .
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
8h € =bh/h P A = Aof(1-Bh/h) o=P/A
{mm) {%) {div) (Kg } (em2) (Kg/em2)
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 24 3.480 19.729 0.176
1.00 1.000 42 6.050 19.828 0.307
1.50 1.500 52 7.540 19.929 0.378
2.00 2.000 54 7.830 20.031 0.391
2.50 2.500 51 7.395 20.133 0.367
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Lampiran 37C

- JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
5. T Ta UNIVERSITAS HASANUDDIN
D) J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar
PENGUINTAN RUAT TERAN BEDAS
Material Tanah +Semen 10 % + NBX 15% (21 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel 1)
Diameter cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 1963 ] cm3
Volume 1963 | cm2
Berat Contoh 246.2 | gram
Berat Isi 1.2542 | gram/cm3
fFaktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
P;:;::;:z? Re::s::: (' Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
&h € = 5h/h P A = Ag/{1-6h/h) a=P/A
{mm } (%) {div) {Ke) (cm2) {Kg/ cm2 )
0.00 0.000 0 4] 19.630 0.000
0.50 0.500 25 4.205 19.729 0.213
1.00 1.000 45 6.525 19.828 0.329
1.50 1.500 54 7.830 19.929 0.393
2.00 2.000 36 5.220 20.031 0.261
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH tampiran 38C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

I1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

PENGUJNAN KUAT TEKAN BEBAS

Material Tanah + Semen 5 % + NBX 5 % (28 hari)
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampe! |
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 em’
Volume 196.3 cm’
jBerat Contoh 159.9 | gram
Berat [si 0.8146 | gram/cm’
fFaktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan ;
K
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial oreksi Luas Tegangan
Beban
&h €= bh/h P A = Ap/(1-6h/h) o=P/A
{mm} (%) ( div) (Ke) {cm®) (Kg/ cm’)
G.00 0.000 0 G 19.630 0.000
0.50 0.500 5 0.725 19.729 0.037
1.00 1.000 14 2.030 19.828 0.102
1.50 1.500 23 3.335 19.929 0.167
2.00 2.000 36 5.220 20.031 {(3.261
2.50 2.500 46 6.670 20.133 0.331
3.00 3.000 49 7.105 20.237 0.351
3.50 3.500 45 6.525 20.342 0.321
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1l. Perintis Kemerdekaan Km. 10 - Tamalanrea Makassar

Lompiran 38C

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Material Tanah + Semen 5 % + NBX 10% {28 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampe| 1
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
'LE 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contch 153.7 | gram
Berat Isi 0.783 | gram/cm3
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksiat Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial
Beban
&h € = 8h/h P A = Agf(1-8h/h) a=P/A
{ mm ) (%) (div) {Kg ) {cm2 ) (Kg/cm2 )
0.00 0.000 0 Q 19.630 0.000
0.50 0.500 4 0.580 19.729 0.029
1.00 1.000 7 1.015 19.828 0.051
1.50 1.500 12 1.740 19.929 0.087
2.00 2.000 18 2.610 20.031 0.130
2.50 2.500 23 3.335 20.133 0.166
3.00 3.000 29 4.205 20.133 0.209
3.50 3.500 34 4.930 20.342 0.242
4.00 4.000 32 4.640 20.448 0.227

TEGANGAN {KG/CM?)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 40C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANLUDDIN
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

PENGUIIAN KUAY TEKAN BEBAS

Material ¢ Tanah +Semen 5% + NBX 15% {28 Hari )
Diketjakan :  Sukma Nur / Mukarramah
Sampel :

Diameter : 5 cm
Tinggi Contoh : 10 cm
fLuas | 19.63 cm3
Volume : ] 1963 1 cm2
]Berat Contoh | 144.7 | gram
Berat Isi : 07371 | gram/cm3
|Faktor Kalibrasi ;] 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
P;::::nc-'z;z? Re::sr;sla 4 Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
bh € = 5h/h P A = Ag/{1-8h/h) a=P/A
(mm ) (%) (div) (Kg) (em2) { Kg/ cm2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 3 0.435 19.729 0.022
1.00 1.000 6 0.87¢ 19.828 0.044
1.50 1.500 11 1.595 19.929 0.080
2.00 2.000 16 2.320 20.031 0.116
2.50 2.500 23 3.335 20.133 0.166
3.50 3.500 27 3.915 20,342 0.192
4.00 4.000 29 4.205 20.448 0.206
4.50 4.500 25 3.625 20.555 0.176
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SiPIL FAXULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
J1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

tampiran 41C

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah + Semen 7.5% + NBX 5% (28 Harl
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel ]
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 173.3 | gram
[Berat Isi 0.8828 | gram/cm3
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan Pemb Gava Aksial Koreksi Lua T N
Deformasi Aksial embacaan | Gaya Aksia oreksi Luas eganga
Beban
&h €=56h/h [ A = Ag/(1-8h/h) a=P/A
{ mm ) (%) (div ) {Kg) {em2) (Kg/ cm2)
0.00 0.000 0 4 19630 0.000
0.50 0.500 4 0.580 19.729 0.029
1.00 1.000 7 1.015 19.828 0.051
1.50 1.500 is 2.030 19,929 0.102
2.00 2.000 18 2.610 20.031 0.130
2.50 2.500 24 3.480 20.133 0.173
3.00 3.000 27 3.915 20.237 0.193
3.50 3.500 25 3.625 20.342 0.178
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS

Material Tanah + Semen 7,5 % + NBX 10% {28 Harl )

Dikerfakan Sukma Nur / Mukarramah

Sampel "

[Diameter 5 cm

Tinggi Contoh 10 cm

Luas 19.63 cm3

Volume 1963 | c¢m2

[Berat Contoh 172.5 ram
Berat Isi 0.8788 | gram/cm3
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Deformasi Aksial
Beban
&h e = 5h/h P A = Ap/{1-5h/h) o=P/A
{mm } (%) { div } {Xg) {cm2) (Kg/em2)

0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 b 0.870 19.729 0.044
1.00 1.000 10 1.450 19.828 0.073
1.50 1.500 14 2.030 19.929 0.102
2.00 2.000 21 3.045 20.031 0.152
2.50 2.500 24 3.480 20.133 0.173
3.00 3.000 27 3.915 20.237 0.193
3.50 3.500 23 3.335 20.342 0.164
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. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar

LABORATORNJM MEKANIKA TANAH
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Lampiran 43C

PENGUIIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah + Semen 7.5% + NBX 15% (28 Harl )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel i
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 177.5 | gram
f[Berat Isi 0.9042 | gram/cm3
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Akstal Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan , .
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas
Beban
&h € = 6h/h P A = Asf(1-8h/h)
{mm) {%) { div) {Xg) (em2)
0.00 0.00¢ 0 0 19.630
0.50 0.500 7 1.015 19.729
1.00 1.000 15 2.175 19.828
1.50 1.500 22 3.190 19.929
2.00 2.000 28 4.060 20.031
2.50 2.500 35 5.075 20.133
3.00 3.000 31 4.495 20.237
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiren 44C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
Ji. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar
PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS
Material Tanah +Semen 10 % + NBX 5% {28 Hari )
Dikerjakan Sukma Nur / Mukarramah
Sampel n
Diameter 5 cm
Tinggi Contoh 10 cm
Luas 19.63 cm3
Volume 196.3 cm2
Berat Contoh 2249 | gram
Berat Isi 11457 | gram/cm3
Faktor Kalibrasi 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan Regangan . .
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
5h e = §h/h P A = Agf{1-5h/h) o=P/A
(mm ) {%) {div) {Keg) {cm2) ( Kg/cm2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 11 1.595 19.729 0.081
1.00 1.000 21 3.045 19.828 0.154
1.50 1.500 33 4.785 19.929 0.240
2.00 2.000 40 5.800 20.031 0.290
2.50 2.500 42 6.090 20,133 0.302
3.00 3.000 33 4,785 20.237 0.236
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) LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 45C
oo JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK
= UNIVERSITAS HASANUDDIN
Sl ) 1. Perintis Kernerdekaan Km. 10 ~ Tamalanrea Makassar
‘PENGUITAN KUAT TEKAN BEDAS
Material : Tanah +Semen 10 % + NBX 10% (28 Hari )
Dikerjakan 1 Sukma Nur / Mukarramah
Sampel M
Diameter : 5 cm
Tinggi Contoh : 10 cm
Luas : 19.63 | cm3
Volume : 196.3 cm2
Berat Contoh : 243.6 | gram
{Berat Isi : 1.241 | gram/cm3
|Faktor Kalibrast : | 0145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial ITegangan Aksial
Pembacaan Regangan . ]
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial Koreksi Luas Tegangan
Beban
5h €=8h/h P A = Ag/(1-8h/h) o =P/A
{mm ) {%) {div) {Ke ) {cm2) (Kg/cm2)
0.0 0.000 0 c 19.630 0.000
0.50 0.500 23 3.335 19.729 0.169
1.00 1.000 45 6.525 19.828 0.329
1.50 1.500 57 8.265 19.929 0.415
2.00 2.000 &0 8,700 20.031 0.434
2.50 2.500 49 7.105 20.133 0.353
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 46C
JURUSAN SIPIL FAKULTAS TEKNIK

= e UNIVERSITAS HASANUDDIN
it 1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 — Tamalanrea Makassar
PENGUNAN RUAT TERAN BEBAS
Material :  Tanah +Semen 10 % + NBX 15% {28 Hari )
DikerJakan :  Sukma Nur f Mukarramah
Sampel HE [
|[piameter : 5 cm
Tinggi Contoh : 10 cm
|Luas : | 19.63 cm3
Volume 1] 196.3 cm2
|eerat Contoh : ] 2413 | gram
[Berat Isi : | 1.2292 | gram/cm3
[Faktor Kalibrasi | : | 0.145
Deformasi Aksial Gaya dan Tegangan Aksial
Deformasi Gaya Aksial Tegangan Aksial
Pembacaan | Regangan [ .
A Koreksi L
Deformasi Aksial Pembacaan | Gaya Aksial oreksi Luas Tegangan
Beban
Sh e=8h/h P A = Ag/(1-6h/h) o=P/A
{mm ) {%) { div) {(Xeg) (em2) (Ke/ em2 )
0.00 0.000 0 0 19.630 0.000
0.50 0.500 24 2.480 19.729 0.176
1.00 1.600 43 6.235 19.828 0.314
1.50 1.500 61 B.B45 19.929 0.444
2.00 2.000 59 8.555 20031 0.427
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Lampiran D |

DOKUMENTASI PENGUJIAN LABORATORIUM

Alat Pengujian
Analisa Saringan

Timbangan ||




Lampiran D 2

DOKUMENTASI PENGUJIAN LABORATORIUM

|| Alat Cassagrande

ﬂ Container “




Lampiran D 3

DOKUMENTASI PENGUJIAN LABORATORIUM

Alat Pengujian
Hydrometer




Lampiran D 4

DOKUMENTASI PENGUJIAN LABORATORIUM

Alat Pengujian
Pemadatan Standar
(Kompaksi)

Pengujian Hidrometer




Lampiran D 5

H Pengujian Kuat Geser II

" Pengujian Analisa Saringan




Lampiran D 6

Pengujian Kompaksi ||




